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ABSTRAK 

Nada Aviola (2420.010) : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matemtika Ditinjau Dari Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 7 Bukittinggi.   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di SMP Negeri 7 

Bukittinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan kecerdasan logis 

matematis siswa tingkat tinggi, sedang dan rendah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan tekik Purposice sampling dengan cara 

memberikan angket Kecerdasan Logis Matematis. Peneliti memilih 3 subjek 

penelitian yang terdiri dari 1 subjek memiliki Kecerdasan logis matematis tinggi, 1 

subjek memiliki Kecerdasan logis matematis sedang, 1 subjek memiliki Kecerdasan 

logis matematis rendah. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan 

pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis data kualitatif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan 

yaitu reduksi data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji 

keabsahan data menggunakan triangulasi metode. 

Adapun hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa,1) subjek yang 

memiliki kecerdasan logis matematis tinggi mampu memenuhi indikator 

pemecahan masalah memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian masalah, 

melaksanakan penyelesaian masalah. Namun tidak mampu memeriksa kembali 

hasil jawabannya. Sedangkan untuk 2) subjek yang memiliki kecerdasan logis 

matematis sedang mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yaitu 

memahami masalah, dan melaksanakan rencana penyelesaian.Namun dalam 

menyusun rencana penyelesaian subjek tidak tepat dan tidak memeriksa kembali. 

3) subjek yang memiliki kecerdasan logis matematis rendah mampu menentukan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan, akan tetapi subjek tidak mampu dalam 

menyusun rencana penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian masalah dan 

memeriksa kembali jawabannya. 

Kata kunci : Kemampuan,Pemecahan Masalah, Kecerdasan Logis Matematis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

M$e$m$pe$role$h pe$ndidikan yang layak adalah ke$wajiban se$kaligus hak 

asasi se$tiap orang untuk m$e$njadi m$atang, te$ram$pil, dan ce$rdas se$bagai be$kal 

untuk m$e$njalani ke$hidupannya.1 Tujuan pe$ndidikan te$rdapat dalam$ UU nom$or 

2 tahun 1989, yaitu m$e$nce$rdaskan ke$hidupan bangsa dan m$e$nge$m$bangkan 

m$anusia Indone$sia se$utuhnya, yaitu m$anusia yang be$rim$an dan be$rtakwa 

te$rhadap Tuhan Yang M$aa E$sa dan be$rbudi pe$ke$rti luhur, m$e$m$iliki pe$nge$tahuan 

dan ke$te$ram$pilan, ke$se$hatan jasm$ani dan rohani, ke$pribadian yang m$antap dan 

m$andiri se$rta rasa tanggung jawab ke$m$asyarakatan ke$bangsaan.2 De$ngan 

pe$ndidikan yang baik m$aka se$se$orang akan m$e$m$iliki pe$rubahan yang positif 

dan m$e$m$iliki ke$m$ajuan dalam$ dirinya.  

Tujuan pe$ndidikan he$ndaknya hanya untuk m$e$njadi orang yang be$rilm$u, 

pe$m$be$lajar, pe$nde$ngar, dan pe$ncinta ilm$u.3 Pe$m$be$lajaran adalah suatu prose$s 

inte$raksi antara pe$ndidik de$ngan pe$se$rta didik, dan sum$be$r be$lajar pada suatu 

lingkungan pe$ndidikan.4 Dalam$ be$lajar te$rdapat be$be$rapa m$ata pe$lajaran yang 

 
1 Muhammad Rifa’i dkk, Administrasi Pendidikan dalam Perspektif Islam dan Sains 

(Medan: Umsu Press, 2023), Hal.4.  
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Sekretariat Negara,1989) 
3 Nuria Sundari, dkk, “Tujuan Pendidikan Islam dalam Al-Quran dan Hadist” Jurnal 

Multidisiplin Indonesia, Volume 2 Nomor 7 Juli 2023, hlm. 1430 
4 Ababuddin, “Hakikat Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar” Jurnal Edukasi. Vol 

V. No.1, 2019, Hlm.18. 
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harus dipe$lajari ole$h pe$se$rta didik, salah  satu pe$lajaran yang harus dikuasai 

ole$h pe$se$rta didik yaitu m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika.  

M$ate$m$atika m$e$rupakan ilm$u dasar, be$rpikir se$cara logis, siste$m$atis, 

kritis, dan be$rtindak se$cara ce$rdas, kre$atif, dan inovatif.5 Pe$m$be$lajaran 

m$ate$m$atika adalah prose$s inte$raksi antara guru dan siswa yang m$e$libatkan 

pe$nge$m$bangan pola be$rpikir dan m$e$ngolah logika pada suatu lingkungan 

be$lajar yang se$ngaja diciptakan ole$h guru de$ngan be$rbagai m$e$tode$ agar 

program$ be$lajar m$ate$m$atika tum$buh dan be$rke$m$bang se$cara optim$al, se$rta 

siswa dapat m$e$lakukan ke$giatan be$lajar se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n.6 Priatna 

m$e$ngatakan bahwa m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika pe$rlu dibe$rikan ke$pada se$m$ua 

siswa m$ulai dari je$njang se$kolah dasar hingga se$kolah m$e$ne$ngah atas untuk 

m$e$m$be$kali siswa ke$m$am$puan be$rpikir logis, analitis, siste$m$atis, kritis dan 

kre$atif. Di m$ana m$ate$m$atika dapat m$e$m$be$rikan ke$pada siswa ke$m$am$puan 

be$rpikir logis, pe$m$e$cahan m$asalah, dan lain-lain se$bagainya.7 

Pada um$um$nya, orang yang se$dang m$e$nghadapi suatu m$asalah akan 

be$rusaha m$e$nye$le$saikannya, te$tapi ada juga yang be$ranggapan bahwa suatu 

m$asalah tidak m$e$m$iliki jalan ke$luarnya se$hingga m$e$re$ka be$rputus asa te$rle$bih 

dahulu se$be$lum$ m$e$nghadapinya. Nam$un pe$rlu diingat bahwa se$m$ua m$asalah 

 
5 Siti Nur Rohmah, “Strategi Pembelajaran Matematika” (Yogyakarta : UAS PRESS, 

2021), hlm.7. 
6 Veronika Fitri dan Niluh Sulistyani. Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta : 

Sanata Dharma University Press, 2017),hlm.11. 
7 Trygu. Menggagas Konsep Minat Belajar Matematika ( Jawa Barat : Guepedia, 2021), 

hlm. 70. 
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pasti m$e$m$iliki solusi, se$kalipun itu m$asalah yang sangat sulit. Hal ini se$suai 

de$ngan janji Allah dalam$ Al-Qur’an surat Al-Insyirah ayat 5-6: 

َفإَنَََمعَََ  َ  ََ ََآلعَسَرَََيسَرَاََ)َ ََ   ََ  َ   َََ  َ   َ َ َ َََ(َإنَََمعَََآلعَسَرَََيسَرَاَ)۵َ  َ   َََ  َ   َ َ َ ََ  َ  ََ  َ َ َ َ٦)َ  

Artinya: M$aka se$sungguhnya be$rsam$a ke$sulitan ada ke$m$udahan, 

se$sungguhnya be$rsam$a ke$sulitan ada ke$m$udahan. (Q.S Al-Insyirah ayat 5-6).8 

Te$rje$m$ahan tafsir Fi Zhilalil Quran XII surat al-insyirah ayat 5-6 adalah 

se$sungguhnya ke$sulitan itu tidak le$pas dari ke$m$udahan yang m$e$nye$rtai dan 

m$e$ngiringinya. Hal ini sudah m$e$nye$rtaim$u se$cara praktis. M$aka, ke$tika te$rasa 

be$rat be$ban tugasm$u, kam$i lapangkan dadam$u, se$hingga te$rasa ringan be$ban 

yang m$e$m$be$ratkan punggungm$u. Ke$m$udahan akan se$lalu m$e$ngiringi ke$sulitan, 

m$e$nghilangkan be$ban dan rasa be$ratnya.9 

Be$rdasarkan tafsiran di atas, dapat diartikan bahwa m$anusia tidak bole$h 

be$rputus asa ke$tika m$e$nghadapi suatu m$asalah, kare$na Allah te$lah m$e$njanjikan 

bahwa se$tiap m$asalah pasti ada solusinya. Se$bagian m$asalah yang dijum$pai 

dalam$ ke$hidupan se$hari-hari be$rkaitan de$ngan m$ate$m$atika. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya pe$rm$asalahan yang dapat dise$le$saikan m$e$nggunakan ilm$u 

m$ate$m$atika. Ole$h kare$na itu, dalam$ pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika se$ring 

m$e$nghadirkan m$asalah-m$asalah yang te$rjadi dalam$ ke$hidupan se$hari-hari. 

De$ngan tujuan agar siswa m$am$pu m$e$nye$le$saikan pe$rm$asalahan yang te$rjadi 

 
8 Departemen Agama RI. Alqur’an dan terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul 

Ali-ART (J-ART)), 2004, hlm.596 
9 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil: Kesenangan dan Kesusahan Silih Berganti, Jilid XII, 

296. 
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dalam$ ke$hidupannya, m$asalah-m$asalah te$rse$but biasanya te$rtuang dalam$ soal-

soal ce$rita.  

Hal ini se$suai de$ngan Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$ndidikan Nasional Nom$or 22 

Tahun 2016 te$ntang Standar Isi Satuan m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika be$rtujuan 

agar pe$se$rta didik m$e$m$iliki ke$m$am$puan m$e$m$e$cahkan m$asalah yang m$e$liputi 

ke$m$am$puan m$e$m$aham$i, m$e$rancang m$ode$l m$ate$m$atika, m$e$nye$le$saikan m$ode$l 

dan m$e$nafsirkan solusi yang dipe$role$h.10 Be$lajar m$ate$m$atika dapat 

m$e$ningkatkan ke$m$am$puan pe$se$rta didik dalam$ be$rpikir logis, analitis, 

siste$m$atis, kritis dan kre$atif.11 

Ruse$ffe$ndi m$e$nge$m$ukakan bahwa ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atika am$at pe$nting dalam$ pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika, bukan saja bagi 

m$e$re$ka yang dike$m$udian hari akan m$e$ndalam$i atau m$e$m$pe$lajari m$ate$m$atika, 

m$e$lainkan juga bagi m$e$re$ka yang akan m$e$ne$rapkannya dalam$ bidang studi lain 

dan dalam$ ke$hidupan se$hari-hari.12 Polya be$rpe$ndapat bahwa pe$m$e$cahan 

m$asalah adalah suatu tujuan yang tidak be$gitu m$udah se$ge$ra dapat dicapai.13 

Dalam$ pe$m$e$cahan m$asalah Polya m$e$nge$m$ukakan indikator ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis diantaranya adalah m$e$m$aham$i m$asalah, 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian, m$e$nye$le$saikan m$asalah se$suai re$ncana, dan 

 
10 Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Satuan Mata Pelajaran 

Matematika.  
11 Sukma Choirun Nisa, dkk. “Identifikasi Kemampuan Berpikir Logis dalam Pemecahan 

Masalah Matematika pada Siswa Kelas XI SMAN 6 Madiun”. Jurnal on Education Vol 06, No 04, 

2024. hlm 19946 
12 Nunung Khafidotul Layali, Masri “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Melalui Model Treffinger di SMA” Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia Vol. 05 No. 02, Juni 

2020. Hlm.138 
13 Heris Hendriana , dkk “ Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa” (Bandung: PT 

Revika Aditama, 2019), hlm. 44. 
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m$e$lakukan pe$nge$ce$kan ke$m$bali te$rhadap se$m$ua langkah yang te$lah 

dike$rjakan.14  

M$e$nurut Rio dan Pujiastuti te$rdapat lim$a kate$gori kualifikasi 

pe$rhitungan pre$se$ntase$ pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika m$ulai dari krite$ria 

tinggi hingga re$ndah.15 Dim$ana pada tingkat krite$ria pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atis re$ndah m$e$m$iliki nilai ≤ 40.16  Pe$m$be$rian skor didasarkan pada prose$s 

pe$m$e$cahan m$asalah yang dilakukan siswa yaitu m$ulai dari m$e$m$aham$i m$asalah, 

m$e$m$buat re$ncana pe$m$e$cahan m$asalah, m$e$lakukan pe$rhitungan dan m$e$m$e$riksa 

ke$m$bali se$m$ua langkah-langkah pe$m$e$cahan m$asalah yang te$lah dilakukan.17 

Dari hasil skor yang dipe$role$h dapat dite$ntukan siswa m$ana saja yang m$e$m$iliki 

kate$gori tingkat pe$m$e$cahan m$asalah yang re$ndah.  

Pe$m$e$cahan m$asalah dalam$ pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika jika te$rus dilatih 

m$aka akan be$rdam$pak baik te$rhadap ke$ce$rdasan siswa, kare$na siswa akan 

be$lajar dalam$ m$e$nyusun langkah-langkah dalam$ se$tiap pe$m$e$cahan m$asalah 

yang akan dise$le$saikan ole$h siswa. Jika siswa te$rus dilatih dalam$ m$e$m$e$cahkan 

m$asalah, m$aka siswa te$rse$but akan m$am$pu m$e$ngam$bil ke$putusan te$rhadap 

suatu m$asalah yang akan dihadapi dalam$ ke$hidupan se$hari-hari. Pe$m$aham$an 

 
14 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung : 

Jurusan Pendidikan Matematika UPI,2003), hlm.91. 
15 Andhita Rachmawati dan Alpha Galih Adirakasiwi “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMA” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, . Vol.4 No.4 , Juli 2021. 

Hlm.837 
16 Irfan Taufan Ashar dan Syarif Nur, Model Pembelajaran ProblemPosing & Solving. 

(Jawa Barat : CV JEJAK, 2018) hlm.61 
17 Rahmatul Karima, Aniswita, Pipit Firmanti “Kemampuan pemecahan masalah siswa 

menggunakan model pembelajaran Search Solve creat and Share di kelas VIII putri pondok 

pesantren modern Diniyyah Pasia” Jurnal for Research in Mathematics Learning, Vol.2, No.3, 

September 2019. Hlm. 267 



6 
 

 
 

m$asalah yang dibe$rikan, m$e$lakukan analisis, pe$rhitungan, dan im$ajinasi yang 

baik dalam$ m$e$nye$le$saikan pe$rm$asalahan m$ate$m$atis dapat dilakukan de$ngan 

baik ole$h se$se$orang yang m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis.18 

Dalam$ m$e$nye$le$saikan m$asalah siswa harus m$e$m$iliki ke$ce$rdasan yang 

baik. Howard Gagne$r m$e$nge$m$ukakan 8 ke$ce$rdasan m$anusia, salah satunya 

adalah ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. M$e$nurut Gardne$r ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis m$e$rupakan ke$m$am$puan yang dim$iliki ole$h se$se$orang untuk 

m$e$ngukur, m$e$nghitung, dan m$e$nye$le$saikan se$suatu yang be$rsifat siste$m$atis. 

Orang yang m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis, m$e$m$iliki ke$m$am$puan 

m$e$m$e$cahkan se$gala m$asalah. Biasanya, m$e$re$ka m$e$m$e$cahkan m$asalah atau 

m$e$m$be$ri jalan ke$luar de$ngan sangat siste$m$atis dan logis (m$asuk akal).19  

Allah m$e$ngisyaratkan ke$m$am$puan orang yang m$e$m$iliki ke$ce$rdasan 

logis m$ate$m$atis dalam$ surah Al-Ankabut ayat 43. 

ََوتَلَكَََالَْمَثَاَلََنضَرَبَهَاََللَناَسَََومَاََ  َ  ََ   ََ َ َ  َ ََ   ََ  َ  َ َ َ  َ  ََ  َ  َ ََ  َ َ  َ َيعَقَلَهَاَََالَََْالعَلَمَوََنَ.َ   َ  َ  َ  َ  َ َ ََ  َ  َ  ََ   ََ  َ  َ َ  

“Dan pe$rum$pam$aan-pe$rum$pam$aan itu Kam$i buat untuk m$anusia. Nam$un, 

tidak ada yang m$e$m$aham$inya, ke$cuali orang-orang yang be$rilm$u”.20 

Te$rje$m$ahan tafsir Al-M$isbah surat al-ankabut ayat 43 adalah ayat 

te$rse$but m$e$ngisyaratkan bahwa pe$rum$pam$aan-pe$rum$pam$aan dalam$ Al-

 
18 Jujun Mulyana dan Dori Lukman Hakim, “Kecerdasan Logis Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Kelas IX SMP” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Vol.6 No.1 

April 2023, hlm.2 
19 Abi Daril, Sukses Belajar Tanpa Batas (Jakarta : PT. Gramedia 2022)  hlm 48 
20 Departemen Agama RI. Alqur’an dan terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul 

Ali-ART (J-ART)), 2004, hlm. 401 
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Qur’an m$e$m$iliki m$akna yang dalam$ tidak te$rbatas pada pe$nge$rtian kata-kata 

saja. M$asing-m$asing orang de$ngan ke$m$am$puan ilm$iahnya dapat m$e$m$be$rikan 

pe$m$aham$an yang be$rbe$da dari orang lain.21 Yang dapat m$e$m$aham$i 

pe$rum$pam$aan-pe$rum$pam$aan te$rse$but hanyalah orang yang be$rilm$u saja. 

Untuk m$e$m$aham$i pe$rum$pam$aan te$rse$but se$se$orang harus be$rpikir yang logis, 

m$asuk akal dan dapat dite$rim$a orang lain. 

Bahwasannya hanya orang-orang yang m$e$m$iliki ilm$u atau m$e$m$iliki 

ke$ce$rdasanlah yang dapat m$e$m$aham$i apa m$asalah yang tidak m$e$re$ka ke$tahui. 

Pe$rum$pam$aan ini dibuat bagi m$anusia untuk m$e$nde$katkan pe$m$aham$an m$e$re$ka 

ke$pada apa yang sulit untuk m$e$re$ka paham$i, dan untuk m$e$m$pe$rje$las apa yang 

te$rasa sulit ole$h m$e$re$ka, hikm$ahnya sulit digali, intisarinya sulit dipaham$i dan 

pe$ngaruhnya sulit dike$tahui dan diikuti, ke$cuali bagi orang-orang yang 

ilm$unya m$e$ndalam$.22  

M$e$nurut m$unawwarah dkk yang m$e$nyatakan bahwa ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis m$e$ncakup ke$m$am$puan untuk m$e$ngide$ntifikasi suatu m$asalah, dan 

m$e$nye$lidiki m$asalah se$cara ilm$iah untuk m$e$ndapatkan hasil pe$m$e$cahan. 

Te$rdapat tiga tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis: tingkat tinggi, tingkat 

se$dang, dan tingkat re$ndah.23 M$e$nurut Faizah dkk, Pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atis m$e$m$butuhkan pe$m$ikiran logis, hal ini be$rhubungan de$ngan 

 
21 M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 1, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 502 
22 Hofur, Konsep “Multiple Intelligences Persperktif Al-Quran/Hadis dan Implikasinya 

Terhadap Pembelajaran PAI” Jurnal Pendidikan Islam. Vol.7. No.2, Des 2023, hlm.36. 
23 Rega dan Isna, “Analisis kemampuan pemecahan masalah tahapan polya ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis”Jurnal inovasi dan riset Pendidikan matematika.Vol.4 No.4, Des 2023, 

hlm.321. 
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ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis yang dim$iliki se$se$orang.24 Tingkat ke$ce$rdasan 

siswa yang tinggi akan m$e$m$pe$ngaruhi ke$be$rhasilan siswa, se$m$akin tinggi 

tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa m$aka se$m$akin baik siswa dalam$ 

m$e$lakukan pe$m$e$cahan m$asalah, se$baliknya jika tingkat ke$ce$rdasan logis siswa 

re$ndah m$aka hasil pe$m$e$cahan m$asalah siswa akan tidak se$m$purna.25 

M$e$nurut Arsyad, dkk tidak se$m$ua pe$se$rta didik m$e$m$iliki ke$m$am$puan 

yang sam$a kare$na dalam$ m$e$nye$le$saikan m$asalah m$ate$m$atika se$tiap pe$se$rta 

didik m$e$m$iliki je$nis dan tingkat ke$ce$rdasan yang be$rbe$da-be$da dalam$ ke$las 

yang tidak dapat disam$akan antara yang satu de$ngan yang lainnya.26 

Ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis m$e$rupakan salah satu ke$ce$rdasan m$aje$m$uk yang 

be$rhubungan de$ngan m$ate$m$atika. M$asni m$e$nyatakan bahwa ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis be$rkaitan de$ngan ke$m$am$puan num$e$rik pe$se$rta didik yang 

dide$finisikan se$bagai ke$m$am$puan be$rhitung, ke$m$am$puan m$e$nalar angka-

angka, m$e$nggunakan re$lasi angka dan m$e$nguraikan se$cara logis. M$aka 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis pe$se$rta didik harus be$riringan de$ngan ke$m$am$puan 

pe$nge$lolaan angka dan ke$m$am$puan ope$rasi hitung yang m$e$njadi dasar dalam$ 

m$e$nye$le$saikan m$asalah m$ate$m$atika dan pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika.27 

 
24 Allisa dan alpha, “Kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari kecerdasan logis 

matematis siswa” Jurnal Sesiomadika,2019.hlm.714. 
25 Op.cit 
26 Nurdin Arsyad, Nasrullah, Dan Satriani Safaruddin. “ Deskripsi Kemampuan 

Pemecahan Masalah MatematikaDitinjau dari Tingkat Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas 

XI” Jurnal Issues in mathematics Education. Vol 4. No.2, September 2020. hlm.139 
27 Dyta Zahida Nurul Fauzi , Linda Herawati, dan Yeni Heryan. Analisis Kemampuan 

Numerasi Peserta Didik Ditinjau Dari Kecerdasan Logis Matematis JSSP – Vol. 9 No. 2 – 

November 2023. Hlm. 50-56 
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M$e$nurut Toyib ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis m$e$m$iliki pe$ran dan 

kontribusi dalam$ ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah. Ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis e$rat kaitannya de$ngan pe$m$e$cahan m$asalah, kare$na siswa harus 

be$rpikir logis dalam$ m$e$nye$le$saikan pe$rm$asalahan yang dibe$rikan se$cara baik 

dan be$nar.28 Gardne$r be$rpe$ndapat bahwa ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis yang 

dim$iliki siswa dangat dipe$rlukan dalam$ m$e$nye$le$saikan m$asalah m$ate$m$atika.29  

National Council of Te$ache$r of M$athe$m$atics (NCTM$) m$e$ne$tapkan 

pe$m$aham$an, pe$nge$tahuan, dan ke$m$am$puan yang harus dipe$role$h siswa, m$ulai 

dari tam$an kanak-kanak hingga ke$las 12. Standar isi pada NCTM$ m$e$m$uat 

bilangan dan ope$rasi, aljabar, ge$om$e$tri, pe$ngukuran, analisis data, dan pe$luang 

yang se$cara e$ksplisit dije$laskan se$bagai ke$m$am$puan yang harus dim$iliki siswa 

dalam$ pe$m$be$lajaran. Standar prose$snya m$e$m$uat ke$m$am$puan pe$m$e$cahan 

m$asalah, pe$nalaran dan pe$m$buktian, kom$unikasi, kone$ksi, dan re$pre$se$ntasi 

yang m$e$rupakan cara pe$nting untuk m$e$m$pe$role$h dan m$e$nggunakan 

pe$nge$tahuan.30  

Be$rdasarkan hasil surve$y Program$m$e$ for Inte$rnational Stude$nts 

Asse$sm$e$nt (PISA) dan The$ Tre$nds Inte$rnational M$athe$m$atics and Scie$nce$ 

Study (TIM$SS) m$e$nunjukkan bahwa ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa di 

 
28 Riyani Rinawati dan Novisita Ratu “Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMP kelas VIII Pada Materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari kecerdasan logis Matematis” 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol.5,No.2, Juli 2021, Hlm.1235 
29 Sukma Choirun Nisa, dkk. Identifikasi Kemampuan Berpikir Logis dalam Pemecahan 

Masalah Matematika pada Siswa Kelas XI SMAN 6 Madiun. Journal on Education Vol.6, No.4, 

2024. Hlm.19948 
30  Yeli Oktavien,dkk. Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Sekolah Menengah Atas Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Jurnal Pengajaran MIPA 

(Journal of Mathematics and Science Teaching). Vol.17(2). 2012.hal. 158. 
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Indone$sia dalam$ pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika te$rgolong m$asih re$ndah. Hasil 

TIM$SS tahun 2015, m$e$nunjukkan bahwa Ne$gara Indone$sia be$rada pada 

pe$ringkat ke$ 44 dari 49 ne$gara pe$se$rta de$ngan skor pe$role$han rata-rata 397.31 

Hasil PISA 2012 se$ndiri m$e$nunjukkan bahwa Indone$sia be$rada pada pe$ringkat 

ke$ 64 dari 65 Ne$gara pe$se$rta de$ngan skor rata-rata 386. Se$dangkan skor rata-

rata inte$rnasional se$be$sar 494. Pada tahun 2015, hasil PISA juga tidak 

m$e$nunjukkan pe$ningkatan yang be$rarti, dim$ana Indone$sia be$rada pada 

pe$ringkat ke$ 63 dari 70 ne$gara pe$se$rta de$ngan skor rata-rata 386 dan skor 

inte$rnasionalnya 490.32 De$ngan adanya hasil surve$y TIM$SS dan PISA yang 

m$e$nyatakan bahwa ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah di Indone$sia yang 

te$rgolong m$asih re$ndah te$rse$but, dapat ditingkatkan m$e$lalui pe$m$be$lajaran 

m$ate$m$atika di se$kolah khususnya pada pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika.33 

Be$rdasarkan hasil surve$y TIM$SS dan PISA yang m$e$nyatakan bahwa 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah di Indone$sia te$rgolong m$asih re$ndah. 

M$asalah ini juga te$rjadi di SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi, be$rdasarkan hasil 

obse$rvasi pada tanggal 12 Agustus 2024 te$rlihat bahwa se$bagian siswa be$lum$ 

m$am$pu dalam$ m$e$nye$le$saikan soal pe$m$e$cahan m$asalah. Hal ini te$rbukti pada 

saat siswa m$e$njawab soal pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika, siswa tidak dapat 

m$e$m$aham$i m$asalah yang ada pada soal. Se$lain itu, siswa juga ke$sulitan dalam$ 

 
31 “TIMSS 2015 and TIMSS Advanced 2015  International Result – TIMSS Report” 2015 
32 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “Peringkat dan Capaian PISA Indonesia 

Mengalami Peningkatan” 6 Desember 2016 
33 Selvy Sri Abdiyani, Siti Khabibah dan Novia DwiRahmawati.  Profil kemampuan 

pemecahan masalahmatematika siswa SMP berdasarkan Langkah-langkah Polya Ditinjau dari 

Adversity Quotient.  Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam .  Vol. 7. No. 2 – 

Oktober 2019. Hlm. 125 
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pe$nye$le$saian soal, kare$na se$bagian siswa tidak m$e$m$aham$i konse$p dasar untuk 

m$e$nye$le$saikan soal yang dibe$rikan. Te$rlihat juga m$asih banyak siswa yang 

tidak m$e$lakukan pe$rhitungan de$ngan te$pat dan pada tahap akhir siswa tidak 

m$e$m$e$riksa ke$m$bali apa yang sudah dike$rjakan, se$hingga m$asih banyak 

jawaban siswa tidak se$suai de$ngan hasil yang be$nar. 

Se$lain itu, hasil wawancara pe$nulis de$ngan salah satu guru m$ate$m$atika 

m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika ke$las VIII di SM$P N 7 Bukittinggi pada 12 Agustus 

2024 yang m$e$ngatakan bahwasannya banyak siswa yang tidak dapat 

m$e$nge$rjakan soal pe$m$e$cahan m$asalah de$ngan be$nar. Siswa ke$sulitan dalam$ 

m$e$rubah kalim$at ce$rita m$e$njadi kalim$at m$ate$m$atika dan m$asih banyak siswa 

yang tidak paham$ m$e$nggunakan rum$us yang te$pat. Te$rkadang pada saat 

m$e$nge$rjakan pe$nye$le$saian guru m$e$m$bim$bing siswa dalam$ m$e$nge$rjakannya.  

Hal ini dipe$rkuat m$e$lalui analisis pe$nulis de$ngan m$e$lihat hasil ulangan 

harian siswa yang te$rdiri dari 5 soal, 2 diantaranya soal pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atis te$patnya pada nom$or 2 dan nom$or 3. Pe$nulis m$e$m$ilih soal nom$or 2 

kare$na se$suai de$ngan karakte$ristik soal pe$m$e$cahan m$asalah. Hasil nilai 

ulangan harian siswa disajikan pada tabe$l 1.1 : 

Tabel 1.1. Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa kelas 

VIII SMPN 7 Bukittinggi 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Kategori Nilai 

Jumlah (≤
𝟒𝟎%) 

Persentase 

(≤ 𝟒𝟎%) 

% 

Jumlah 

(> 𝟒𝟎%) 

Persentase 

(> 𝟒𝟎%) 

% 

VIII.1 32 21 65,6% 11 34,4% 

VIII.2 31 17 54,8% 14 45,2% 

VIII.3 30 15 50% 15 50% 

VIII.4 31 16 51,6% 15 48,4% 
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VIII.5 31 18 58,1% 13 41,9% 

VIII.6 31 13 41,9% 18 58,1% 

VIII.7 30 17 56,7% 13 43,3% 

Be$rdasarkan tabe$l 1.1 di atas dapat dilihat ke$m$am$puan pe$m$e$cahan 

m$asalah m$ate$m$atis siswa SM$P N 7 Bukittinggi se$hingga dipe$role$h bahwa 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis siswa m$asih te$rgolong kate$gori 

re$ndah hingga sangat re$ndah kare$na nilai siswa banyak yang be$rada dibawah ≤

40% dan ke$las VIII.1 te$rm$asuk dalam$ pe$rse$ntase$ yang paling re$ndah.  

Hal ini dapat te$rjadi kare$na re$ndahnya m$inat siswa dalam$ be$lajar, 

dim$ana siswa m$e$rasa pe$lajaran te$rse$but m$e$m$bosankan dan tidak be$rguna 

dalam$ ke$hidupan se$hari-hari. Siswa m$e$rasa tidak te$rtarik be$lajar m$ate$m$atika 

kare$na m$e$nganggap m$ate$m$atika te$rlalu sulit te$rutam$a jika konse$p dasar 

m$ate$m$atika be$lum$ dikuasai de$ngan baik, se$hingga m$e$nye$babkan m$e$nurunnya 

m$inat siswa dalam$ m$e$m$pe$lajari m$ate$m$atika. Se$orang siswa juga m$e$ngatakan 

tidak suka be$lajar m$ate$m$atika kare$na m$e$rasa sulit dalam$ m$e$nghitung dan 

m$e$m$aham$i soal m$ate$m$atika. Se$hingga hal ini m$e$m$buat ke$te$rlibatan siswa 

dalam$ pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika ce$nde$rung re$ndah. Siswa jarang ikut 

be$rpartisipasi dalam$ pe$m$be$lajaran se$pe$rti m$e$njawab pe$rtanyaan guru, be$rtanya 

ke$pada guru ataupun be$rdiskusi de$ngan te$m$an se$ke$las.  

M$asalah lainnya juga te$rlihat dari ke$gagalan siswa dalam$ be$lajar 

m$ate$m$atika yang m$e$nye$babkan ke$pe$rcayaan diri siswa m$e$nurun. Kurangnya 

ke$pe$rcayaan diri siswa dalam$ m$e$nghadapi m$asalah m$e$m$buat siswa jadi ce$pat 

m$e$nye$rah tanpa m$e$ncoba m$e$nye$le$saikan soal te$rle$bih dahulu. Siswa se$ring 

m$e$m$bandingkan hasil yang didapati de$ngan te$m$annya yang lain, yang 
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m$e$m$buat siswa m$e$rasa kurang be$rhasil dalam$ be$lajar se$hingga dapat 

m$e$nurunkan ke$pe$rcayaan diri siswa dalam$ be$lajar.  

Se$lain itu, pe$nulis juga m$e$lihat m$asih banyak siswa yang ke$sulitan 

dalam$ m$e$lakukan pe$rhitungan m$ate$m$atika te$rutam$a dalam$ pe$njum$lahan, 

pe$ngurangan, pe$rkalian dan pe$m$bagian. Se$bagian siswa kurang te$liti dalam$ 

m$e$ne$ntukan pola-pola pada m$ate$ri pola bilangan. Saat guru m$e$m$be$rikan 

pe$rtanyaan m$asih banyak te$rlihat siswa be$lum$ m$am$pu m$e$njawab pe$rtanyaan 

yang dibe$rikan guru, se$hingga dapat dikatakan bahwa ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis anak m$asih be$lum$ optim$al. 

Siswa yang ce$nde$rung m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi 

m$am$pu m$e$nganalisis pe$rtanyaan de$ngan logis dan m$am$pu m$e$njawab 

pe$rtanyaan yang dibe$rikan guru de$ngan pe$rhitungan m$ate$m$atis yang te$pat. 

Siswa yang m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis se$dang ragu dalam$ m$e$njawab 

pe$rtanyaan yang dibe$rikan guru, m$e$skipun ia tau jawaban pe$rtanyaan te$rse$but 

nam$un ia le$bih ce$nde$rung m$e$m$ilih diam$. Se$dangkan siswa yang m$e$m$iliki 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis re$ndah tidak m$am$pu m$e$njawab pe$rtanyaan yang 

dibe$rikan guru de$ngan logis, siswa te$rse$but juga tidak m$am$pu m$e$nganalisis 

pe$rtanyaan dan bingung dalam$ m$e$njawab pe$rtanyaan. 

Hal ini dipe$rkuat de$ngan hasil analisis pada tanggal 12  Agustus 2024 

pada ke$las VIII di SM$PN 7 Bukittinggi. Pe$nulis m$e$m$pe$role$h bahwa 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa yang re$ndah dapat dilihat dari hasil 

pe$nskoran ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis siswa, di dalam$ soal 
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ulangan harian te$rse$but te$rdapat soal pe$m$e$cahan m$asalah te$patnya pada soal 

nom$or 2 yang dijadikan se$bagai bahan obse$rvasi awal, dim$ana rata-rata siswa 

m$e$njawab soal te$rse$but te$tapi tidak m$e$m$e$nuhi indikator dari ke$m$am$pun 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis. 

2. Didalam$ aula te$rdapat susunan  kursi, baris pe$rtam$a 20 kursi, baris ke$dua 

22 kursi, baris ke$tiga 24 kursi de$m$ikian se$te$rusnya. Didalam$ aula te$rse$but 

te$rdapat 10 baris kursi. Be$rapa jum$lah se$luruh kursi pada ge$dung te$rse$but? 

Dari jawaban siswa dipe$role$h tiga kate$gori tingkatan ke$ce$rdasan logis 

siswa dalam$ m$e$nye$le$saikan m$asalah dari soal yang dibe$rikan: 

1. Siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis re$ndah 

 Hasil ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa yang m$e$m$iliki 

ke$ce$rdasan logis re$ndah dalam$ m$e$njawab soal ulangan harian dapat dilihat 

pada gam$bar 1.1 

 
Gambar 1.1 Hasil Pemecahan Masalah Siswa Dengan Tingkat Kecerdasan 

Logis Matematis Rendah 

Be$rdasarkan hasil jawaban siswa gam$bar 1.1 m$e$nunjukkan bahwa 

siswa tidak m$am$pu dalam$ m$e$nuliskan inform$asi-inform$asi yang te$rdapat 

pada soal. Se$lanjutnya siswa tidak m$am$pu dalam$ m$e$nyusun re$ncana 

pe$rm$asalahan. Pada tahap m$e$laksanakan re$ncana pe$m$e$cahan m$asalah siswa 



15 
 

 
 

hanya m$e$ngurutkan baris de$ngan hasil akhir yang be$nar, akan te$tapi tidak 

ada langkah pe$nye$le$saian yang je$las dari soal te$rse$but. Tahap te$rakhir siswa 

tidak m$am$pu m$e$m$buat ke$sim$pulan.  

2. Siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tingkat se$dang 

 Hasil ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa yang m$e$m$iliki 

ke$ce$rdasan logis se$dang dalam$ m$e$njawab soal ulangan harian dapat dilihat 

pada gam$bar 1.2 

 

Gambar 1.2  Hasil Pemecahan Masalah Siswa Dengan Tingkat Kecerdasan 

Logis Matematis Sedang 

Be$rdasarkan hasil jawaban siswa gam$bar 1.2 m$e$nunjukkan bahwa 

siswa m$am$pu m$e$nganalisis inform$asi dari soal de$ngan cukup baik. Siswa 

m$am$pu m$e$nganalisa de$re$t urutan de$ngan logis, akan te$tapi salah dalam$ 

m$e$nghitung hasil akhirnya. Siswa dituntut le$bih fokus dalam$ m$e$ngam$ati dan 

m$e$nganalisis pola-pola yang ada. Se$lanjutnya siswa m$am$pu dalam$ m$e$nyusun 

re$ncana pe$rm$asalahan, akan te$tapi tidak m$e$nam$pilkan rum$us. Pada tahap 

m$e$laksanakan re$ncana siswa hanya m$e$nghitung jarak antara bilangan tanpa 

m$e$njum$lahkan se$m$ua bilangan se$hingga tidak m$e$ndapatkan hasil yang be$nar. 

Tahap te$rakhir siswa tidak m$am$pu m$e$m$buat ke$sim$pulan de$ngan te$pat. 
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3. Siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tingkat tinggi 

 Hasil ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa yang m$e$m$iliki 

ke$ce$rdasan logis tinggi dalam$ m$e$njawab soal ulangan harian dapat dilihat pada 

gam$bar 1.3 

 

Gambar 1.3 Hasil Pemecahan Masalah Siswa Dengan Tingkat Kecerdasan 

Logis Matematis Tinggi 

Be$rdasarkan hasil jawaban siswa gam$bar 1.3 m$e$nunjukkan bahwa 

siswa m$am$pu dalam$ m$e$nganalisis inform$asi pada soal. Siswa sudah m$am$pu 

m$e$lakukan pe$rhitungan de$ngan baik dan m$e$ne$ntukan hasil jawaban de$ngan 

be$nar. Siswa m$am$pu m$e$nganalisa de$re$t urutan de$ngan logis.  

Be$rdasarkan uraian di atas, m$aka pe$nulis te$rtarik untuk m$e$lakukan 

pe$ne$litian agar m$e$nge$tahui ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa dalam$ 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah. Hal inilah yang m$e$latar be$lakangi pe$nulis 

untuk m$e$nge$tahui bagaim$ana ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa jika 

dilihat dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa, yang ke$m$udian dituangkan 

dalam$ judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari 

Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Bukittinggi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis siswa m$asih te$rgolong re$ndah. 

2. Kurangnya m$inat siswa dalam$ be$lajar m$ate$m$atika. 

3. Siswa m$e$m$iliki tingkat ke$pe$rcayaan diri yang re$ndah dalam$ m$e$ngahadapi 

m$asalah m$ate$m$atika. 

4. Siswa m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis yang ce$nde$rung re$ndah. 

5. Siswa m$e$m$iliki tingkat ke$ce$rdasan logis tinggi,se$dang,re$ndah 

C. Batasan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan ide$ntifikasi m$asalah diatas, m$aka 

pe$ne$liti le$bih fokus dan m$e$m$batasi m$asalah yang akan dite$liti, yaitu pada 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis 

siswa ke$las VIII SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi. 

D. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan kone$ks pe$ne$litian diatas, m$aka fokus 

pe$ne$litian ini dapat dirum$uskan se$bagai be$rikut: 

1. Bagaim$ana ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa ke$las VIII de$ngan 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tingkat tinggi? 

2. Bagaim$ana ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa ke$las VIII de$ngan 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tingkat se$dang? 



18 
 

 
 

3. Bagaim$ana ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa ke$las VIII de$ngan 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tingkat re$ndah? 

E. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan pe$rm$asalahan yang te$lah dirum$uskan, m$aka tujuan 

pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1. Untuk m$e$nge$tahui tingkat ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika 

siswa ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa tingkat tinggi 

2. Untuk m$e$nge$tahui tingkat ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika 

siswa ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa tingkat se$dang 

3. Untuk m$e$nge$tahui tingkat ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika 

siswa ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa tingkat re$ndah 

F. Manfaat Penelitian 

Dari pe$ne$litian ini te$rdapat 2 m$anfaat, yaitu m$anfaat te$oritis dan praktis 

se$bagai be$rikut: 

1. M$anfaat Te$oritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$nam$bah wawasan dan 

pe$nge$tahuan pe$ne$liti dan pe$m$baca m$e$nge$nai m$asalah-m$asalah siswa dalam$ 

pe$m$e$cahan m$asalah siswa dilihat dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa. 

2. M$anfaat Praktis 

a) Bagi Pe$ne$liti 
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Dari hasil pe$ne$litian ini, diharapkan m$e$nam$bah wawasan dan 

pe$nge$tahuan pe$ne$liti dalam$ m$e$m$aham$i bagaim$ana ke$m$am$puan siswa dalam$ 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika. Dan se$bagai pe$rsyaratan dalam$ m$e$ncapai 

ge$lar sarjana pe$ndidikan di Fakultas Tarbiyah dan Ke$guruan UIN  Sje$ch 

M$.Djam$il Djam$be$k Bukittinggi. 

b) Bagi Siswa 

Dari hasil pe$ne$litian ini, diharapkan siswa dapat m$e$nge$tahui 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika dan m$e$m$otivasi dalam$ be$lajar 

agar siswa dapat m$e$nge$tahui ke$ce$rdasan logis se$hingga m$e$ningkatkan m$inat 

be$lajar siswa dalam$ be$lajar m$ate$m$atika. 

c) Bagi Guru 

Dari hasil pe$ne$litian ini, diharapkan agar guru m$e$ndapatkan inform$asi 

baru te$rkait ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah yang ditinjau dari ke$ce$rdasan 

logis siswa, se$hingga dapat m$e$m$be$rikan solusi te$rhadap m$asalah yang ada. 

Guru juga dapat m$e$ningkatkan  dan m$e$nge$m$bangkan prose$s pe$m$be$lajaran 

de$ngan se$baik-baiknya se$hingga m$e$num$buhkan m$inat be$lajar siswa dalam$ 

m$e$ngikuti pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika. 

d) Bagi Se$kolah 

Dari hasil pe$ne$litian ini, diharapkan dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat dan 

m$e$m$be$rikan inform$asi pe$nting m$e$nge$nai ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

yang ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atika siswa se$hingga dapat m$e$njadi 

acuan se$kolah dalam$ m$e$num$buh ke$m$bangkan ke$m$am$puan siswa dalam$ 
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m$e$nye$le$saikan pe$rm$asalahan m$ate$m$atika. Dari hasil pe$ne$litian ini juga 

diharapkan m$e$nghasilkan siswa yang kom$pe$te$n dan be$rkualitas se$hingga 

m$e$m$be$rikan kontribusi positif ke$pada se$kolah. 

e) Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya 

Dari hasil pe$ne$litian ini, diharapkan dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat dan 

se$bagi acuan untuk m$e$m$pe$rdalam$ pe$nge$tahuan dan m$e$nge$m$bangkan pe$ne$litian 

le$bih lanjut. Pe$ne$liti se$lanjutnya dapat m$e$nggunakan hasil pe$ne$litian se$bagai 

bahan re$fe$re$nsi atau pe$m$banding untuk m$e$nge$m$bangkan pe$ne$litian 

se$lanjutnya. Hasil pe$ne$litian ini dapat m$e$m$bantu dalam$ m$e$lakukan pe$ne$litian 

lanjutan de$ngan m$e$m$pe$rluas pe$riode$ sam$pe$l dan data pe$ne$litian. 

G. Defenisi Operasional 

Untuk m$e$nghindari pe$nafsiran be$rbe$da te$rhadap istilah yang digunakan 

dalam$ proposal ini, m$aka pe$rlu dibe$rikan batasan istilah se$bagai be$rikut: 

1. Analisis 

M$e$nurut Kam$us Be$sar Bahasa Indone$sia, analisis adalah pe$nye$lidikan 

te$rhadap suatu pe$ristiwa untuk m$e$nge$tahui ke$adaan yang se$be$narnya. Analisis 

dilakukan untuk m$e$m$aham$i kondisi atau situasi yang se$be$narnya. Hasil 

analisis dapat m$e$m$bantu dalam$ pe$ngam$bilan ke$putusan dan m$e$ningkatkan 

pe$m$aham$an. 

2. Pe$m$e$cahan M$asalah 

Pe$m$e$cahan m$asalah m$e$rupakan usaha nyata dalam$ rangka m$e$ncari 

jalan ke$luar atau ide$ be$rke$naan de$ngan tujuan yang ingin dicapai. Pe$m$e$cahan 
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m$asalah ini adalah prose$s kom$ple$ks yang m$e$nuntut se$se$orang untuk 

m$e$ngkoordinasikan pe$ngalam$an, pe$nge$tahuan, pe$m$aham$an, dan intuisi dalam$ 

rangka m$e$m$e$nuhi tuntutan dari se$buah situasi. 

3. Pe$m$e$cahan M$asalah M$ate$m$atis 

Pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis m$e$rupakan ke$m$am$puan m$e$nggunakan 

m$ate$m$atika untuk m$e$m$e$cahkan m$asalah m$ate$m$atika yang m$ana indikatornya 

adalah m$e$m$aham$i m$asalah, m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian, m$e$nye$le$saikan 

m$asalah se$suai re$ncana, dan m$e$lakukan pe$nge$ce$kan ke$m$bali te$rhadap se$m$ua 

langkah yang te$lah dike$rjakan. 

4. Ke$ce$rdasan Logis M$ate$m$atis 

Ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis adalah ke$m$am$puan yang dim$iliki ole$h 

se$se$orang dalam$ m$e$nggunakan angka, m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis, 

m$e$m$iliki ke$m$am$puan pe$m$e$cahan se$gala pe$rm$asalahan. Ke$ce$rdasan ini 

m$e$m$uat indikator yaitu be$rpikir se$cara de$dukif dan induktif, pe$nalaran pola-

pola, be$rpikir logis, hinnga pe$rhitungan se$cara m$ate$m$atis dan pe$m$e$cahan 

m$asalah. 



22 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kecerdasan Majemuk 

Ke$ce$rdasan dide$finisikan se$bagai ke$m$am$puan be$lajar dari pe$ngalam$an 

dan ilm$u untuk be$radaptasi dan m$e$nye$suaikan diri de$ngan lingkungan. Tolak 

ukur ke$ce$rdasan tidak hanya dinilai dari ke$cakapan logikanya, te$tapi juga bisa 

dari ke$m$am$puan lainnya yang dise$but de$ngan ke$ce$rdasan m$aje$m$uk. 

Ke$ce$rdasan m$aje$m$uk m$e$rupakan be$ntuk-be$ntuk ke$ce$rdasam$ yang bisa dim$iliki 

ole$h se$tiap orang. Je$nis-je$nis ke$ce$rdasan m$aje$m$uk m$e$liputi ke$ce$rdasan 

linguistik, ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atika, ke$ce$rdasan m$usikal, ke$ce$rdasan 

spasial, ke$ce$rdasan kine$ste$tik jasm$ani, ke$ce$rdasan intrape$rsonal, ke$ce$rdasam$ 

inte$rpe$rsonal, dan ke$ce$rdasan naturalis. Gardne$r juga be$rpe$ndapat bahwa 

individu m$e$m$iliki de$lapan ke$ce$rdasan yang be$rbe$da dan m$e$nam$bahkan satu 

bidang ke$ce$rdasan lagi ditahun be$rikutnya. Te$ori ke$ce$rsasan m$aje$m$uk 

m$e$nyatakan bahwa ada banyak cara untuk m$e$njadi ce$rdas, tidak hanya se$ke$dar 

diukur de$ngan IQ.34 

Adapun ke$ce$rdasan-ke$ce$rdasan te$rse$but yaltu: 

a. Ke$ce$rdasan linguistik adalah ke$m$am$puan untuk m$e$nggunakan dan 

m$e$ngolah kata-kata se$cara e$fe$ktif, baik se$cata oral m$aupun te$rtutis.  

b. Ke$ce$rdasan m$ate$m$atis-logis adalah ke$m$am$puan untuk m$e$nangani bilangan 

dan pe$rhitungan, poh se$rta pe$m$ikiran logis dan ikniah.  

 
34 Putri Mariani, dkk. Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligence). urnal Multidisiplin 

Ilmu, 2 (4), Tahun 2023 
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c. Ke$ce$rdasan ruang-spasial adalah ke$m$am$puan untuk m$e$nangkap dunia 

ruang-spasial se$cara te$pat.  

d. Ke$ce$rdasan m$usikal adalah ke$m$am$puan untuk m$e$nge$m$bangkan, 

m$e$nge$kspre$sikan, dan m$e$nikm$ati be$ntuk-be$ntuk m$usik dan suara.  

e. Ke$ce$rdasan kine$ste$tik-badani adalah ke$m$am$puan m$e$nggunakan tubuh atau 

ge$rak tubuh untuk m$e$nge$kspre$sikan gagasan atau pe$rasaan.  

f. Ke$ce$rdasan inte$rpe$rsonal adalah ke$m$am$puan untuk m$e$nge$rti dan pe$ka 

te$rhadap pe$rasaan, inte$nsi, m$otivasi, watak, dan te$m$pe$ram$e$n orang lain. 

g. Ke$ce$rdasan intrape$rsonal adalah ke$m$am$puan yang be$rkaitan de$ngan 

pe$nge$tahuan akan diri se$ndiri dan ke$m$am$puan untuk be$rtindak se$cara 

adaptatif be$rdasarkan pe$nge$nalan diri itu.  

h. Ke$ce$rdasan naturaUs adalah ke$m$am$puan untuk m$e$nge$rti alam$ lingkungan 

de$ngan baik, dapat m$e$m$buat distingsi konse$kue$nsial tain dalam$ alam$ 

naturaI; ke$m$am$puan untuk m$e$m$aham$i dan m$e$nikm$ati alam$; dan 

m$e$nggunakan ke$m$am$puan te$rse$but se$cara produktif.  

i. Ke$ce$rdasan e$ksiste$nsial adalah ke$pe$kaan atau ke$m$am$puan untuk m$e$njawab 

pe$rsoalan-pe$rsoalan te$rdalam$ e$ksiste$nsi m$anusia.35 

B. Kemampuan Pemecahan Masalah 

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pe$m$e$cahan m$asalah m$e$rupakan bagian yang sangat pe$nting dalam$ 

prose$s pe$m$be$lajaran. Polya m$e$nge$m$ukakan bahwa pe$m$e$cahan m$asalah 

 
35 Siti Rahmah, Teorikecerdasan Majemukhoward Gardner Dan Pengembangannya, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. V, No. 1,2008 
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adalah suatu usaha m$e$ncari jalan ke$luar dari suatu tujuan yang tidak be$gitu 

m$udah se$ge$ra dapat dicapai. Krulik dan Rudnik m$e$nge$m$ukakan bahwa 

pe$m$e$cahan m$asalah m$e$rupakan prose$s dim$ana individu m$e$nggunakan 

pe$nge$tahuan, ke$te$ram$pilan, dan pe$m$aham$an yang te$lah dipe$role$h untuk 

m$e$nye$le$saikan m$asalah pada situasi yang be$lum$ dike$nalnya.36 

Dahar m$e$nje$laskan bahwa pe$m$e$cahan m$asalah dapat juga diartikan 

se$bagai pe$ne$m$uan langkah-langkah untuk m$e$ngatasi ke$se$njangan (gap) 

yang ada. Se$dangkan ke$giatan pe$m$e$cahan m$asalah itu se$ndiri m$e$rupakan 

ke$giatan m$asusia dalam$ m$e$ne$rapkan konse$p-konse$p dan aturan-aturan yang 

dipe$role$h se$be$lum$nya.37 

Branca m$e$ne$gaskan bahwa te$rdapat tiga inte$rpre$tasi um$um$ 

m$e$nge$nai pe$m$e$cahan m$asalah, yaitu :38 

a. Pe$m$e$cahan m$asalah se$bagai tujuan (goal) yang m$e$ne$kankan pada 

aspe$k m$e$ngapa m$ate$m$atika diajarkan. Hal ini be$rarti bahwa 

pe$m$e$cahan m$asalah be$bas dari m$ate$ri khusus. Sasaran utam$a yang 

ingin dicapai adalah bagaim$ana cara m$e$m$e$cahkan suatu m$asalah 

m$ate$m$atika 

b. Pe$m$e$cahan m$asalah se$bagai prose$s (proce$ss) diartikan se$bagai 

ke$giatan yang aktif. Dalam$ hal ini pe$ne$kanan utam$anya te$rle$tak 

 
36 Heris Hendriana , dkk “ Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa” (Bandung: PT 

Revika Aditama, 2019), hlm. 44. 
37 Yunda Kurniawan, Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

melalui pembelajaran dengan menggunakan metode drill. Jurnal penelitian Pendidikan dan 

pengajaran matematika, Vol.2 No.1 , Maret 2016, hlm.77 
38 Ibid., 
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pada m$e$tode$, strate$gi atau prose$dur yang digunakan siswa dalam$ 

m$e$nye$le$saikan m$asalah hingga m$e$re$ka m$e$ne$m$ukan jawaban;  

c. Pe$m$e$cahan m$asalah se$bagai ke$te$ram$ilan (basic skill) m$e$nyangkut 

dua hal yaitu  

a) Ke$te$ram$pilan um$um$ yang harus dim$iliki siswa untuk ke$pe$rluan 

e$valuasi.  

b) Ke$te$ram$pilan m$inim$um$ yang dipe$rlukan siswa agar dapat 

m$e$ngaplikasikannya dalam$ ke$hidupan se$hari-hari.  

Dari se$jum$lah pe$nge$rtian pe$m$e$cahan m$asalah diatas, dapat 

dikatakan bahwa pe$m$e$cahan m$assalah m$e$rupakan usaha nyata dalam$ 

rangka m$e$ncari jalan ke$luar atau ide$ be$rke$naan de$ngan tujuan yang ingin 

dicapai. Pe$m$e$cahan m$asalah ini adalah suatu prose$s kom$ple$ks yang 

m$e$nuntut se$se$orang untuk m$e$ngkoordinasikan pe$ngalam$an, pe$nge$tahuan, 

pe$m$aham$an, dan intuisi dalam$ rangka m$e$m$e$nuhi tuntutan dari se$buah   

situasi. Se$dangkan prose$s pe$m$e$cahan m$asalah m$e$rupakan ke$rja 

m$e$m$e$cahkan m$asalah, dalam$ hal ini prose$s m$e$ne$rim$a tantangan yang 

m$e$m$e$rlukan ke$rja ke$ras untuk m$e$nye$le$sasikan m$asalah te$rse$but. Dalam$ 

istilah se$de$rhana, m$asalah adalah suatu pe$rjalanan se$se$orang untuk 

m$e$ncapai solusi yang diawali dari se$buah situasi te$rte$ntu. 
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2. Karakteristik Soal Pemecahan Masalah 

M$e$nurut Sovchik se$cara um$um$ karakte$ristik soal pe$m$e$cahan 

m$asalah adalah soal yang m$e$nuntut siswa untuk:39 (Hartatiana, 2014) 

a. M$e$nggunakan be$ragam$ prose$dur dim$ana para siswa dituntut untuk  

m$e$ne$m$ukan hubungan antara pe$ngalam$an se$be$lum$nya de$ngan m$asalah 

yang dibe$rikan untuk m$e$ndapatkan solusi. 

b. M$e$libatkan m$anipulasi atau ope$rasi dari pe$nge$tahuan yang te$lah 

dike$tahui se$be$lum$nya. 

c. M$e$m$aham$i konse$p-konse$p dan istilah-istilah m$ate$m$atika. 

d. M$e$ncatat ke$sam$aan, pe$rbe$daan dan pe$rum$pam$aan. 

e. M$e$ngide$ntifikasi hal-hal kritis dan m$e$m$ilih prose$dur dan data yang 

be$nar. 

f. M$e$ncatat pe$rincian yang tidak re$le$van. 

g. M$e$m$visualisasikan dan m$e$nginte$rpre$tasikan fakta-fakta yang 

kuantitatif atau fakta-fakta m$e$nge$nai te$m$pat dan hubungan antar fakta. 

h. M$e$m$buat ge$ne$ralisasi dari contoh-contoh yang dibe$rikan.  

i. M$e$nge$stim$asi dan m$e$nganalisa. 

M$e$nurut Olkin dan Schoe$nfe$ld se$bagaim$ana dikutip dari He$ndriana 

dan Utari Sum$arno, be$ntuk soal pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika yang baik 

he$ndaknya m$e$m$iliki karakte$ristik se$bagai be$rikut:40 

a. Dapat diakse$s tanpa bantuan alat hitung.  

 
39 Hartatiana, Pengembangan Soal Pemecahan Masalah Berbasis Argumen untuk Siswa 

Kelas V di SDN 79 Palembang. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.5, No.2. Hlm.147-148 
40 Yulina Kartika Sari dan Salman Tanjung. Meta Analisis Terhadap Pengaruh pembelajaran 

inkuiri. (Jawa barat: Edu Publisher) juli 2022, Hlm 59 
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Soal dapat diakse$s tanpa bantuan alat hitung. Soal dirancang 

agar siswa dapat m$e$nye$le$saikannya tanpa m$e$m$e$rlukan kalkulator atau 

alat bantu hitung lainnya, se$hingga fokus ke$pada pe$m$aham$an konse$p 

siswa. 

b. Dapat dise$le$saikan de$ngan be$be$rapa cara, atau be$ntuk soal yang ope$n 

e$nde$d. 

Soal dirancang se$de$m$ikian rupa se$hingga dapat dise$le$saikan 

de$ngan be$rbagai strate$gi atau m$e$tode$. Hal ini m$e$m$be$rikan ruang ke$pada 

siswa untuk m$e$nge$ksplorasi pe$nde$katan yang be$rbe$da. Se$hingga 

m$e$m$bantu siswa untuk be$rpikir kre$atif dan m$e$ne$m$ukan be$rbagai solusi. 

c. M$e$lukiskan ide$ m$ate$m$atik yang pe$nting (m$ate$m$atika yang e$se$nsial) 

Soal harus m$e$lukiskan ide$-ide$ m$ate$m$atika yang pe$nting dan 

re$le$van, yang dapat m$e$m$bantu siswa dalam$ m$e$m$aham$i konse$p-konse$p 

dasar  yangdianggap pe$nting yang harus dikuasi ole$h siswa, se$hingga 

siswa dapat m$e$nggali pe$m$aham$an le$bih m$e$ndalam$ te$rhadap m$ate$ri.  

d. Tidak m$e$m$uat solusi de$ngan trik 

M$asalah yang dibe$rikan tidak be$rgantung pada ke$m$am$puan 

hitung ce$pat atau trik, te$tapi le$bih m$e$ne$kankan pada logika dan 

pe$m$ikiran siste$m$atis. 

e. Dapat dipe$rluas dan dige$ne$ralisasi (untuk m$e$m$pe$rkaya e$ksplorasi)  

Soal dirancang agar dapat dike$m$bangkan m$e$njadi m$asalah yang 

le$bih kom$ple$ks atau dige$ne$ralisasikan untuk situasi lain, se$hingga siswa 

dapat m$e$nge$ksplorasi ke$m$am$puan m$e$re$ka dalam$ pe$lajaran m$ate$m$atika. 
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Dari karakte$ristik soal pe$m$e$cahan m$asalah dari pe$ndapat te$rse$but, 

pe$nulis m$e$ngam$bil karakte$ristik soal pe$m$e$cahan m$asalah m$e$nurut Olkin 

dan Schoe$nfe$ld. Dalam$ karakte$ristik soal pe$m$e$cahan m$asalah ini te$rdapat 

lim$a karakte$ristik yaitu dapat diakse$s tanpa bantuan alat hitung, dapat 

dise$le$saikan de$ngan be$rbagai cara, m$e$lukiskan ide$ m$ate$m$atik yang e$se$nsial, 

tidak m$e$m$uat solusi de$ngan trik, dan dapat dige$ne$ralisasikan. 

3. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Untuk m$e$ngukur ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis 

dipe$rlukan be$be$rapa indikator. Adapun indikator ke$m$am$puan pe$m$e$cahan 

m$asalah m$ate$m$atis m$e$nurut Krulik dan Rudnick yaitu: 41 

a. M$e$m$baca dan Be$pikir  

b. M$e$nge$kplorasi dan M$e$re$ncanakan 

c. M$e$nye$le$ksi suatu strate$gi 

d. M$e$ncari suatu jawaban 

e. M$e$re$fle$ksi dan M$e$m$pe$rluas 

M$e$nurut Gagne$ te$rdapat lim$a langkah yang harus dilakukan dalam$ 

m$e$nye$le$saikan m$asalah, yaitu:42 

a. M$e$nyajikan m$asalah dalam$ be$ntuk yang le$bih je$las 

b. M$e$nyatakan m$asalah dalam$ be$ntuk yang ope$rasional (dapat 

dipe$cahkan). 

 
41 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika berbasis pengajuan dan pemecahan 

masalah. (Jawa Barat : PT Remaja Rosdakarya, 2018) hlm.47 
42 Heris Hedriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa. (Jawa Barat : PT 

Refika Aditama, 2018) hlm.46 
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c. M$e$nyusun hipote$sis-hipote$sis alte$rnatif dan prose$dur ke$rja yangn 

dipe$rkirakan baik untuk digunakan dalam$ m$e$m$e$cahkan m$asalah itu. 

d. M$e$nte$s hipote$sis dan m$e$lakukan ke$rja untuk m$e$m$pe$role$h hasilnya 

(pe$ngum$pulan data, pe$nge$lolaan data, dan lainya) hasilnya m$ungkin 

le$bih dari satu. 

e. M$e$m$e$riksa ke$m$bali (m$e$nge$ce$k) apakah hasil yang dipe$role$h itu be$nar, 

atau m$ungkin m$e$m$ilih alte$rnatif pe$m$e$cahan yang te$rbaik. 

M$e$nurut Polya, pe$m$e$cahan m$asalah m$e$m$uat e$m$pat langkah fase$ 

pe$nye$le$saian, yaitu:43 

a. M$e$m$aham$i M$asalah (Unde$rstanding the$ Proble$m$) 

Dalam$ tahap ini pe$rlu diide$ntifikasi antara lain apa yang 

dike$tahui, apa yang ditanyakan dan apa kondisinya yang harus dipe$nuhi 

dalam$ pe$m$e$cahan m$asalah itu. Siswa harus dapat m$e$m$aham$i m$asalah 

yang ada de$ngan cara m$e$ne$ntukan dan m$e$ncari apa yang dike$tahui dan 

apa yang ditanyakan pada m$asalah. 

b. M$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian (De$vising a Plan) 

Se$te$lah siswa dapat m$e$m$aham$i m$asalahnya de$ngan be$nar 

se$lanjutnya m$e$re$ka harus m$am$pu m$e$nyusun re$ncana pe$nye$le$saian 

m$asalah. Pada fase$ ini siswa be$rgantung pada pe$ngalam$an dalam$ 

m$e$nye$le$saikan m$asalah. Pe$nyusunan re$ncana pe$m$e$cahan akan be$rjalan 

 
43 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung : 

Jurursan Pendidikan Matematika UPI,2003), hlm.91. 
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de$ngan baik jika siswa te$rbiasa de$ngan m$asalah itu atau pe$rnah m$e$lihat 

m$asalah yang m$irip de$ngan m$asalah yang dihadapi. 

c. M$e$laksanakan re$ncana pe$nye$le$saian (Carrying Out the$ Plan) 

Dalam$ m$e$laksanakan re$ncana pe$m$e$cahan m$asalah pe$rlu 

dipe$rhatikan urutan yang siste$m$atis. Pada langkah ini, siswa harus dapat 

m$e$nye$le$saikan pe$rm$asalahan yang ada se$suai de$ngan pe$re$ncanaan yang 

te$lah dibuat pada tahap m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian. 

d. M$e$m$e$riksa ke$m$bali (Looking Back) 

Dalam$ tahap ini pe$rlu dilakukan pe$m$e$riksaan te$rhadap se$tiap 

langkah dan hasil yang dipe$role$h de$ngan m$e$m$e$riksa ke$be$naran se$tiap 

pe$rnyataan yang digunakan, apakah jawabannya sudah be$nar dan se$suai 

de$ngan apa yang ditanyakan pada m$asalah atau be$lum$. 

Dari indikator pe$m$e$cahan m$asalah yang dije$laskan ole$h be$be$rapa 

ahli, pe$nulis m$e$ngam$bil indikator m$e$nurut Polya. Indikator m$e$nurut Polya 

m$e$ngikuti e$m$pat langkah fase$ pe$nye$le$saian, yaitu m$e$m$aham$i m$asalah, 

m$e$nye$le$saikan pe$nye$le$saian, m$e$laksanakan re$ncana pe$nye$le$saian dan 

m$e$m$e$riksa ke$m$bali. am$pat fase$ inilah yang akan dilihat dari pe$nye$le$saian 

soal yang dibuat ole$h pe$se$rta didik. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Dalam$ m$e$m$e$cahkan m$asalah, se$tiap individu m$e$m$e$rlukan waktu 

yang be$rbe$da. Hal ini dise$babkan ole$h be$be$rapa faktor. M$e$nurut Siswono 
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te$rdapat be$be$rapa faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi ke$m$am$puan pe$m$e$cahan 

m$asalah, yaitu:44 

a. Pe$ngalam$an awal 

Pe$ngalam$an te$rhadap tugas-tugas m$e$nye$le$saikan soal ce$rita atau 

soal aplikasi. Pe$ngalam$an awal ke$takutan te$rhadap m$ate$m$atika dapat 

m$e$gham$bat siswa dalam$ m$e$m$e$cahkan m$asalah. 

b. Latar be$lakang m$ate$m$atika 

Ke$m$am$puan siswa te$rhadap konse$p-konse$p m$ate$m$atika yang 

be$rbe$da-be$da tingkatnya dapat m$e$m$icu pe$rbe$daan ke$m$am$puan siswa 

dalam$ m$e$m$e$cahkan m$asalah. 

c. Ke$inginan dan m$otivasi 

Dorongan yang kuat dari dalam$ diri, se$pe$rti m$e$num$buhkan 

ke$yakinan saya “BISA” m$aupun e$kste$rnal, se$pe$rti dibe$rikan soalsoal 

yang m$e$narik, m$e$nantang, konte$kstual dapat m$e$m$pe$ngaruhi hasil 

pe$m$e$cahan m$asalah. 

d. Struktur m$asalah 

Struktur m$asalah yang dibe$rikan ke$pada siswa (pe$m$e$cahan 

m$asalah), se$pe$rti form$at se$cara ve$rbal atau gam$bar, kople$ksitas (tingkat 

ke$sulitan soal), konte$ks (latar be$lakang ce$rita atau te$m$a), bahasa soal, 

m$aupun pola m$asalah satu de$ngan m$asalah yang lain dapat m$e$ngganggu 

ke$m$am$puan siswa dalam$ m$e$m$e$cahkan m$asalah. 

 
44 Ana Ari Wahyu Suci dan Abdul Haris Rosyidi, kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Pada Pembelajaran Problem Posing berkelompok, Jurnal Mathedunesa, Vol.1., 

No.2. 
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Dapat pe$nulis sim$pulkan bahwa faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa adalah pe$ngalam$an awal siswa 

te$rhadap pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika yang m$e$ngham$bat siswa dalam$ 

m$e$m$e$cahkan m$asalah, ke$m$am$puan siswa yang be$rbe$da dalam$ m$e$m$aham$i 

konse$p dasar m$ate$m$atika se$hingga pe$m$e$cahan m$asalah siswa be$rbe$da-be$da 

hasilnya, kurangnya m$otivasi dan ke$inginan siswa dalam$ m$e$m$aham$i 

m$ate$m$atika se$hingga be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$nye$le$saian m$asalah siswa, 

dan pe$m$aham$an siswa dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah, m$e$m$aham$i bahasa soal 

juga tingkat ke$sulitan soal dapat be$rpe$ngruh te$rhadap pe$nye$le$saian m$asalah 

m$ate$m$atika siswa. 

5. Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Te$s ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis m$e$nuntut siswa 

untuk m$e$m$aham$i m$asalah, m$e$nyusun re$ncana pe$nye$le$saian, m$e$lakukan 

pe$nye$le$saian dan m$e$nge$ce$k ke$m$bali yang m$e$liputi pe$m$buktian jawaban itu 

be$nar dan m$e$nyim$pulkan hasil jawaban. Pe$nilaian untuk se$tiap butir soal 

te$s pe$m$e$cahan m$asalah m$e$ngacu pada indikator. Adapun skor ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah siswa be$rdasarkan tahapan pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atis m$e$ngacu pada pe$nilaian atau pe$nskoran holistik adalah se$bagai 

be$rikut:45 

 

 

 
45 Krismonica Mawardi, dkk. “Ananlisis kemampuanpemecahan masalah matematika 

pada sisw SMP dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari tahapan Polya”. Griya Jurnal of 

Mathematich Education and Aplication, 2022, Vol.2, No.4. Hlm.1034-1035  
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Tabel 2.1 Rubrik Pedoman Penskoran kemampuan pemecahan masalah  

     siswa 

Tahap 

Pemecahan 

Masalah 

Deskripsi Skor 

M$e$m$aham$i 

M$asalah 

M$e$nuliskan de$ngan be$nar apa yang dike$tahui dan 

apa yang ditanyakan pada soal. 

4 

M$e$nuliskan apa yang dike$tahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal, te$tapi salah satunya kurang 

te$pat. 

3 

M$e$nuliskan salah satu apa yang dike$tahui atau apa 

yang ditanyakan pada soal de$ngan be$nar. 

2 

M$e$nuliskan apa yang dike$tahui dan/atau apa yang 

ditanyakan pada soal te$tapi kurang le$ngkap 

1 

Tidak m$e$nuliskan apa yang dike$tahui dan apa yang 

ditanyakan 

0 

M$e$re$ncanakan 

pe$nye$le$saian 

M$e$nuliskan m$ode$l m$ate$m$atika de$ngan be$nar dan 

le$ngkap se$hingga m$e$ngarah ke$ jawaban yang 

be$nar 

4 

M$e$nuliskan m$ode$l m$ate$m$atika de$ngan be$nar 

te$tapi tidak le$ngkap se$hingga m$e$ngarah ke$ 

jawaban yang salah 

3 

M$e$nuliskan m$ode$l m$ate$m$atika de$ngan kurang 

te$pat te$tapi le$ngkap se$hingga m$e$ngarah ke$jawaban 

yang salah 

2 

M$e$nuliskan m$ode$l m$ate$m$atika de$ngan kurang 

te$pat dan tidak le$ngkap se$hingga m$e$ngarah 

ke$jawaban yang salah 

1 

Tidak m$e$nuliskan m$ode$l m$ate$m$atika yang 

digunakan 

0 

M$e$laksanakan 

re$ncana 

pe$nye$le$saian 

M$e$nye$le$saikan de$ngan prose$dur yang te$pat dan 

m$e$lakukan pe$rhitungan de$ngan be$nar 

4 

M$e$nye$le$saikan de$ngan prose$dur yang te$pat akan 

te$tapi salah dalam$ m$e$lakukan pe$rhitungan 

3 

Tidak m$e$nggunakan prose$dur dalam$ 

m$e$nye$le$saikan nam$un be$nar dalam$ m$e$lakukan 

pe$rhitungan 

2 

M$e$nye$le$saikan de$ngan prose$dur dan pe$rhitungan 

yang kurang te$pat 

1 

Tidak ada pe$nye$le$saian sam$a se$kali 0 

M$e$m$e$riksa 

ke$m$bali 

M$e$nuliskan ke$sim$pulan de$ngan be$nar dan 

pe$nge$ce$kan jawaban de$ngan te$pat. 

4 



34 
 

 
 

M$e$nuliskan ke$sim$pulan de$ngan be$nar te$tapi 

kurang te$pat dalam$ m$e$nuliskan jawaban yang 

ditanyakan 

3 

M$e$nuliskan ke$sim$pulan de$ngan be$nar te$tapi tidak 

m$e$nuliskan jawaban de$ngan be$nar atau se$baliknya 

m$e$nuliskan jawaban de$ngan te$pat te$ptapi tidak 

m$e$nuliskan ke$sim$pulan 

2 

M$e$nuliskan ke$sim$pulan dan/atau pe$nge$ce$kan 

jawaban yang kurang te$pat 

1 

Tidak m$e$nuliskan ke$sim$pulan dan pe$nge$ce$kan 0 

Se$te$lah m$e$ndapatkan skor hasil te$s ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atika siswa be$rdasarkan tahapan Polya, se$lanjutnya pe$rhitungan nilai 

akhir tingkat ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa dapat dike$lom$pokkan 

pada tingkatan kate$gori ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah. Acuan dalam$ 

m$e$m$be$rikan skor yang digunakan yaitu dari acuan skor pe$m$e$cahan m$asalah 

yang dapat dilihat pada tabe$l be$rikut:46  

Tabel 2.2 Persentase Pencapaian Pemecahan Masalah 

Nilai (%) Kategori 

81% − 100% Sangat Tinggi 
61% − 80% Tinggi 
41% − 60% Se$dang 
21% − 40% Re$ndah 
0% − 20% Sangat Re$ndah 

Dari rubrik pe$nskoran te$re$but dapat dilihat be$rapa jum$lah skor yang 

dim$iliki siswa, jum$lah dari total skor yang dipe$role$h siswa akan di urutkan 

se$suai de$ngan pe$rse$ntase$ pe$ncapaian pe$m$e$cahan m$asalah m$ulai dari siswa 

yang m$e$m$iliki skor pe$m$e$cahan m$asalah sangat tinggi hingga siswa yang 

m$e$m$iliki hasil skor pe$m$e$cahan m$asalah sangat re$ndah. 

 

 
46 Irfan Taufan Ashar dan Syarif Nur, Model Pembelajaran ProblemPosing & Solving. 

(Jawa Barat : CV JEJAK, 2018) hlm.61 
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C. Kecerdasan Logis Matematis 

1. Pengertian Kecerdasan Logis Matematis 

Salah satu ke$ce$rdasan m$anusia m$e$nurut Howard Gardne$r adalah 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. Ke$ce$rdasan ini be$rkaitan de$ngan be$rhitung 

atau m$e$nggunakan angka dalam$ ke$hidupan se$hari-hari. Ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis m$e$nuntut se$se$orang be$rpikir se$cara logis, linie$r, te$ratur yang 

dalam$ te$ori be$lahan otak dise$but be$rfikir konve$rge$n, atau dalam$ fungsi 

be$lajan otak, ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis m$e$rupakan fungsi ke$rja otak 

se$be$lah kiri.47 

M$e$nurut Gardne$r ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis m$e$rupakan 

ke$m$am$puan yang dim$iliki ole$h se$se$orang untuk m$e$ngukur, m$e$nghitung, 

dan m$e$nye$le$saikan se$suatu yang be$rifat siste$m$atis. Kata logis be$rasal dari 

logos (bahasa yunani) yang artinya kata, ucapan, pikiran. Orang yang 

m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis, m$e$m$iliki ke$m$am$puan m$e$m$e$cahkan 

se$gala m$asalah. Biasanya, m$e$re$ka m$e$m$e$cahkan m$asalah atau m$e$m$be$ri 

jalan ke$luar de$ngan sangat siste$m$atis dan logis (m$asuk akal).48 

M$e$nurut Ham$zah dan Um$ar m$e$nde$fe$nisikan ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis m$e$m$uat ke$m$am$puan se$se$orang dlam$ be$rpikir se$cara induktif dan 

de$duktif, be$rpikir m$e$nurut aturan logika, m$e$m$aham$i dan m$e$nganalisis pola 

angka-angka, se$rta m$e$m$e$cahkan m$asalah de$ngan m$e$nggunakan 

 
47 Hamzah,B.Uno,Kuadrat Masri. Mengelola kecerdasan dalam pembelajaran.(Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2009) hlm.100 
48Abi daril , Sukses Belajar Tanpa Batas (Jakarta : PT. Gramedia 2022)  hlm.48 
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ke$m$am$puan be$rpikir.49 Ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis be$rkaitan de$ngan 

ke$m$am$puan m$e$nggunakan angka se$cara e$fe$ktif, m$e$nde$te$ksi pola atau 

hubungan yang logis, ke$m$am$puan be$rpikir se$cara de$duktif dan be$rpikir 

logis. Ke$ce$rdasan ini paling se$ring dikaitkan de$ngan pe$m$ikiran ilm$iah dan 

m$ate$m$atika. Je$nis-je$nis prose$s yang digunakan dalam$ ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis m$e$ncakup kate$gorisasi, klasifikasi, ge$ne$ralisasi, pe$nghitungan, 

dan pe$ngujian hipote$sis. 50 

Am$strong be$rpe$ndapat bahwa ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis adalah 

ke$ce$rdasan dalam$ hal angka dan logika, se$hingga, m$e$libatkan ke$te$ram$pilan 

m$e$ngolah angka dan atau m$e$nggunakan ke$m$ahiran m$e$ngolah logika.51 

Ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis m$e$nurut Salm$a dan E$ve$line$ adalah ke$ce$rdasan 

yang m$e$m$uat ke$m$am$puan se$se$orang dalam$ m$e$nggunakan angka de$ngan 

baik dan m$e$lakukan pe$nalaran yang be$nar, yang m$e$liputi pola dan 

hubungan logis, be$rpikir logis, pe$rnyataan dan dalil-dalil, fungsi logika dan 

ke$m$am$puan abstraksi-abstraksi lain.52 

Be$rdasarkan uraian di atas, dapat disim$pulkan bahwa ke$ce$rdasan 

logis m$ate$m$atis adalah m$e$rupakan ke$m$am$puan yang dim$iliki ole$h 

se$se$orang  dalam$ m$e$nggunakan angka, m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis, m$e$m$iliki ke$m$am$puan m$e$m$e$cahkan se$gala pe$rm$asalahan. 

 
49  Hamzah,B.Uno,Kuadrat Masri. Mengelola kecerdasan dalam pembelajaran.(Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2009) hlm.11 
50 Veronika Rianasari dan Niluh Sulistyani. Psikologi Pembelajaran Matematika. 

(Yogyakarta: Sanata Dharma University Press,2017). hlm.23 
51  Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 

Jamak, (Jakarta: PT. Indeks, 2010), hlm.58  
52 Dewi Salma Prawiradilaga., Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007), 

hlm. 62 
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2. Karakteristik Kecerdasan Logis Matematis 

Adapun be$be$rapa karakte$ristik ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis adalah: 53 

a. Ke$m$am$puan be$rpikir logis, biasanya yang m$e$m$iliki ke$m$am$puan untuk 

m$e$m$aham$i dan m$e$ne$rapkan prinsip-prinsip logika se$cara e$fe$ktif. 

M$e$re$ka ce$nde$rung m$e$ngikuti urutan be$rpikir yang te$ratur dan 

be$rdasarkan pada bukti atau argum$e$n yang kuat. 

b. Ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah, pada ke$m$am$puan ini ke$ce$rdassan 

logis m$ate$m$atis m$e$m$iliki ke$te$ram$pilan yang baik dalam$ m$e$m$e$cahkan 

m$asalah. M$e$re$ka m$am$pu m$e$ngide$ntifikasi m$asalah, m$e$nganalisis 

inform$asi yang re$le$van, dan m$e$ncari solusi yang te$pat se$cara siste$m$atis. 

c. Ke$pe$kaan te$rhadap pola dan hubungan, pada ke$m$am$puan ini m$e$m$iliki 

untuk m$e$nge$nali pola dan hubungan dalam$ data atau inform$asi. M$e$re$ka 

dapat m$e$lihat pola yang te$rse$m$bunyi, m$e$narik ke$sim$pulan be$rdasarkan 

pada data yang te$rse$dia, dan m$e$m$buat pre$diksi be$rdasarkan pada pola 

yang te$ride$ntifikasi. 

d. Ke$te$ram$pilan m$ate$m$atis yang kuat, ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis 

se$ringkali te$rkait de$ngan ke$m$am$puan m$ate$m$atis yang baik. Se$se$orang 

de$ngan ke$ce$rdasan ini m$am$pu m$e$m$aham$i konse$p m$ate$m$atis, 

m$e$lakukan ope$rasi m$ate$m$atika de$ngan m$udah, dan m$e$m$e$cahkan 

m$asalah m$ate$m$atis yang kom$ple$ks. 

 
53 Sekolah Rasa, Multiple Intelligences : Menyelami Potensi dan Kekuatan Kecerdasan 

Individu.(Semarang : Tiram Media,2023),hlm.17-19. 
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e. Ke$m$am$puan be$rpikir abstrak, se$se$orang de$ngan ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis m$e$m$iliki ke$m$am$puan untuk be$rpikir se$cara abstrak. M$e$re$ka 

dapat m$e$m$aham$i konse$p-konse$p yang kom$ple$ks dan 

m$e$ngge$ne$ralisasikan pe$m$ikiran m$e$re$ka ke$ dalam$ be$rbagai situasi. 

Dari karakte$ristik ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis te$rse$but, pe$nulis 

m$e$ndapatkan lim$a karakte$ristik ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis yaitu, 

ke$m$am$puan be$rpikir yang logis, ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah, 

ke$pe$kaan te$rhadap pola dan hubungan, ke$te$ram$pilan m$ate$m$atis yang kuat, 

dan m$e$m$iliki ke$m$am$puan be$rpikir yang abstrak. 

3. Indikator Kecerdasan Logis Matematis 

Laure$n Schm$idt m$e$ngungkapan bahwa ke$ce$rdasan m$ate$m$atis biasa 

dikaitkan de$ngan otak. Ke$ce$rdasan ini m$e$ngatur pola pikir induktif dan 

de$duktif, be$ke$rja de$ngan angka dan pola abstrak, se$rta m$am$pu dalam$ 

be$rpikir logis.54 Piage$t te$lah m$e$m$bicarakan indikator ke$m$am$puan logis 

m$ate$m$atis yang m$e$ncakup:55 

a. Ke$m$am$puan m$e$nge$nal angka 

b. Ke$m$am$puan m$e$lakukan ope$rasi m$ate$m$atika 

c. Ke$m$am$puan m$e$m$e$cahkan m$asalah dan sains 

d. Ke$m$am$puan m$e$narik ke$sim$pulan 

 
54 Dwi Safitri Mujiani, Optimalisasi kecerdasan logis matematis melalui media 

pembelajaran. (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2020)  Hlm.20 
55 Masganti Sit, Optimalisasi Kecerdasan Majemuk Anak Usia Dini dengan Permainaan 

Tradisional. (Jakarta: Kencana, 2021), hlm.56 
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Adapun indikator ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis yang be$rkaitan 

de$ngan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika m$e$nurut Willis & Johnson yaitu:56 

a. M$am$pu m$e$ngklasifikasikan inform$asi yang ada pada m$asalah;  

b. M$am$pu m$e$m$bandingkan kaitan antara inform$asi yang ada pada m$asalah 

de$ngan pe$nge$tahuan yang dim$iliki;  

c. M$am$pu m$e$lakukan ope$rasi pe$rhitungan m$ate$m$atika;  

d. M$am$pu m$e$nggunakan pe$nalaran induktif m$aupun de$duktif dalam$ 

m$e$nye$le$saikan m$asalah;  

e. M$am$pu m$e$m$buat dugaan se$m$e$ntara m$e$nge$nai jawaban dari m$asalah 

dan m$am$pu m$e$m$e$riksa ke$m$bali dugaan yang te$lah dibuat.  

Indikator ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis m$e$nurut Gardne$r adalah 

pe$rhitungan m$ate$m$atis, be$rpikir logis, pe$m$e$cahan m$asalah, pe$rtim$bangan 

de$duktif dan induktif, dan ke$tajam$an pola dan hubungan.57 Adapun 

pe$nje$lasan dari m$asing-m$asing indikator ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis yaitu: 

a. Pe$rhitungan se$cara m$ate$m$atis 

Pe$rhitungan se$cara m$ate$m$atis adalah ke$m$am$puan dalam$ 

m$e$lakukan pe$rhitungan, baik hitungan biasa, logaritm$a, akar kuadrat, 

dan lain se$bagainya. Ope$rasi pe$rhitungan te$rdiri atas pe$rtam$bahan, 

pe$ngurangan, pe$rkalian dan pe$m$bagian, yang m$ana ope$rasi bilangan 

 
56 Eka Widyawati dan Setia Widia Rahayu, Kecerdasan logis matematis siswa kelas ix mts 

negeri tarakan dalam memecahkan masalah sistem persamaan linier dua variabel, Journal of 

Mathematics Education, Science and Technology Vol. 5, No. 1, Juli 2020. Hlm.53 
57  H Hamzah B.Uno dan Masri Kuadrat. Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran. 

(Jakarta : PT Bumi Aksara,2014) hlm.122 
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atau hitungan te$rse$but sangat dipe$rlukan dalam$ pe$rhitungan se$cara 

m$ate$m$atis.58 

b. Be$rpikir logis 

M$e$nurut Siswono be$rpikir logis dapat diartikan se$bagai 

ke$m$am$puan siswa untuk m$e$narik ke$sim$pulan yang sah m$e$nurut aturan 

logika dan dapat m$e$m$buktikan ke$sim$pulan itu be$nar (valid) se$suai 

de$ngan pe$nge$tahuan se$be$lum$nya yang te$lah dike$tahui.59 Dalam$ 

be$rpikir logis tidak hanya m$e$m$e$rlukan ke$te$ram$pilan ope$rasi hitung, 

te$tapi juga m$e$m$butuhkan pe$nge$tahuan dasar m$ate$m$atika. 

c. Pe$m$e$cahan m$asalah 

Polya m$e$ngartikan pe$m$e$cahan m$asalah se$bagai suatu usaha 

m$e$ncari jalan ke$luar dari suatu ke$sulitan guna m$e$ncapai suatu tujuan 

yang tidak se$ge$ra dapat dicapai. Pe$m$e$cahan m$asalah adalah 

ke$m$am$puan dalam$ m$e$nce$rna suatu m$asalah dan m$e$m$e$cahkan m$asalah 

te$rse$but de$ngan m$e$nggunakan konse$p m$ate$m$atika.60 

d. Pe$rtim$bangan induktif dan pe$rtim$bangan de$duktif   

Pe$rtim$bangan induktif adalah ke$m$am$puan be$rpikir m$e$narik 

suatu ke$sim$pulan atau m$e$m$buat suatu pe$rnyataan yang be$rsifat um$um$ 

(ge$ne$ral) be$rdasarkan pe$rnyataan khusus yang sudah dike$tahui 

 
58 Dwi Sunar Pasetyono, 100% Jitu Jawab Tes Gambar dan Angka dalam Psikotes, (Jakarta 

Selatan: Saufa, 2014), hal. 165-166 
59 I Made Surat, “Pembentukan Karakter dan Kemampuan Berpikir Logis Siswa Melalui 

Pembelajaran Matematika Berbasis Saintifik”, dalam Jurnal EMASAINS, Vol. 5, no. 1 ,2016 . hlm. 

61 
60 Yunda Kurniawan, Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

melalui pembelajaran dengan menggunakan metode drill. Jurnal penelitian Pendidikan dan 

pengajaran matematika, Vol.2 No.1 , Maret 2016, hlm.77 
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ke$be$narannya, se$dangkan pe$rtim$bangan de$duktif adalah ke$m$am$puan 

be$rpikir m$e$ne$rapkan hal-hal um$um$ yang ke$m$udian dihubungkan ke$ 

dalam$ bagian-bagian yang khusus.61 

e. Ke$tajam$an pola-pola se$rta hubungan-hubungan 

Ke$tajam$an pola-pola se$rta hubungan-hubungan adalah ke$m$am$puan 

m$e$nganalisis de$re$t urutan se$cara logis dan konsiste$n dari angka-angka 

atau huruf-huruf yang saling be$rhubungan. Dalam$ m$e$ngam$ati dan 

m$e$nganalisis pola-pola pe$rubahan dibutuhkan ke$je$lian dan ke$te$litian 

yang tinggi, se$hingga angka-angka dan huruf-huruf m$e$njadi suatu de$re$t 

yang utuh.62 

Dari indikator ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis di atas, pe$nulis m$e$m$ilih 

indikator m$e$nurut Gardne$r Indikator te$rse$but antara lain adalah pe$rhitungan 

se$cara m$ate$m$atis, be$rpikir logis, pe$m$e$cahan m$asalah, pe$rtim$bangan 

induktif dan de$duktif, se$rta ke$tajam$an pola-pola dan hubungan-hubungan. 

4. Ciri-ciri Kecerdasan Logis Matematis 

Ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis m$e$m$iliki be$be$rapa ciri, antara lain:63  

a. Suka m$e$ncari pe$nye$le$saian suatu m$asalah. 

b. M$am$pu m$e$m$ikirkan dan m$e$nyusun solusi de$ngan urutan logis. 

c. M$e$nunjukkan m$inat yang be$sar te$rhadap analogi dan silogism$e$. 

 
61 Rini Sriyanti,dkk. “Penalaran deduktif, induktif dan bahasa dalm penulisan ilmiah” 

Jurnal Revies pendidikan dan pengajaran, vol.7,no.4,2024.hlm.16820 
62 Huri Suhendri, ”pengaruh kecerdasan matematis logis dan kemandirian belajar 

terhadap hsil belajar matematika” Jurnal formatif, vol.1,no.1,2011.hlm31 
63 Moch Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelegence Cara Cerdas 

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal.157 
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d. M$e$nyukai aktivitas yang m$e$libatkan angka, urutan, pe$ngukuran dan 

pe$rkiraan. 

e. Dapat m$e$nge$rti pola dan hubungan. 

f. M$am$pu m$e$lakukan prose$s be$rpikir de$duktif dan induktif.   

5. Manfaat Kecerdasan Logis Matematis 

M$anfaat dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis bagi siswa adalah:64 

a. Dapat m$e$ningkatkan logika siswa 

b. M$e$m$pe$rkuat ke$te$ram$pilan dalam$ be$rpikir dan m$e$ngingat 

c. M$e$ne$m$ukan cara ke$rja, pola dan hubungan dalam$ m$e$m$e$cahkan suatu 

m$asalah 

d. M$e$nge$m$bangkan ke$m$am$puan dalam$ m$e$nge$lom$pokkan dan 

m$e$m$e$cahkan m$asalah 

e. M$e$nge$rti nilai (harga) suatu angka atau bilangan. 

Dari pe$nje$lasan diatas, dapat disim$pulkan bahwa ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis sangat pe$nting se$rta pe$rlu ditingkatkan dan dike$m$bangkan agar 

siswa dapat m$e$m$e$cahkan m$asalah m$ate$m$atika. Tidak hanya m$asalah 

m$ate$m$atika, ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis juga dapat m$e$m$bantu siswa dalam$ 

m$e$m$e$cahkan m$asalah yang be$rhubungan de$ngan kom$pute$r, m$e$ngacak kata 

dan m$e$m$e$cahkan be$rbagai m$asalah lain. Pada pe$ne$litian kali ini, pe$ne$liti 

m$e$m$bagi tingkatan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa dalam$ tiga tingkatan 

 
64 Aqila Smart, hypnoparentin: Cara Cepat Mencerdaskan Anak Anda,(Yogyakarta: 

Starbooks, 2012), hlm. 111-112 
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yaitu ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi, ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis 

se$dang, se$rta tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis re$ndah. 

D. Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Kecerdasan Logis 

Matematis Siswa 

M$e$nurut Faizah dkk ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis adalah ke$ce$rdasan 

se$se$orang dalam$ be$rpikir se$cara de$duktif dan induktif, be$rpikir be$rdasarkan 

aturan logika, m$e$m$aham$i dan m$e$nganalisis pola-pola, se$rta ke$m$am$puan 

be$rpikir untuk m$e$m$e$cahkan m$asalah.65 M$e$nurut Asis dkk ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis dapat diartikan se$bagai ke$m$am$puan se$se$orang untuk be$rpikir se$cara 

logis dalam$ m$e$m$e$cahkan pe$rm$asalahan dan m$e$lakukan pe$rhitungan se$cara 

m$ate$m$atis.66 

Se$dangkan m$e$nurut Susanti  ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis adalah 

ke$m$am$puan se$sorang dalam$ be$rnalar baik se$cara induktif ataupun de$duktif, 

be$rnalar be$rdasarkan akal se$hat dalam$ m$e$nafsirkan dan m$e$ne$laah pola, juga 

dalam$ m$e$nye$le$saikan m$asalah. M$ahardhikawati dkk m$e$nyatakan orang yang 

m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis m$am$pu m$e$nye$le$saikan m$asalah de$ngan 

baik. 67 

M$e$nurut Triantoro Safaria dalam$ buku Succe$ssful Inte$llige$nce$ , 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis akan m$e$nunjukkan ke$m$am$puan anak dalam$ 

 
65 Riyani Rinawati  Novisita Ratu. "Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP 

Kelas VIII Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kecerdasan Logis matematis." 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika (2021),hlm. 1224. 
66 Cit. 
67 Cit. 
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pe$m$e$cahan m$asalah-m$asalah, dan pe$m$ikiran logis.68 Yaum$i m$e$nyatakan bahwa 

se$se$orang yang dapat m$e$nye$le$saikan m$asalah de$ngan m$udah m$aka orang 

te$rse$but m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis.69 

Jadi be$rdasarkan pe$ndapat diatas, bahwa ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis 

m$e$rupakan ke$ce$rdasan yang be$rkaitan de$ngan ke$m$am$puan se$se$orang dalam$ 

m$e$nye$le$saikan pe$m$e$cahan m$asalah baik dalam$ be$rpikir se$cara de$duktif dan 

induktif, pe$nalaran pola-pola, dan be$rpikir logis. De$ngan de$m$ikian, pe$m$e$cahan 

m$asaah m$e$m$punyai kaitan de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis se$se$orang. 

Se$lain itu, ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis digunakan siswa dalam$ prose$s 

pe$m$e$cahan m$asalah. 

Adapun tingkatan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis te$rhadap ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah, yaitu:70  

1. Ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tingkat tinggi te$rhadap ke$m$am$puan pe$m$e$cahan 

m$asalah 

a. M$e$m$aham$i m$asalah 

Hasil pe$ne$litian hasanah dan siswono, yang m$e$nyatakan bahwa 

siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi m$am$pu m$e$ngklarifikasi 

inform$asi pada soal.  

b. M$e$nyusun re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah 

 
68 Muhammad Afandi. Strategi Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences.(jawa 

tengah: Penerbit NEM,2021)hlm.134 
69 Mardiyana Mahardhikawati dan Rubono Setiawan. " Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Berdasarkan Langkah-Langkah Polya Pada Materi Turunan Fungsi Ditinjau Dari 

Kecerdasan Logis-Matematis Siswa Kelas Xi Ipa Sma Negeri 7 Surakarta Tahun Ajaran 

2013/2014." Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika(JPMM) Solusi (2017),hlm.121. 
70 Riska dwita,muchtai fan Dewi risalah. “Kecerdasan logis matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada penyelesaian soal cerita materi SPLDV kelas X multimedia 

SMKN hulu gunung.”Jurnal pendidikan matematika dan IPA(2022), Vol 2,no.2,hlm 66-69 
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Hasil pe$ne$litian dari hasanah dan siswono, yang m$e$nyatakan 

siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi m$am$pu 

m$e$m$bandingkan kaitan inform$asi yang ada pada m$asalah de$ngan 

pe$nge$tahuan yang dim$iliki. 

c. M$e$laksanakan re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah 

Pe$ne$litian hasanah dan siswono, juga m$e$nunjukkan bahwa siswa 

yang m$e$m$iliki ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi dapat m$e$ngope$rasikan 

pe$rhitungan m$ate$m$atika de$ngan baik 

d. M$e$m$e$riksa ke$m$bali 

Dalam$ hal ini siswa m$e$m$e$riksa ke$m$bali jawaban yangte$lah 

dipe$role$h guna m$e$m$astikan ke$be$naran jawabannya. 

2. Ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tingkat se$dang te$rhadap ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah 

a. M$e$m$aham$i m$asalah 

M$e$nurut Widaninggar dkk m$e$nyatakan bahwa siswa de$ngan 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis se$dang m$am$pu m$e$ngklarifikasi inform$asi 

yang te$rse$dia pada soal. 

b. M$e$nyusun re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah 

Dalam$ hal ini Hasanah dan Siswono yaitu dipe$role$h hasil bahwa 

siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis se$dang m$am$pu 

m$e$m$bandingkan inform$asi yang ada de$ngan pe$nge$tahuan yang te$lah 

dim$ilikinya. M$e$nurut Rahim$ayanti Pe$m$aham$an m$asalah sangat 

m$e$m$iliki pe$ngaruh dalam$ m$e$nyusun re$ncana pe$m$e$cahan m$asalah, 
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pe$m$aham$an itulah yang digunakan dalam$ m$e$ne$ntukan aturan yang akan 

dibuat. 

c. M$e$laksanakan re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah 

Hal ini be$rbe$da de$ngan hasil pe$ne$litian rahm$iyanti yang 

m$e$nyatakan bahwa pada tahap m$e$laksanakan pe$m$e$cahan m$asalah, 

de$ngan m$e$nggunakan inform$asi yang dike$tahui pada soal siswa dapat 

m$e$nye$le$saikan langkah-langkah pe$nye$le$saian de$ngan be$nar 

be$rdasarkan re$ncana pe$nye$le$saian yang te$lah disusun. 

d. M$e$m$e$riksa ke$m$bali 

M$e$nurut hasanah dan siswono yang m$e$nyatakan bahwa siswa 

de$ngan ke$ce$rdasan logis se$dang m$am$pu m$e$m$buat dugaan se$m$e$ntara 

m$e$nge$nai jawaban dari m$asalah. 

3. Ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tingkat re$ndah te$rhadap ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah 

a. M$e$m$aham$i m$asalah 

M$e$nurut Hasanah dan Siswono siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis re$ndah m$asih m$am$pu m$e$ngklarifikasikan inform$asi yang ada 

pada m$asalah. 

b. M$e$nyusun re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah 

M$e$nurut Hasanah dan Siswono juga m$e$nyatakan bahwa siswa 

de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis re$ndah be$lum$ m$am$pu m$e$ngaitkan 

antara inform$asi yang ada de$ngan pe$nge$tahuan yang dim$iliki 

se$be$lum$nya. 
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c. M$e$laksanakan re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah 

Siswa tidak dapat m$e$nye$le$saikan apa yang ditanyakan dalam$ 

soal, siswa juga tudak m$am$pu dalam$ tahap m$e$laksanakan pe$nye$le$saian. 

Dan juga siswa be$lum$ m$am$pu m$e$ne$ntukan m$e$njawab hasil dari soal 

te$rse$but dan tidak dapat m$e$nyusun re$ncana pe$nye$le$saian. 

d. M$e$m$e$riksa ke$m$bali 

M$e$nurut Hasanah dan Siswono bahwa siswa de$ngan ke$ce$rdasan 

logis m$ate$m$atis re$ndah tidak m$am$pu m$e$m$e$riksa ke$m$bali jawabannya. 

E. Penelitian Relevan 

Be$be$rapa Pe$ne$litian yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian pe$nulis antara lain : 

1. Laila Turrohm$ah 2020 m$e$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “Analisis 

Pe$m$e$cahan M$asalah M$ate$m$atika Ditinjau Dari Ke$ce$rdasan Logis 

M$ate$m$atis Siswa Ke$las VIII M$TSN 2 Tulung Agung M$ate$ri Pe$rsam$aan 

Garis Lurus” de$ngan pe$nde$katan pe$ne$litian kualitatif de$skriptif. 

Ke$sim$pulan pe$ne$litian te$rse$but adalah siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis tinggi m$am$pu m$e$nye$le$saikan soal pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atika pada se$tiap langkah Polya de$ngan be$nar. Siswa yang 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis se$dang m$am$pu m$e$nye$le$saikan soal pe$m$e$cahan 

m$asalah de$ngan tiga indikator pe$m$e$cahan m$asalah be$rdasarkan langkah 

Polya te$tapi be$lum$ m$aksim$al. Dan Siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis 
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m$ate$m$atis re$ndah tidak m$am$pu m$e$nye$le$saikan soal pe$m$e$cahan m$asalah 

se$suai de$ngan langkah Polya.71  

2. Riyani Rinawati dan Novisita Ratu 2021 m$e$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul 

“Analisis Ke$m$am$puan Pe$m$e$cahan M$asalah Siswa SM$P Ke$las VIII Pada 

M$ate$ri Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Ke$ce$rdasan Logis 

M$ate$m$atis” m$e$nggunakan pe$nde$katan pe$ne$litian de$skriptif kualitatif. 

Ke$sim$pulan dari pe$ne$litian te$rse$but adalah bahwa ke$m$am$puan pe$m$e$cahan 

m$asalah siswa SM$P  m$e$nunjukkan hasil yang be$rbe$da-be$da pada se$tiap 

subje$k. Subje$k dalam$ pe$ne$litian adalah 3 siswa ke$las VIII, te$rdiri dari siswa 

tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi, se$dang, dan re$ndah.72  

3. Nur Hasm$ira 2023 m$e$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “De$skripsi 

Ke$m$am$puan Pe$m$e$cahan M$asalah M$ate$m$atika Siswa Ditinjau Dari Tingkat 

Ke$ce$rdasan Logis M$ate$m$atis” m$e$nggunakan pe$nde$katan pe$ne$litian 

de$skriptif kualitatif. Ke$sim$pulan dari pe$ne$litian te$rse$but adalah Siswa 

de$ngan tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi m$am$pu m$e$nye$le$saikan 

pe$rm$asalahan de$ngan tahapan Polya.  Siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis se$dang m$am$pu m$e$m$aham$i m$asalah pada soal nam$un kurang 

le$ngkap dan kurang te$pat. Siswa de$ngan tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis 

 
71 Lailatul Turrohmah, Analisis Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari 

Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas Viii Mtsn 2 Tulungagung Materi Persamaan Garis Lurus. 

Skripsi IAIN Tulungagung 2020 
72 Riyani Rinawati dan Novisita Ratu, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

SMP Kelas VIII Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kecerdasan Logis Matematis. 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 05. No.02, Juli 2021. Hlm.1223 
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re$ndah kurang m$am$pu dalam$ m$e$nye$le$saikan m$asalah de$ngan tahapan 

Polya.73  

4. Re$ga Izzatunnisa dan Isna Rafianti 2023 m$e$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul 

“Analisis Ke$m$am$puan Pe$m$e$cahan M$asalah Tahapan Polya Ditinjau Dari 

Ke$ce$rdasan Logis M$ate$m$atis” m$e$nggunakan pe$nde$katan pe$ne$litian 

de$skriptif kualitatif. Ke$sim$pulan dari pe$ne$litian te$rse$but adalah subje$k 

ke$rce$dasan logis m$ate$m$atis tinggi m$e$m$e$nuhi e$m$pat tahapan. Kate$gori 

se$dang m$e$m$e$nuhi tiga tahapan polya yaitu m$e$m$aham$i m$asalah, 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian, dan m$e$nye$le$saikannya. Subje$k ke$ce$rdasan 

logis m$ate$m$atis re$ndah m$e$m$e$nuhi tahapan Polya yaitu m$e$m$aham$i m$asalah 

dan m$e$nye$le$saikan m$asalah.74 

F. Kerangka Konseptual 

Salah satu cara untuk m$e$lihat ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa 

ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa yaitu de$ngan m$e$nggunakan te$s 

soal ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah dan angke$t ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. 

Siswa m$e$ngisi angke$t dan hasil pe$ngisian angke$t te$rse$but digunakan untuk 

m$e$ngkate$gorikan se$tiap tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. Se$te$lah 

dikate$gorikan, siswa yang m$e$njadi subje$k pe$ne$litian m$e$nge$rjakan soal 

m$ate$m$atika. Tujuan dibe$rikannya te$s m$ate$m$atika adalah untuk m$e$nge$tahui 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis siswa dalam$ m$e$nye$le$saikan soal 

 
73 Nur Hasmira, Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Ditinjau 

Dari Tingkat Kecerdasan Logis Matematis. Journal of Mathematics Education Vol. 1 No. 1 Maret 

2023.Hlm.18 
74 Rega Izzatunnisa, Analisis kemampuan pemecahan masalah tahapan Polya ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis siswa. Skripsi Universitas Sultan Ageng Thirtayasa 2023 
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m$ate$m$atika. Se$lanjutnya tahap wawancara untuk m$e$nge$tahui le$bih dalam$ lagi 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis 

m$e$lalui pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang m$e$nje$laskan hasil jawaban siswa. Hal ini 

dilakukan untuk m$e$ndapatkan ke$validan data yang dipe$role$h dari subje$k 

se$hingga data se$suai de$ngan yang dipe$rlukan dan hasilnya dapat dide$skripsikan. 

Ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa dapat dike$lom$pokkan ke$ dalam$ tiga 

tingkatan, yaitu ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tingkat tinggi, tingkat se$dang dan 

tingkat re$ndah. De$ngan de$m$ikian he$ndaknya guru m$am$pu m$e$nge$tahui prose$s 

pe$m$e$cahan m$asalah yang se$suai de$ngan ke$m$am$puan ya dim$iliki siswa. 

Ole$h kare$na itu pe$ne$litin dilakukan untuk m$e$nguji bagaim$ana prose$s 

pe$m$e$cahan m$asalah siswa dalam$ m$e$nye$le$saikan soal m$ate$m$atika ditinjau dari 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis di SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi, dike$m$bangkan dari 

landasan te$ori dan ditinjau dari pe$ne$litian te$rdahulu, adapun ke$rangka be$rpikir 

adalah se$bagai be$rikut:   
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
 

 

Pemecahan Masalah 

( Tahapan Menurut Polya) : 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan pemecahan masalah 

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana 

4. Melakukan pengecekan kembali 

Kecerdasan Logis Matematis 

Analisis kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari kecerdasan logis 

matematis siswa 

SISWA 

Tingkat Tinggi Tingkat Tinggi Tingkat Tinggi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapun m$e$tode$ yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah m$e$tode$ 

kualitatif-de$skriptif. M$e$nurut Le$xy J. M$ole$ong m$e$nyatakan bahwa pe$ne$litian 

kualitatif adalah pe$ne$litian yang be$rm$aksud untuk m$e$m$aham$i fe$nom$e$na 

te$ntang apa yang dialam$i ole$h subje$k pe$ne$litian m$isalnya pe$rilaku, pe$rse$psi, 

m$otivasi, tindakan dll.75 Pe$ne$litian de$skriptif kualitatif ditujukan untuk 

m$e$nde$skripsikan dan m$e$nggam$barkan fe$nom$e$na-fe$nom$e$na yang ada, baik 

be$rsifat alam$iah m$aupun re$kayasa m$anusia, yang le$bih m$e$m$pe$rhatikan 

m$e$nge$nai karakte$ristik, kualitas, ke$te$rkaitan antar ke$giatan.76 Pe$ne$litian 

kualitatif de$skriptif adalah pe$ne$litian yang be$rupaya m$e$m$aham$i fe$nom$e$na dari 

hal-hal yang dialam$i yang disajikan se$cara holistik dan je$las dalam$ be$ntuk kata-

kata dan bahasa dalam$ konte$ks alam$iah dan de$ngan m$e$nggunakan be$rbagai 

m$e$tode$ ilm$iah se$rta pe$ne$litian ini juga be$rtujuan untuk m$e$ngum$pulkan data 

se$banyak-banyaknya. 

Jum$lah subje$k dalam$ pe$ne$litian ini sangat te$rbatas, se$hingga tidak 

m$e$m$ungkinkan pe$nulis untuk m$e$ngam$bil sam$pe$l atau re$sponde$n dalam$ jum$lah 

be$sar. Se$hingga, pe$nulis m$e$m$ilih m$e$tode$ pe$ne$litian kualitatif de$skriptif. 

Pe$ne$litian Kualitatif de$skriptif adalah pe$ne$litian yang m$e$nggam$barkan kondisi 

 
75 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo : Zifatama) 2015 hal. 3-4 
76 Destiani Putri Utami, dkk. Iklim Organisasi Kelurahan Dalam Perspektif Ekologi. Jurnal Inovasi 

Penelitian. 2021. Vol.1 
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atau status suatu fe$nom$e$na. Dalam$ hal ini pe$ne$liti ingin m$e$nge$tahui apa saja 

hal-hal yang re$le$van de$ngan ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah siswa ditinjau 

dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di ke$las VIII SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi 

be$ralam$at di jalan Kurai No.2A ke$luruhan/de$sa Parit Antang Ke$cam$atan Aur 

Birugo Tigo Bale$h Kota Bukittinggi Sum$ate$ra Barat. Pe$ne$liti m$e$m$ilih lokasi 

te$rse$but kare$na dike$tahui se$kolah ini be$lum$ pe$rnah diadakan pe$ne$litian yang 

se$suai de$ngan fokus pe$ne$litian yang akan pe$ne$liti te$liti m$e$nge$nai ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. Se$dangkan untuk 

waktu pe$ne$litian akan dilaksanakan pada se$m$e$ste$r Ge$nap tahun ajaran 

2024/2025. 

C. Subjek Penelitian 

Pe$ne$litian ini m$e$ne$tapkan subje$k be$rdasarkan hasil te$s atau angke$t 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis yang akan diujikan pada siswa ke$las VIII SM$PN 7 

Bukittinggi. Pe$ne$liti m$e$m$ilih 3 subje$k dari se$tiap kate$gori ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis siswa. Pe$m$ilihan subje$k pe$ne$litian ini dilakukan m$e$lalui te$knik 

purposive$ sam$pling, m$e$nurut Sugiyono purposive$ sam$pling ialah te$knik 

m$e$m$ilih sam$pe$l dari subje$k data de$ngan pe$rtim$bangan te$rte$ntu.77 Pada kate$gori 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis dipilih tiap m$asing-m$asing kate$gori 1 orang siswa. 

Pe$nulis m$e$m$ilih te$knik purposive$ sam$pling kare$na tidak se$m$ua sam$pe$l yang 

 
77 Sugiono, Metode penelitian pendidikan. Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hlm. 85. 



54 
 

 
 

ada m$e$m$e$nuhi krite$ria yang se$suai de$ngan fe$nom$e$na pe$ne$litian. Ole$h se$bab itu, 

te$knik purposive$ sam$pling dipilih untuk m$e$ne$ntukan sam$ple$ yang m$e$m$e$nuhi 

krite$ria te$rte$ntu se$hingga dapat dipilih dalam$ pe$ne$litian ini. 

Adapun prose$dur pe$m$ilihan subje$k de$ngan purposive$ sam$pling yaitu 

se$bagai be$rikut: 

1. M$e$nyiapkan angke$t ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis de$ngan tujuan untuk 

m$e$ne$ntukan tingkat ke$ce$rdasan logis siswa.  

2. Angke$t yang akan disiapkan dise$suaikan de$ngan indikator yang digunakan 

dan m$e$m$buat kisi-kisi angke$t.  

3. M$e$lakukan validasi te$rhadap angke$t ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis ke$pada 

bantuan ahli yaitu Bapak Arjoni, M$.Pd, M$.E$., dose$n program$ studi 

Bim$bingan Konse$ling (BK) dan Ibu Dr. E$ka Pasca Surya Bayu, 

M$.Pd.Validasi angke$t dapat diliht pada Lampiran VII. 

4. Pe$nye$baran angke$t di ke$las VIII yang dipilih be$rdasarkan dari m$asing-

m$asing kate$gori ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis dike$las te$rse$but yang 

be$rjum$lah proporsional. 

5. M$e$nge$lom$pokkan siswa de$ngan kate$gori ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis 

be$rdasarkan hasil angke$t de$ngan m$e$lihat rata-rata jawaban siswa se$suai 

de$ngan tingkat kate$gorinya. 

6. M$e$m$ilih 1 orang siswa dari m$asing-m$asing kate$gori ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis de$ngan m$e$m$inta pe$rtim$bangan dari guru m$ata pe$lajaran 

m$ate$m$atika dan didukung de$ngan pe$rtim$bangan lainnya, yaitu s iswa yang 
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m$e$m$iliki ke$m$am$puan kom$unikasi yang baik dan ke$m$am$puan m$ate$m$atika 

yang se$tara. 

Tabel 3.1 Daftar Nama Subjek Penelitian 

No Nama Subjek Inisial Subjek Kategori 

1 Asyifa Alkhaira ST Tinggi 

2 Rade$lla Je$lita SS Se$dang 

3 Fe$brika Afriani SR Re$ndah 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Je$nis dan sum$be$r data yang di pakai pada pe$ne$litian ini adalah sum$be$r 

data prim$e$r m$e$rujuk ke$pada data yang dipe$role$h se$cara langsung ole$h individu 

yang m$e$lakukan pe$ne$litian. Dalam$ pe$ne$litian ini data prim$e$r dikum$pulkan 

m$e$lalui pe$ngisian angke$t ke$ce$rdasan logis, te$s m$ate$m$atika, dan wawancara 

de$ngan siswa SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi. Dalam$ pe$ne$litian ini, pe$ne$liti akan 

m$e$ngam$ati dan m$e$ne$liti subje$k yaitu siswa ke$las VIII.1 SM$P Ne$ge$ri 7 

Bukittinggi. 

E. Prosedur Penelitian 

Prose$dur pe$ne$litian m$e$rupakan se$rangkaian langkah-langkah se$cara 

urut dari awal hingga akhir yang dilakukan dalam$ pe$ne$litian. Adapun prose$dur 

dalam$ pe$ne$litian kualitatif se$cara um$um$ be$risi langkah-langkah yang te$rdiri atas 

(1) tahap pra lapangan, (2) tahap pe$ke$rjaan lapangan, (3) tahap analisis data. 

Prose$dur pe$ne$litian yang akan dilakukan dalam$ pe$ne$litian ini adalah se$bagai 

be$rikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, dilakukan ke$giatan-ke$giatan se$bagai be$rikut: 
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a. M$e$ne$tapkan te$m$pat pe$ne$litian yaitu SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi 

b. M$e$ngurus surat izin obse$rvasi awal pada pihak kam$pus. 

c. M$e$nye$rahkan surat obse$rvasi awal pada pihak se$kolah. 

d. M$e$m$inta data awal be$rupa pe$m$be$rian angke$t ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis siswa. 

e. M$e$ne$ntukan subje$k pe$ne$litian 

f. M$e$nyusun instrum$e$n yang akan digunakan dalam$ pe$ne$litian yaitu 

te$s ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah dan pe$dom$an wawancara. 

Adapun langkah-langkah instrum$e$n ini adalah se$bagai be$rikut: 

1) M$e$ne$ntukan indikator te$s ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

2) M$e$m$buat kisi-kisi soal te$s ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

3) M$e$ne$tapkan pe$dom$an pe$nskoran soal te$s pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atis 

g. M$e$lakukan validasi te$rhadap instrum$e$n pe$ne$litian 

h. M$e$lakukan uji coba instrum$e$n soal te$s ke$m$am$puan pe$m$e$cahan 

m$asalah, dalam$ hal ini dilakukan di SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 Pada tahap pe$laksanaan, pe$ne$liti m$e$m$be$rikan soal te$s ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis ke$pada 3 orang siswa yang te$rpilih 

be$rdasarkan kate$gori tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi, se$dang dan 

re$ndah. Ke$m$udian, dilakukan wawancara ke$pada tiga orang siswa yang 

te$lah dibe$rikan te$s ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah. 
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3. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini, pe$nulis m$e$ngolah dan m$e$nganalisis data yang 

te$lah te$rkum$pul de$ngan m$e$nggunakan analisis de$skriptif de$ngan 

pe$nde$katan kualitatif. Analisis data m$e$ncakup analisis hasil te$s pe$m$e$cahan 

m$asalah m$ate$m$atis dan analisis hasil wawancara te$s pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atis ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrum$e$n pe$ne$litian yang dianalisis se$bagai pe$ndukung analisis data 

juga m$e$rupakan bagian pe$nting dari validasi pe$ne$liti se$bagai instrum$e$n. 

Instrum$e$n te$rse$but dapat m$e$ncakup alat atau te$knik yang digunakan untuk 

m$e$ngum$pulkan dan m$e$nganalisis data, se$pe$rti wawancara, obse$rvasi, atau 

catatan lapangan. Validasi te$rhadap instrum$e$n ini m$e$m$astikan bahwa alat yang 

digunakan se$suai dan re$le$van de$ngan tujuan pe$ne$litian. Adapun instrum$e$n yang 

digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Te$s Pe$m$e$cahan M$asalah M$ate$m$atis 

Instrum$e$n te$s m$ate$m$atika yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini 

be$rupa soal e$ssay de$ngan jum$lah soal se$banyak 3 soal. De$ngan 

m$e$nggunakan instrum$e$n te$rse$but, pe$nulis dapat m$e$nge$valuasi dan 

m$e$nde$skripsikan ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis siswa. Untuk 

pe$ngujian validitas instrum$e$n te$s, m$aka dilakukan pe$ngujian validitas 

konstruk dan validitas isi. Dalam$ hal ini instrum$e$n dilihat te$ntang aspe$k-

aspe$k yang akan diukur de$ngan be$rlandaskan te$ori-te$ori te$rte$ntu dan 

m$e$m$bandingkan antara isi instrum$e$n de$ngan m$ate$ri yang te$lah diajarkan. 
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Se$te$lah itu instrum$e$n dikonsultasikan de$ngan ahli. Para ahli dim$inta 

pe$ndapatnya te$ntang instrum$e$n yang te$lah disusun itu. Se$te$lah 

dikonsultasikan de$ngan ahli, m$aka dite$ruskan de$ngan uji coba instrum$e$n 

untuk m$e$nguji validitas butir-butir instrum$e$n le$bih lanjut. 

Te$s adalah se$re$nte$tan atau latihan yang digunakan untuk m$e$ngukur 

ke$te$ram$pilan, pe$nge$tahuan, sikap, inte$le$ge$nsi, ke$m$am$puan atau bakat yang 

dim$iliki ole$h individu atau ke$lom$pok.78 Te$s ke$m$am$puan be$rpikir kritis 

m$ate$m$atis dalam$ pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan m$e$m$be$rikan soal uraian 

pada siswa. 

a) M$e$nyusun Te$s 

Adapun langkah-langkah yang pe$nulis lakukan dalam$ m$e$nyusun 

soal te$s se$bagai be$rikut: 

1) M$e$ne$ntukan tujuan m$e$ngadakan te$s, yaitu untuk m$e$nge$tahui 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis siswa.  

2) M$e$ngadakan pe$m$batasan te$rhadap m$ate$ri yang akan diujikan, yaitu 

m$ate$ri bilangan de$ngan kom$pe$te$nsi dasar yaitu:  

3) M$e$m$buat kisi-kisi soal uji coba te$s pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis. 

Kisi-kisi soal uji coba te$s pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis dibuat 

be$rdasarkan indikator pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis yaitu e$m$pat 

indikator ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis. Be$ntuk kisi-

kisi soal dapat dilihat pada Lampiran I. 

 
78 Endang Widi Winarmi, Teori dan Praktik Penelitian Kantitatif dan Kualitatif (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2018) hlm.64-65 
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4) M$e$nyusun soal uji coba se$suai be$rdasarkan kisi-kisi yang te$lah 

dibuat. Soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran II. 

5) M$e$m$buat kunci jawaban soal uji coba. Kunci jawaban soal uji coba 

dapat dilihat pada Lampiran III. 

6) M$e$lakukan validasi soal uji coba de$ngan bantuan ahli yaitu Bapak 

Fajri, M$.Pd., Ibu Dr. E$ka Pasca Surya Bayu, M$.Pd., Bapak Ulya 

Azm$i, S.Pd. Validasi soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran VII. 

7) M$e$lakukan uji coba te$s.  

Se$be$lum$ te$s dibe$rikan ke$pada 3 orang subje$k yang sudah dipilih 

se$be$lum$nya. Te$rle$bih dahulu soal dibe$rikan ke$pada 27 siswa ke$las 

VIII.2. Uji coba soal ini dilakukan untuk m$e$ne$ntukan validitas, 

re$liabilitas, daya be$da, dan tingkat ke$sukaran soal. 

b) M$e$lakukan Analisis Butir Soal Te$s 

Analisis te$rhadap butir soal te$s dilakukan untuk m$e$nge$tahui dan 

m$e$ngide$ntifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang tidak 

baik sam$a se$kali. Adapun langkah-langkah untuk m$e$ndapatkan soal te$s 

yang baik adalah se$bagai be$rikut: 

1) Validitas Te$s 

Se$buah te$s dikatakan valid apabila te$s te$rse$but m$e$ngukur apa 

yang he$ndak diukur.79 De$ngan kata lain, validitas suatu instrum$e$n 

m$e$rupakan tingkat ke$te$patan suatu instrum$e$n untuk m$e$ngukur se$suatu 

 
79 Komarudin & Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran, Edisi 2 (Yogyakarta: RizQita Publishing & 

Printing, 2017) , hlm.122 
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yang harus diukur. Untuk m$e$ne$ntukan validitas te$s e$ssay digunakan 

kore$lasi de$ngan rum$us se$bagai be$rikut:80 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (ΣX)(ΣY)

√[𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2][𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2]
 

Ke$te$rangan: 

𝑟𝑥𝑦= Koe$fisie$n kore$lasi antara skor butir soal (𝑋) dan (𝑌) 

𝑁 = Banyak subje$k 

Σ𝑋𝑌 = Jum$lah pe$rkalian antara skor ite$m$ dan skor total 

Σ𝑋 = Skor tiap butir soal atau skor ite$m$ pe$rnyataan/pe$rtanyaan 

Σ𝑌 = Jum$lah total skor 

Se$te$lah didapat 𝑟𝑥𝑦 ke$m$udian dibandingkan de$ngan harga kritik nilai 

r distribusi untuk 𝛼 = 0,05 dan jum$lah siswa N orang. Kaidah 

ke$putusannya adalah: jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 m$aka butir soal/ite$m$ te$rse$but valid, 

jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 be$rarti soal tidak valid.81 Krite$ria m$e$nge$nai be$sarnya 

koe$fisie$n kore$lasi adalah se$bagai be$rikut:  

Tabel 3.2 : Kriteria koefisien korelasi Validitas Instrumen82 

Koefisien Korelasi Korelasi 

0.81 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1.00 Sangat Tinggi 

0.61 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0.80 Tinggi 

0.41 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0.60 Se$dang 

0.21 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0.40 Re$ndah 

0.00 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0.20 Sangat Re$ndah 

 

 

 
80 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2009),hlm.254 
81 Ibid.,hlm.257 
82 Ibid.,hlm.257 
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Tabel 3.3 : Hasil analisis validitas soal uji coba tes 

Nomor Soal 1 2 3 

Hasil 

Perhitungan 
0,965 0,942 0,876 

R Tabel 0,396 

Kriteria 

Validitas 
Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

Be$rdasarkan pe$rhitungan pada tabe$l 3.2 dipe$role$h 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396 

untuk 𝑁 = 27 dim$ana soal 1, 2 dam$ 3 m$e$m$iliki krite$ria soal sangat 

tinggi. Data se$le$ngkapnya dapat dilihat pada Lampiran IX. 

2) Re$liabilitas Te$s 

Re$liabilitas alat ukur adalah ke$te$tapan alat te$rse$but dalam$ 

m$e$ngukur apa yang akan diukur, artinya kapan alat ukur te$rse$but 

digunakan akan m$e$m$be$rikan hasil ukur yang sam$a.83 Untuk m$e$ncari 

re$liabilitas te$s te$rse$but dapat digunakan rum$us koe$fisie$n Alpha 

Cronbach, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

Σ𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Ke$te$rangan : 

𝑟11= Koe$fisie$n re$liabilitas  

𝑘 = Banyak butir soal  

Σ𝜎𝑖
2= Jum$lah variansi skor butir soal  

𝜎 = Varians skor total 

 

 
83 Rusydi Ananda & Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan, Edisi 1 (Medan: CV. Widya Puspita, 

2018), hal.122 
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Se$be$lum$ dicari angka re$liabilitasnya, pe$rlu te$rle$bih dahulu dicari 

varians butir dan varians skor total de$ngan rum$us: 

𝜎2 =
∑ 𝑋2 −

(Σ𝑋)2

𝑁
𝑁

 

Ke$te$rangan: 

𝜎2= Koe$fisie$n re$liabilitas  

𝑁 = Banyak butir soal  

(Σ𝑋)2= Jum$lah kuadrat skor  

𝑋 = Skor tiap soal atau skor ite$m$ pe$rnyataan/pe$rtanyaan84 

Untuk m$e$nge$tahui apakah instrum$e$n te$rse$but re$liabe$l atau tidak, 

langkah se$lanjutnya adalah m$e$lihat standar re$liabilitas. Nilai 𝑟11 tabe$l yang 

dipe$role$h dise$suaikan de$ngan harga kritik pada 𝑟11 tabe$l product m$om$e$nt, 

nilai tabe$l r dilihat pada 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2. Jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 m$aka 

te$s te$rse$but re$liabe$l.85 Adapun krite$ria se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.4 : Kriteria koefisien korelasi Reliabilitas Instrumen86 

Koefisien Korelasi Korelasi 

0.80 < 𝑟11 ≤ 1.00 Sangat Tinggi 

0.60 < 𝑟11 ≤ 0.80 Tinggi 

0.40 < 𝑟11 ≤ 0.60 Se$dang 

0.20 < 𝑟11 ≤ 0.40 Re$ndah 

0.00 < 𝑟11 ≤ 0.20 Sangat Re$ndah 

Be$rdasarkan hasil analisis dipe$role$h bahwa 𝑟11 = 0,909 . 

Apabila 𝑟11 dikore$lasikan de$ngan harga kritik de$ngan 𝛼 = 0,05 m$aka 

 
84 Ibid., hal 110 
85 Muis, Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah: Teori dan Penerapannya, Edisi 1 (Jawa Timur: 

Caremedia Communication, 2020), hal.83 
86 Ibid., hal.82-83 
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𝑟11 = le$bih be$sar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396 m$aka dapat disim$pulkan bahwa 

soal te$s uji coba dikatakan re$liabe$l de$ngan kate$gori sangat tinggi. 

Pe$rhitungan re$liabilitas se$cara le$ngkap dapat dilihat pada Lampiran X. 

3) Tingkat Ke$sukaran Soal 

Tingkat ke$sukaran soal adalah suatu bilangan yang 

m$e$nunjukkan sulit m$udahnya suatu soal. Soal yang baik adalah soal 

yang tidak te$rlalu m$udah dan tidak te$rlalu sulit. M$e$nurut Zainal Arifin, 

cara untuk m$e$nghitung tingkat ke$sukaran soal be$ntuk uraian, dapat 

digunakan langkah-langkah se$bagai be$rikut:87 

a) M$e$nghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal de$ngan rum$us: 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

b) M$e$nghitung tingkat ke$sukaran de$ngan rum$us 

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

c) M$e$m$bandingkan tingkat ke$sukaran de$ngan krite$ria se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.5 : Tiga klasifikasi tingkat kesukaran butir soal88 

Rentang Taraf Kesukaran Klasifikasi 

0.00 < 𝑃 ≤ 0.30 Sukar 

0.31 < 𝑃 ≤ 0.70 Se$dang 

0.71 < 𝑟11 ≤ 1,00 M$udah 

d) M$e$m$buat pe$nafsiran tingkat ke$sukaran de$ngan cara 

m$e$m$bandingkan koe$fisie$n tingkat ke$sukaran de$ngan krite$ria.89 

Soal yang baik adalah soal yang tidak te$rlalu m$udah atau te$rlalu 

 
87 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Edisi 2 (Bandung: Remaja Rosdakarya,1991), hal.135 
88 Komarudin & Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran, Edisi 2 (Yogyakarta: RizQita Publishing & 

Printing, 2017), hal. 171 
89 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), Hal. 86. 
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sukar. Soal yang te$rlalu m$udah atau tidak te$rlalu sukar. Soal yang 

te$rlalu m$udah tidak m$e$rangsang pe$se$rta untuk m$e$m$pe$rtinggi usaha 

m$e$m$e$cahkannya. Se$baliknya soal yang te$rlalu sukar akan 

m$e$nye$babkan pe$se$rta didik m$e$njadi putus asa dan tidak 

m$e$m$punyai se$m$angat untuk m$e$ncoba lagi kare$na diluar 

jangkauannya.90 Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan tingkat ke$sukaran 

m$aka dipe$role$h data se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.6 : Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Tes 

 Nomor Soal 1 2 3 

Tk. Kesukaran 0,42 0,32 0,31 

Kriteria Se$dang Se$dang Se$dang 

Be$rdasarkan tabe$l 3.6 diatas dapat dilihat bahwa tingkat 

ke$sukaran soal be$rada pada krite$ria se$dang, be$rdasarkan te$ori soal yang 

baik adalah soal yang tidak te$rlalu m$udah atau tidak te$rlalu sukar 

se$hingga dapat disim$pulkan bahwa te$s te$rse$but m$e$rupakan soal yang 

baik. Data pe$rhitungan ini dapat dilihat pada Lampiran XI. 

4) Daya Be$da 

Daya pe$m$be$da soal adalah ke$m$am$puan suatu soal untuk 

m$e$m$be$dakan antara pe$se$rta didik yang pintar (m$e$nguasai m$ate$ri) 

de$ngan siswa yang kurang pintar (kurang/tidak m$e$nguasai m$ate$ri). 

Langkah-langkah pe$rhitungan daya pe$m$be$da (DP) soal se$bagai 

be$rikut:91 

 

 
90 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi), Cetakan 1 (Jakarta:Bumi 

Aksara, 1999), hal. 207 
91 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1991), hlm.133 
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a) M$e$nghitung jum$lah skor total tiap pe$se$rta didik. 

b) M$e$ngukur skor total m$ulai dari skor te$rbe$sar sam$pai de$ngan skor 

te$rke$cil 

c) M$e$ne$tapkan ke$lom$pok atas dan ke$lom$pok bawah. Jika jum$lah 

siswa banyak (di atas 30) dapat dite$tapkan 27%  

d) M$e$nghitung rata-rata skor untuk m$asing-m$asing ke$lom$pok 

(ke$lom$pok atas dan ke$lom$pok bawah)  

e) M$e$nghitung daya pe$m$be$da soal de$ngan rum$us: 

𝐷𝑃 =
𝑋̅̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑏
 

Ke$te$rangan:  

𝐷𝑃 = daya pe$m$be$da  

𝑋̅𝐴 = rata-rata ke$lom$pok atas  

𝑋̅𝐵 = rata-rata ke$lom$pok bawah  

b = skor m$aksim$um$ 

M$e$m$bandingkan daya pe$m$be$da de$ngan krite$ria se$bagai be$rikut:  

Tabel 3.7 : Kriteria koefisien korelasi Daya Pembeda Instrumen92 

Koefisien Korelasi Korelasi 

0.70 < 𝐷𝑃 ≤ 1.00 Sangat Baik 

0.40 < 𝐷𝑃 ≤ 0.70 Baik 

0.20 < 𝐷𝑃 ≤ 0.40 Cukup 

0.00 < 𝐷𝑃 ≤ 0.20 Buruk 

𝐷𝑃 ≤ 0.00 Sangat Buruk 

 

Jika sam$pe$l yang digunakan m$e$rupakan sam$pe$l ke$cil (𝑛 ≤ 30) 

ke$dua te$st dibagi dua sam$a be$sar, 50% ke$lom$pok atas dan 50% ke$lom$pok 

 
92 Ibid., hal.82-83 
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bawah.93 Untuk sam$ple$ be$sar (𝑛 > 30)  biasanya hanya diam$bil ke$dua 

kutubnya saja, yaitu 27% skor te$ratas se$bagai ke$lom$pok atas dan 27% skor 

te$rbawah se$bagai ke$lom$pok bawah.94 Apabila banyaknya subje$k pe$se$rta 

tidak ge$nap se$hingga tidak dapat dibagi dua, harus disisihkan salah se$orang 

(se$cara lotre$), ke$m$udian baru dibagi dua.95 

Tabel 3.8 : Hasil Analisis daya pembeda soal uji coba tes 

Nomor Soal 1 2 3 

DP Hitung 0,365 0,365 0,25 

Kriteria Cukup Cukup Cukup 

 

Dari tabe$l 3.7 diatas dapat disim$pulkan bahwa soal nom$or 1,2,3 

m$e$m$iliki daya pe$m$be$da de$ngan krite$ria cukup. Data se$le$ngkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran XII. 

Be$rdasarkan pe$rhitungan validitas, re$liabilitas, tingkat ke$sukaran, 

dan daya pe$m$be$da soal uji coba dipe$role$h data se$pe$rti pada tabe$l be$rikut:  

Tabel 3.9 Hasil Analisis Soal Uji Coba Tes 

No 
Validitas Reliabilitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda Keputusan 

Validitas Kriteria Reliabilitas Kriteria TK Kriteria DP Kriteria 

1 0,965 
Sangat 

Tinggi 

0,909 

(Re$liabe$l) 

Sangat 

Tinggi 
0,42 Se$dang 0,37 Cukup Digunakan 

2 0,942 
Sangat 

Tinggi 
 0,32 Se$dang 0,37 Cukup Digunakan 

3 0,876 
Sangat 

Tinggi 
 0,31 Se$dang 0,25 Cukup Digunakan 

 
93 Yullys Helsa dan Dina Fitria, Pengantar Statistik Untuk Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar dan Umum.(Yogyakarta : Deepublish 2024),hlm.22 
94 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evalauasi Pendidikan (edisi revisi), Cetakan 1 (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1999), hlm. 212 
95 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2016) hlm. 234 
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Dari tabe$l 3.8 dapat dilihat hasil analisis soal uji coba yang 

be$rjum$lah 3 soal de$ngan m$e$m$uat 4 indikator ke$m$am$puan pe$m$e$cahan 

m$asalah m$ate$m$atika didapatkan ke$putusan bahwa se$m$ua soal uji coba 

digunakan untuk te$s ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika pada 

subje$k pe$ne$litian. 

2. Pe$dom$an Wawancara  

Pe$dom$an wawancara adalah rancangan yang disusun untuk 

m$e$ne$lusuri le$bih lanjut m$e$nge$nai hal-hal yang be$lum$ dapat dike$tahui atau 

kurang je$las pada saat obse$rvasi se$rta m$e$m$pe$rkuat jawaban. Pe$dom$an 

wawancara disusun se$ndiri ole$h pe$ne$liti untuk m$e$nge$tahui infom$asi le$bih 

dalam$ m$e$nge$nai ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika siswa dalam$ 

m$e$nye$le$saikan soal m$ate$m$atika be$rdasarkan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. 

Adapun langkah-langkah dalam$ pe$m$buatan pe$dom$an wawancara 

adalah se$bagai be$rikut: 

a. M$e$nyiapkan daftar pe$rtanyaan wawancara be$rdasarkan indikator 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah. 

b. M$e$lakukan validasi pe$dom$an wawancara de$ngan bantuan ahli yaitu 

Bapak Fajri, M$.Pd., Ibu Dr. E$ka Pasca Surya Bayu, M$.Pd., Validasi 

soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran VII.  

Pe$dom$an wawancara dalam$ pe$ne$litian ini be$risi pe$rtanyaan-

pe$rtanyaan yang dibe$rikan ke$pada subje$k pe$ne$litian yang m$e$ngacu pada 

langkah-langkah dari subje$k pe$ne$litian dalam$ m$e$nye$le$saikan soal 
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m$ate$m$atika yang dibe$rikan ole$h pe$ne$liti untuk m$e$nge$tahui ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis subje$k te$rse$but.  

Se$be$lum$ digunakan, pe$dom$an wawancara te$rle$bih dahulu divalidasi 

ole$h dose$n yang be$rpe$ngalam$an dalam$ bidang m$ate$m$atika. Validasi 

be$rtujuan agar pe$rtanyaan yang diajukan ole$h pe$ne$liti tidak m$e$nim$bulkan 

pe$nafsiran ganda dan m$udah dipaham$i ole$h subje$k pe$ne$litian. 

3. Angke$t / Kue$sione$r 

Kue$sione$r yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini yaitu be$rupa angke$t 

te$rtutup. Angke$t te$rtutup adalah angke$t yang be$rupa pe$rtanyaan yang te$lah 

dise$diakan jawabannya se$hingga re$sponde$n tinggal m$e$m$ilihnya. Dalam$ 

pe$ne$litian ini, pe$ne$liti m$e$nginginkan jawaban re$sponde$n yang jujur dan 

se$suai de$ngan kondisi yang se$be$narnya. M$aka dari itu pe$ne$liti m$e$m$utuskan 

m$e$nggunakan 5 buah pilihan jawaban yaitu sangat se$suai, se$suai, cukup 

se$suai, kurang se$suai dan tidak se$suai. 

Siswa dim$inta untuk m$e$m$be$ri tanda ce$ntang (√ ) pada kolom$ yang 

sudah dise$diakan se$suai de$ngan ke$adaan se$be$narnya. Dalam$ pe$ne$litian ini 

skala yang digunakan adalah skala like$rt. Skala like$rt dike$m$bangkan ole$h 

Re$nsis. Skala like$rt biasanya m$e$m$iliki kate$gori de$ngan jum$lah ganjil 

m$isalnya kate$gori 5 sam$pai 7 dim$ulai dari sangat se$tuju sam$pai tidak se$tuju 

atau se$baliknya. Jawaban se$tiap instrum$e$n yang m$e$nggunakan skala like$rt 

m$e$m$iliki gradasi dari positif sam$pai sangat ne$gatif dan dapat be$rupa kata-

kata.Pe$nyusunan instum$e$n pe$ne$litian yang m$e$nggunakan skala like$rt ini 
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bisa disusun dalam$ be$ntuk tabe$l che$cklist dan m$ulltiple$ choice$ (pilihan 

ganda).96 

Adapun langkah-langkah pe$nyusunan angke$t ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis adalah se$bagai be$rikut: 

a. M$e$m$buat kisi-kisi angke$t ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. Kisi-kisi uji 

coba angke$t ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis dibuat be$rdasarkan 

indikator ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis yaitu m$e$lakukan pe$rhitungan 

m$ate$m$atika, be$rpikir logis, pe$m$e$cahan m$asalah, pe$nalaran induktif 

dan de$duktif, pe$m$aham$an pola-pola dan hubungan-hubungan. Kisi-

kisi uji coba angke$t dapat dilihat pada Lampiran IV. 

b. M$e$nyusun uji coba angke$t ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis be$rdasarkan 

kisi-kisi yang te$lah dibuat. Angke$t uji coba dapat dilihat pada 

Lampiran V. 

c. M$e$lakukan validasi soal uji coba de$ngan bantuan ahli yaitu Bapak 

Arjoni, M$.Pd, M$.E$., Ibu Dr. E$ka Pasca Surya Bayu, M$.Pd., Validasi 

uji coba angke$t ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis dapat dilihat pada 

Lampiran VII. 

d. M$e$lakukan uji coba angke$t.  

Se$be$lum$ angke$t dibe$rikan siswa te$rle$bih dahulu angke$t diuji 

coba pada ke$las se$lain ke$las subje$k. Uji coba ini dilakuka pada ke$las 

 
96 Dede Hertina, dkk, Buku Ajar Metode Penelitian Bisnis, (Jambi:PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024)hlm.73 
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yang m$e$m$iliki ciri-ciri yang sam$a de$ngan ke$las subje$k yang akan 

dite$liti. 

e. Analisis butir pe$rnyataan 

1) Validitas instrum$e$n angke$t 

Validitas digunakan untuk m$e$nguji ite$m$-ite$m$ dalam$ 

kue$sione$r ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. Untuk m$e$nguji validitas 

instrum$e$n digunakan rum$us kore$lasi Product M$om$e$nt yang 

dike$m$ukakan ole$h Pe$arson de$ngan signifikansi se$be$sar 0,05 yaitu 

se$bagai be$rikut::97 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (ΣX)(ΣY)

√[𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2][𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2]
 

Ke$te$rangan: 

𝑟𝑥𝑦= Koe$fisie$n kore$lasi antara skor butir pe$rnyataan  

𝑁 = Banyak subje$k 

Σ𝑋𝑌 = Jum$lah pe$rkalian antara skor ite$m$ dan skor total 

Σ𝑋 = Skor tiap butir soal atau skor ite$m$ pe$rnyataan/pe$rtanyaan 

Σ𝑌 = Jum$lah total skor 

Se$te$lah didapat 𝑟𝑥𝑦 ke$m$udian dibandingkan de$ngan harga 

kritik nilai r distribusi untuk 𝛼 = 0,05 dan jum$lah siswa N orang. 

Kaidah ke$putusannya adalah: jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 m$aka butir instrum$e$n 

te$rse$but valid, jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 be$rarti instrum$e$n tidak valid.98 

 
97 Majlis Diktilitbang., Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah ‘Aisiyah (Yogyakarta: Majlis Diktilitbang Muhammadiyah, 2019) ,hlm. 276 
98 Ibid.,hlm.257 
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Krite$ria m$e$nge$nai be$sarnya koe$fisie$n kore$lasi adalah se$bagai 

be$rikut:  

Tabel 3.10 : Kriteria koefisien korelasi Validitas Instrumen99 

Koefisien Korelasi Korelasi 

0.81 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1.00 Sangat Tinggi 

0.61 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0.80 Tinggi 

0.41 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0.60 Se$dang 

0.21 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0.40 Re$ndah 

0.00 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0.20 Sangat Re$ndah 

 

Tabel 3.11 Hasil Validitas Angket Kecerdasan Logis Matematis 

No. 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keputusan Korelasi 

1 

0,367 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

0,528 Valid Se$dang 

2 0,451 Valid Se$dang 

3 0,434 Valid Se$dang 

4 0,407 Valid Se$dang 

5 0,392 Valid Re$ndah 

6 0,380 Valid Re$ndah 

7 0,376 Valid Re$ndah 

8 0,468 Valid Se$dang 

9 0,426 Valid Se$dang 

10 0,434 Valid Se$dang 

11 0,443 Valid Se$dang 

12 0,387 Valid Re$ndah 

13  0,367 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

0,398 Valid Re$ndah 

14 0,398 Valid Re$ndah 

15 0,515 Valid Se$dang 

16 0,398 Valid Re$ndah 

17 0,436 Valid Se$dang 

18 0,429 Valid Se$dang 

19 0,415 Valid Se$dang 

 
99 Ibid.,hlm.257 
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20   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

0,443 Valid Se$dang 

21 0,425 Valid Se$dang 

22 0,386 Valid Re$ndah 

23 0,459 Valid Se$dang 

24 0,381 Valid Re$ndah 

25 0,404 Valid Se$dang 

26 0,408 Valid Se$dang 

27 0,571 Valid Se$dang 

28 0,395 Valid Re$ndah 

29 0,473 Valid Se$dang 

30 0,464 Valid Se$dang 

31 0,408 Valid Se$dang 

32 0,460 Valid Se$dang 

33 0,452 Valid Se$dang 

34 0,400 Valid Se$dang 

35 0,755 Valid Tinggi 

36 0,392 Valid Re$ndah 

37 0,478 Valid Se$dang 

38 0,650 Valid Tinggi 

39 0,612 Valid Tingi 

40 0,464 Valid Se$dang 

Dari hasil uji coba instrum$e$n pe$ne$litian angke$t tipe$ 

ke$pribadian m$ate$m$atika pada siswa de$ngan 𝑑𝑓 =  (31 − 2), 𝑑𝑓 =

 29 m$aka dipe$role$h ke$sim$pulan bahwa dari 40 butir pe$rnyataan yang 

ada bahwasannya ke$putusannya 40 butir pe$rnyataan te$rse$but valid. 

Lampiran XIII. 

2) Re$liabilitas angke$t 

Pe$ngujian re$liabilitas instrum$e$n dapat dilakukan se$cara 

inte$rnal m$aupun e$kste$rnal. Se$cara inte$rnal re$liabilitas instrum$e$n 
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dilakukan de$ngan m$e$nganalisis konsiste$nsi butir-butir instrum$e$n 

de$ngan te$knik te$rte$ntu, se$dangkan re$liabilitas e$kste$rnal pe$ngujian 

dapat dilakukan de$ngan m$e$tode$ te$st-re$te$st atau gabungan diantara 

ke$duanya. Untuk m$e$ncari re$liabilitas instrum$e$n te$rse$but dapat 

digunakan rum$us koe$fisie$n Alpha Cronbach, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

Σ𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Ke$te$rangan : 

𝑟11= Koe$fisie$n re$liabilitas  

𝑘 = Banyak butir pe$rnyatann  

Σ𝜎𝑖
2= Jum$lah variansi skor butir pe$rnyataan 

𝜎 = Varians skor total 

Se$be$lum$ dicari angka re$liabilitasnya, pe$rlu te$rle$bih dahulu 

dicari varians butir dan varians skor total de$ngan rum$us: 

𝜎2 =
∑ 𝑋2 −

(Σ𝑋)2

𝑁
𝑁

 

Ke$te$rangan: 

𝜎2= Koe$fisie$n re$liabilitas  

𝑁 = Banyak butir pe$rnyataan 

(Σ𝑋)2= Jum$lah kuadrat skor  

𝑋 = Skor tiap pe$rnyataan atau skor ite$m$ pe$rnyataan/pe$rtanyaan100 

 
100 Ibid., hal 110 
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Untuk m$e$nge$tahui apakah instrum$e$n te$rse$but re$liabe$l atau 

tidak, langkah se$lanjutnya adalah m$e$lihat standar re$liabilitas. Nilai 

𝑟11 tabe$l yang dipe$role$h dise$suaikan de$ngan harga kritik pada 𝑟11 

tabe$l product m$om$e$nt, nilai tabe$l r dilihat pada 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 =

𝑛 − 2. Jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 m$aka te$s te$rse$but re$liabe$l.101 Adapun 

krite$ria se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.12 : Kriteria koefisien korelasi Reliabilitas Instrumen102 

Koefisien Korelasi Korelasi 

0.80 < 𝑟11 ≤ 1.00 Sangat Tinggi 

0.60 < 𝑟11 ≤ 0.80 Tinggi 

0.40 < 𝑟11 ≤ 0.60 Se$dang 

0.20 < 𝑟11 ≤ 0.40 Re$ndah 

0.00 < 𝑟11 ≤ 0.20 Sangat Re$ndah 

Be$rdasarkan hasil analisis dipe$role$h bahwa 𝑟11 = 0,895 . 

Apabila 𝑟11 dikore$lasikan de$ngan harga kritik de$ngan 𝛼 = 0,05 

m$aka 𝑟11 = le$bih be$sar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,367 m$aka dapat disim$pulkan 

bahwa angke$t ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis dikatakan re$liabe$l de$ngan 

kate$gori sangat tinggi. Pe$rhitungan re$liabilitas se$cara le$ngkap dapat 

dilihat pada Lampiran XIV.. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose$s m$e$ncari dan m$e$nyusun se$cara siste$m$atis 

data yang dipe$role$h dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokum$e$ntasi de$ngan cara m$e$ngorganisasikan data ke$ dalam$ kate$gori, 

m$e$njabarkan ke$ dalam$ unit-unit, m$e$lakukan sinte$sa, m$e$nyusun ke$ dalam$ 

 
101 Muis, Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah: Teori dan Penerapannya, Edisi 1 (Jawa 

Timur: Caremedia Communication, 2020), hal.83 
102 Ibid., hal.82-83 
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pola, m$e$m$ilih m$ana yang pe$nting dan yang akan dipe$lajari, dan m$e$m$buat 

ke$sim$pulan se$hingga m$udah dipaham$i ole$h diri se$ndiri m$aupun orang 

lain.103 

Dalam$ pe$ne$litian kualitatif, analisis data dilakukan pada saat 

pe$ngum$pulan data be$rlangsung dan se$te$lah se$le$sai pe$ngum$pulan data dalam$ 

pe$riode$ te$rte$ntu.104 Se$lanjutnya, data yang te$rkum$pul dianalisis de$ngan 

m$e$nggunakan m$ode$l M$ile$s dan Hube$rm$an, yaitu data re$duction (re$duksi 

data), data display (pe$nyajian data), dan conclusion (pe$narikan 

ke$sim$pulan).105 

1) Re$duksi Data  

Se$te$lah m$e$m$baca, m$e$m$pe$lajari, dan m$e$ne$laah data yang 

dipe$role$h dari hasil te$s pe$m$e$cahan m$asalah m$aka dilakukan re$duksi 

data. Re$duksi data m$e$rupakan suatu be$ntuk analisis yang m$e$ngacu pada 

prose$s m$e$najam$kan, m$e$nggolongkan inform$asi dan m$e$m$buang yang 

tidak pe$rlu se$rta m$e$ngorganisasi data m$e$ntah yang dipe$role$h dari 

lapangan te$ntang ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis siswa 

dalam$ m$e$nye$le$saikan soal m$ate$m$atika ditinjau dari ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis siswa. Se$te$lah itu m$e$m$utar ke$m$bali re$kam$an wawancara dan 

m$e$re$kap se$rta m$e$m$e$rinci de$ngan te$pat apa yang diucapkan ole$h siswa. 

 

 

 
103 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta,2015).hlm.335. 
104 Ibid.,hlm.337 
105 Ibid.,hlm.337 
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2) Pe$nyajian Data  

Adapun prose$s pe$nyajian data yang pe$nulis gunakan dalam$ 

pe$ne$litian ini adalah de$ngan m$e$nyajikan data te$ntang kate$gori 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis yang m$e$njadi subje$k wawancara de$ngan 

tabe$l. Se$lanjutnya, m$e$nyajikan data hasil te$s pe$m$e$cahan m$asalah dan 

hasil wawancara. Te$rakhir, pe$ne$liti m$e$lakukan analisis te$rhadap hasil 

jawaban siswa dalam$ m$e$nye$le$saikan te$s pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atika de$ngan hasil wawancara siswa te$rse$but untuk m$e$ndapatkan 

ke$sim$pulan te$rkait pe$nye$le$saian m$asalah. 

3) Pe$narikan Ke$sim$pulan  

 Se$te$lah m$e$ngum$pulkan data m$e$lalui wawancara, angke$t, dan 

te$s, dilakukan analisis dan pe$narikan ke$sim$pulan. Ke$sim$pulan ini 

be$rtujuan untuk m$e$lihat bagaim$ana ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atis siswa ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. De$ngan 

de$m$ikian, diharapkan pe$ne$litian ini dapat m$e$m$be$rikan jawaban 

te$rhadap rum$usan m$asalah yang diajukan. Se$te$lah m$e$nganalisis data 

hingga m$e$ne$m$ukan jawaban untuk pe$rtanyaan pe$ne$litian, langkah 

be$rikutnya adalah m$e$lakukan ve$rifikasi te$rhadap validitas te$m$uan data. 

H. Uji Keabsahan Data (Triangulasi) 

Agar data dalam$ pe$ne$litian kualitatif dapat dipe$rtanggung jawabkan se$bagai 

pe$ne$litian ilm$iah pe$rlu dilakukan uji ke$absahan data. Ke$absahan data dilakukan 

untuk m$e$m$buktikan apakah pe$ne$litian yang dilakukan be$nar-be$nar m$e$rupakan 

pe$ne$litian ilm$iah se$kaligus unik m$e$nguji data yang dipe$role$h. 
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Dalam$ pe$ne$litian kualitatif, ve$rifikasi validitas data dapat dilakukan m$e$lalui 

tiga te$knik, yaitu triangulasi, ke$te$kunan pe$ngam$at, dan pe$m$e$riksaan se$jawat. Pada 

pe$ne$litian ini untuk m$e$nguji ke$absahan data yang dipe$role$h m$aka pe$ne$liti 

m$e$nggunakan te$knik triangulasi data. Triangulasi adalah prose$s pe$nge$ce$kan data 

yang m$e$libatkan be$rbagai sum$be$r, m$e$tode$, dan waktu. Dalam$ pe$ne$litian ini, pe$nulis 

m$e$nggunakan triangulasi m$e$tode$, yang m$ana pada triangulasi m$e$tode$ m$e$libatkan 

pe$nggabungan data dari satu atau le$bih m$e$tode$ pe$ngum$pulan data. M$e$tode$ 

triangulasi be$rtujuan untuk m$e$m$pe$rkuat akurasi data de$ngan m$e$nggabungkan 

inform$asi dari be$rbagai m$e$tode$. 

Pe$ne$litian ini m$e$m$bandingkan be$be$rapa m$e$tode$ yaitu te$s dan wawancara 

de$ngan harapan hal ini akan dapat m$e$ningkatkan validitas data untuk 

m$e$ngide$ntifikasi ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis siswa dalam$ 

m$e$nye$le$saikan soal m$ate$m$atika ditinjau dari ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Kriteria Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 

Bukittinggi 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi, yang 

be$rlam$at di di jalan Kurai No.2A ke$luruhan/de$sa Parit Antang Ke$cam$atan 

Aur Birugo Tigo Bale$h Kota Bukittinggi. Pe$ne$liti m$e$laksanakan pe$ne$litian 

ini pada bulan M$e$i-Juni Se$m$e$ste$r Ge$nap tahun ajaran 2024/2025. Pe$ne$litian 

ini digunakan untuk m$e$nge$tahui ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atika siswa be$rdasarkan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa, subje$k 

pe$ne$litian ini m$e$rupakan siswa ke$las VIII SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi. 

Adapun tahapan atau prose$s pe$laksanaan pe$ne$litian adalah se$bagai be$rikut: 

pada tanggal 27-28 M$e$i pe$ne$liti m$e$m$be$rikan angke$t untuk m$e$ne$tapkan 

siswa yang akan dijadikan subje$k pe$ne$litian. Se$lanjutnya pada 10 Juni 

m$e$lakukan pe$ne$litian te$rhadap sam$pe$l yang dipilih de$ngan m$e$m$be$rikan te$s 

ke$m$am$pun pe$m$e$cahan m$asalah. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui tingkat ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis siswa dalam$ pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika m$e$nurut polya, 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika yang indikatornya yaitu m$e$m$aham$i 

m$asalah, m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian m$asalah, m$e$laksanakan pe$re$ncanaan 

pe$nye$le$saian m$asalah, dan m$e$m$e$riksa ke$m$bali. Soal pe$m$e$cahan m$asalah 
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yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah soal m$ate$m$atika de$ngan m$ate$ri 

statistik.  

Data disajikan pada bab ini dipe$role$h be$rdasarkan pe$ne$litian yang 

dilakukan dari tiga subje$k yang te$lah dipilih de$ngan kate$gori tingkat 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis yang be$rbe$da. Pe$ne$litian ini dilakukan ke$pada 

siswa ke$las VIII, de$ngan siswa dikate$gorikan dalam$ 3 kate$gori yaitu tinggi, 

se$dang, dan re$ndah. Pe$ngkate$gorian ini didasarkan pada hasil angke$t 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. 

Pe$ngam$bilan subje$k pe$ne$litian dilakuka se$cara purposive$. Pada 

m$asing-m$asing kate$gori dipilih 1 orang siswa. Pe$ne$ntuan subje$k dilakukan 

de$ngan m$e$m$inta pe$rtim$bangan guru m$ate$m$atika dan didukung de$ngan 

pe$rtim$bangan lainnya, se$pe$rti ke$m$am$puan dalam$ m$e$nje$laskan prose$s dalam$ 

m$e$nye$le$saikan soal baik se$cara lisan m$aupun tulisan, ke$m$am$puan dalam$ 

m$e$nge$rjakan soal m$ate$m$atika, dan siswa yang dipilih te$rm$asuk siswa yang 

m$udah diajak be$rkom$unikasi dan be$ke$rjasam$a de$ngan baik. 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan instrum$e$n te$s ke$m$am$puan pe$m$e$cahan 

m$asalah m$ate$m$atika, angke$t ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis, dan wawancara. 

Data ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis dipe$role$h dari pe$m$be$rian angke$t yang 

pe$ne$liti be$rikan ke$pada subje$k pe$ne$litian yang te$rdiri dari 40 butir 

pe$rnyataan. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, dipe$role$h data 

ke$ce$rdasan m$ate$m$atis logis yang disajikan dalam$ tabe$l distribusi fre$kue$nsi 

se$bagai be$rikut : 
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Tabel 4.1 Statistik Kecerdasan Matematis-Logis 

Statistik Kecerdasan Matematis-Logis 

Nilai Te$rtinggi 77 
Nilai Te$re$ndah 25,5 

Jangkauan 51,5 
M$e$an 63,32 

M$e$dian 65 
M$odus 64,5 

Sim$pangan Baku 9,38 
Dari tabe$l 4.1 diatas, ditunjukkan bahwa nilai te$rtinggi dan nilai 

re$ndah yang dipe$role$h siswa m$asing-m$asing 77 dan 49. Rata-rata nilai 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa adalah 64,68 dari skor ide$al 100. Nilai 

m$e$dian se$be$sar 65 yang be$rarti ada 57% siswa yang m$e$m$pe$role$h nilai 

dibawah 65 dan 43% siswa yang m$e$m$pe$ole$h nilai diatas 65. Adapun nilai 

m$odus se$be$sar 64,5 yang m$e$nunjukkan bahwa pe$role$han nilai pada 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis de$ngan fre$kue$nsi te$rbanyak adalah 64,5. Dari 

data yang ada, dilakukan pe$ngkate$gorian data de$ngan 3 kate$gori yaitu 

re$ndah, se$dng dan tinggi. Pe$ngkate$goria ini m$e$nggunakan data m$e$an dan 

standar de$viasi (sim$pangan baku). Adapun rum$usan kate$gori ini le$bih 

je$lasnya dapat dilihat pada tabe$l se$bagai be$rikut. 

Tabel 4.2 Rumusan Kategorisasi 

Variabe$l 
Kate$gori 

Re$ndah Se$dang Tinggi 

Ke$ce$rdasan 

Logis 

M$ate$m$atis 

𝑋 < 𝑀𝑒𝑎𝑛 − 𝑆𝐷 
𝑀𝑒𝑎𝑛 − 𝑆𝐷 < 𝑋
< 𝑀𝑒𝑎𝑛 + 𝑆𝐷 

𝑋 > 𝑀𝑒𝑎𝑛 + 𝑆𝐷 

𝑋 < 63,32 − 9,38 
63,32 − 9,38 < 𝑋
< 63,32 + 9,38 

𝑋 > 63,32 + 9,38 

𝑋 < 53,85 53,85 < 𝑋 < 72,57 𝑋 > 72,57 

Be$rdasarkan pe$rhitung di atas, dapat disim$pulkan kate$gori untuk 

variabe$l ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis se$bagai be$rikut: 
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Tabel 4.3 Kategori Kecerdasan Logis Matematis 

Nilai Siswa Jumlah Siswa Persentase Kategori 

𝑋 < 53,85 4 12,9% Re$ndah 

53,85 < 𝑋 < 72,57 25 80,65% Se$dang 

𝑋 > 72,57 2 6,45% Tinggi 

Total 𝟑𝟏 𝟏𝟎𝟎%  

Be$rdasarkan tabe$l 4.3 ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis de$ngan kate$gori 

re$ndah se$be$sar 12,9% yang te$rdiri dari 4 siswa, kate$gori se$dang se$be$sar 

80,65% yang te$rdiri dari 25 siswa, dan kate$gori tinggi se$be$sar 6,45% yang 

te$rdiri dari 2 siswa. Data te$rse$but m$e$nunjukkan bahwa kate$gori te$rbe$sar 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa ke$las VIII SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi 

be$rada pada kate$gori se$dang. 

2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP 

Negeri 7 Bukittinggi 

Bagian m$e$nde$skripsikan data dari instrum$e$n yng digunakan yaitu 

te$s ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis dan wawancara. Te$s 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah dilaksanakan pada tanggal 11 juni 2025 

be$rupa soal e$ssay be$rjum$lah 3 butir soal ang dike$rjakan se$lam$a 60 m$e$nit 

de$ngn m$ate$ri Statistika. Adapun te$s ini diikuti ole$h 3 orang siswa yang te$lah 

te$rpilih se$be$lum$nya. Untuk m$e$m$pe$role$h inform$asi le$bih akurat, pe$ne$liti 

m$e$lakukan wawancara ke$pada m$asing-m$asaing siswa de$ngan m$e$ngacu 

pada pe$dom$an wawancara se$bagaim$ana dapat dilihat pada Lam$piran  . 

Se$be$lum$ soal te$s dibe$rikan ke$pada 3 orang siswa te$rpilih, soal te$rse$but 

diujikan te$rle$bih dahulu ke$pada 27 orang siswa ke$las VIII pada hari Se$nin, 

10 Juni 2025. Hal ini be$rtujua untuk m$e$nguji validitas soal, re$liabilitas soal, 
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tingkat ke$sukaran soal, dan daya pe$m$be$da soal se$bagaim$ana dapat dilihat 

pada Tabe$l . Se$hingga, dipe$role$h soal te$s yang layak untuk diujikan ke$pada 

subje$k pe$ne$litian. 

B. ANALISIS DATA 

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang be$rkaitan dalam$ prose$s 

pe$ne$litian dan subje$k pe$ne$litian. Dalam$ pe$ne$litian ini ada dua be$ntuk data, yaitu 

hasil pe$nge$rjaan soal pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika dan hasil wawancara. 

Pe$ne$liti m$e$nganalisis hasil dari m$asing-m$asing le$m$bar jawaban subje$k 

pe$ne$litian yang dike$rjakan. Ke$giatan analisis ini dilakukan de$ngan m$e$lihat pada 

tingkat kate$gori ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa dalam$ prose$s pe$nye$le$saian 

soal te$s pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika yang dibe$rikan.  

Pada analisis data ini akan m$e$nde$skripsikan m$e$nge$nai analisis 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika untuk m$asing-m$asing subje$k 

de$ngan inisial ST, SS, SR.. Subje$k ST adalah subje$k yang m$e$m$iliki ke$ce$rdasan 

logis m$ate$m$atis Tinggi, subje$k SS adalah subje$k yang m$e$m$iliki ke$ce$rdasan 

logis m$ate$m$atis Se$dang, dan subje$k SR adalah subje$k yang m$e$m$iliki 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis Re$ndah. Hasil dari analii ke$dua data te$rse$but akan 

m$e$njadi tolak ukur pe$ne$liti dalam$ m$e$nde$skripsikan prose$s pe$m$e$cahan m$asalah 

be$rdasarkan tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. 

Analisis ini m$e$m$aparkan m$e$nge$nai ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atika dalam$ m$e$nge$rjakan soal uraian se$banyak 3 soal. Te$rlihat pada 

lampiran X. Be$rikut ini akan disajikan hasil pe$nye$le$saian soal te$s pe$m$e$cahan 

m$asalah m$ate$m$atika subje$k pe$ne$litian. Be$rikut adalah uraian hasil pe$ne$litian 
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ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atis siswa dalam$ m$e$nye$le$saikan soal 

m$ate$m$atika be$rdasarkan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa. Untuk le$bih 

je$lasnya, be$rikut disajikan hasil jawaban subje$k dalam$ m$e$nye$le$saikan soal 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika m$e$nurut langkah Polya: 

1. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan 

Kategori Kecerdasan Logis Matematis Tinggi 

Bagian ini m$e$nde$skripsikan, m$e$nganalisis dan m$e$nyim$pulkan data ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika subje$k ST pada te$s yang te$lah dilakukan. 

a) Soal Nom$or 1 

Be$rikut ini m$e$rupakan jawaban subje$k ST untuk soal nom$or 1 

 

Gambar 4.1 Jawaban Soal Nomor 1 Subjek ST 

Be$rdasarkan jawaban subje$k ST, te$rlihat bahwa untuk soal nom$or 1 subje$k 

m$am$pu m$e$m$pe$role$h jawaban akhir de$ngan be$nar. Subje$k ST juga sudah m$am$pu 

m$e$nuliskan apa yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Subje$k ST juga 

dapat m$e$re$ncanakan pe$m$e$cahan m$asalah de$ngan m$e$nuliskan rum$us yang akan 

digunakan. Subje$k ST m$am$pu m$e$laksanakan re$ncana yang te$lah dibuat dan 

m$e$ndapatkan hasil akhir yang be$nar se$pe$rti pada gam$bar 4.1. 



84 
 

 
 

Se$lanjutnya pe$ne$liti m$e$lakukan wawancara de$ngan subje$k ST untuk 

m$e$nguatkan ke$absahan data hasil te$s te$rtulis subje$k le$bih lanjut pada pe$m$e$cahan 

m$asalah m$ate$m$atika be$rdasarkan langkah-langkah Polya untuk soal nom$or 1. 

Memahami Masalah 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai langkah m$e$m$aham$i 

m$asalah pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 

P : Se$be$lum$nya apa kam$u paham$ m$aksud dari soal ini? 

ST : Paham$ kak. 

P : Sudah pe$rnah m$e$nge$rjakan soal se$pe$rti ini? 

ST : Sudah kak, tapi gak sam$a pe$rsis se$pe$rti ini 

P : M$e$nurut kam$u soalnya sulit? 

ST : Gak juga kak, saya m$asih paham$ sam$a soalnya kak 

P : Apa yang bisa kam$u paham$i dari soal? 

ST : Di soal sudah dike$tahui rata-ratanya kak, te$rus banyak datanya dari tabe$l, 

sam$a nilai-nilainya sudah ada se$m$ua, te$rus sam$a yang di tanyakan nilai x yang di 

dalam$ tabe$l yang m$au di cari. 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k ST 

dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah soal nom$or 1 m$am$pu m$e$nuliskan dan m$e$nye$butkan apa 

yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan dalam$ soal. hal te$rse$but se$suai de$ngan 
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gam$bar 4.1. Dan subje$k ST juga pe$rnah m$e$nge$rjakan soal yang ham$pir sam$a 

de$ngan soal te$rse$but, se$hingga subje$k ST le$bih m$udah m$e$nge$rjakannya? 

Menyusun Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai dalam$ m$e$m$buat 

re$ncana pe$nye$le$saian pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 

P : Kira-kira bagaim$ana cara kam$u m$e$nye$le$saikan soal ini? 

ST : Karna disana dike$tahui rata-rata bisa pakai rum$us rata-rata kak 

P : Oh gitu, jadi rum$usnya bagaim$ana? 

ST : Rum$usnya 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

P : Ke$napa kam$u buat disana jum$lah be$rat badan dulu baru dibagi banyak 

siswa? 

ST : Kare$na yang saya pe$lajari banyak data dibawah, se$hingga untuk yang di 

atas itu jum$lah nilai yang ditabe$l, dan kalau rata-ratanya sudah dike$tahui 47 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k ST 

dapat m$e$nuliskan rum$us yang digunakan de$ngan be$nr. Se$dangkan be$rdasarkan hasil 

wawancara, subje$k ST m$am$pu m$e$nyatakan rum$us untuk m$e$ncari nilai de$ngan 

m$e$nggunakan rum$us rata-rata. 

Melaksanakan Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai prose$s pe$laksanaan 

re$ncana pe$nye$le$saian pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 
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P : Dari rum$us tadi bagaim$ana cara kam$u m$e$nye$le$saikan soal ini? 

ST : Se$te$lah rum$us saya m$asukkan nilai-nilai yang sudah dike$tahui, untuk rata-

rata 47, untuk jum$lahnya se$banyak 1647 dan untuk banyak datanya 36. 

Se$te$lah itu dicari hasilnya sam$pai akhir 

P : Ke$napa 36 dikali de$ngan 47? 

ST : Kare$na untuk rata-rata itu be$rasal dari nilai yang dibagi dari banyak data, 

se$hingga kare$na m$asih dalam$ be$ntuk rata-rata saya kalikan de$ngan banyak 

siswanya, dipe$role$h nilai rata-rata se$luruhnya iitu 1692. 

P : Lalu ke$napa hasilnya bisa tiba-tiba X? 

ST : Kare$na yang ditanya kan nilai x jadi hasil nilai yang 1692 dikurang 1647 

itu nilai x yang tanya tadi. 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k ST 

m$am$pu m$e$nge$rjakan soal nom$or 1 de$ngan be$nar, hal ini dapat dilihat dari hasil te$s 

tulis subje$k ST. Akan te$tapi untuk nilai X pada jawaban awal siswa, siswa tidak 

m$e$m$buat di awal jawaban, akan te$tapi pada akhir jawaban dan hasilnya be$nar. Dari 

langkah-langkah pe$nye$le$saian pada gam$bar 4.1 dan hasil wawancara yang 

dilakukan pada subje$k ST, subje$k te$rse$but m$am$pu m$e$laksanakan re$ncana de$ngan 

be$nar, m$am$pu m$e$ngope$rasikan rum$us de$ngan be$nar, dan m$am$pu m$e$nje$laskan 

konse$p dalam$ m$e$nge$rjakan de$ngan te$pat. 
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Memeriksa Kembali 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai langkah pe$m$e$riksaan 

ke$m$bali pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 

P : Dari jawaban yang kam$u buat apakah kam$u yakin jawabanm$u sudah 

be$nar? 

ST : Sudah kak 

P : Sudah dipe$riksa ke$m$bali jawabanm$u? 

ST : Sudah kak, dan saya m$e$rasa jawabannya sudah be$nar kak. 

Dari wawancara, subje$k ST m$e$m$e$riksa ke$m$bali jawaban se$be$lum$ jawaban 

dikum$pulkan. Dalam$ langkah ini, subje$k sudah yakin de$ngan jawabannya akan 

te$tapi tidak m$e$m$buat ke$sim$pulan. Subje$k ST m$e$ngatakan bahwa sudah m$e$m$e$riksa 

ke$m$bali jawabannya dan m$e$rasa jawabannya sudah be$nar. Dan hasilnya dapat 

dilihat pada gam$bar 4.1.  

b) Soal Nom$or 2 

 

Gambar 4.2 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek ST 
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Be$rdasarkan jawaban subje$k ST, te$rlihat bahwa untuk soal nom$or 2 subje$k 

m$am$pu m$e$m$pe$role$h jawaban akhir de$ngan be$nar. Subje$k ST juga m$am$pu 

m$e$nulikan apa yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Subje$k ST juga 

dapat m$e$re$ncanakan m$asalah de$ngan m$e$nuliskan rum$us yang akan digunakan 

untuk m$e$nye$le$saikan m$asalah. Subje$k ST m$am$pu untuk m$e$laksanakan re$ncana 

yang te$lah dibuat dan m$e$ndapatkan hasil akhir yang be$nar se$pe$rti pada gam$bar 4.2. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti m$e$lakukan wawancara de$ngan subje$k ST untuk m$e$nge$tahui 

le$bih lanjut pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika siswa be$rdasarkan langkah-langkah 

Polya untuk soal nom$or 2. 

 

Memahami Masalah 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai langkah m$e$m$aham$i 

m$asalah pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Dari soal nom$or 2 ini apakah kam$u paham$ m$aksud dari soalnya? 

ST : Paham$ kak, tapi soal yang ke$dua lum$ayan sulit 

P : Tapi kam$u bisa m$e$nge$rjakannya kan? 

ST : Bisa kak, tapi ada se$dikit ragu dalam$ m$e$nye$le$saikan soalnya  

P : Kalau dari soal nom$or 2 ini apa yang kam$u ke$tahui? 
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ST : Pe$rtam$a ada 30 siswa dalam$ ke$las yang rata-ratanya 75, te$rus ada 2 siswa 

baru yang m$asing-m$asing nilainya 80 dan 85. Te$rus disuruh cari soal rata-

rata nilai ke$las yang barunya se$te$lah 2 siswa baru itu m$asuk. 

Be$rdasarkan hasil te$s tulis dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k 

ST dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah soal nom$or 2 m$am$pu m$e$nuliskan dan m$e$nye$butkan 

apa yang dike$tahui dan ditanyakan dalam$ soal. Hal te$rse$but se$suai de$ngan gam$bar 

4.2. 

Menyusun Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai dalam$ m$e$m$buat 

re$ncana pe$nye$le$saian pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Jadi m$e$nurut kam$u rum$us apa yang kam$u pakai untuk m$e$nye$le$saikan soal 

ini? 

ST : Sam$a de$ngan soal nom$or 1 tadi rum$usnya kak 

P : Apa rum$usnya? 

ST : 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k ST 

dapat m$e$nuliskan rum$us yang digunkan untuk m$e$nye$le$saikan m$asalah de$ngan 

be$nar. Dan untuk hasil wawancara subje$k ST dapat m$e$nye$butkan rum$us yang 

digunakan untuk m$e$nye$le$saikan m$asalah pada soal nom$or 2 de$ngan be$nar. 

Melaksanakan Rencana 
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Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai prose$s pe$laksanaan 

re$ncana pe$nye$le$saian pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Coba je$laskan bagaim$ana langkah se$lanjutnya? 

ST : Yang pe$rtam$a saya m$e$ncari jum$lah nilai dari se$m$ua siswa dari rata-rata 

dan jum$lah siswa yang ada m$e$nggunakan rum$us rata-rata, dari rum$us kan 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑛𝑦𝑎
  te$rus yang dike$tahui rata-rata dan jum$lah 

siswanya, lalu dikalikan lah 30 siswa de$ngan 75 dari rata-rata ke$las dapat 

hasil nilainya 2250. 

P : Te$rus se$lanjutnya bagaim$ana? 

ST : Se$lanjutnya kan di tam$bah nilainya de$ngan 80 dan 85 dari siswa yang baru, 

se$hingga jum$lah siswa se$m$uanya jadi 32. Nilai yang dijum$lahkan dapat 

2415. Pakai rum$us rata-rata lagi untuk m$e$ncari rata-rata 32 siswa, sam$a 

de$ngan rum$us se$be$lum$nya kak, 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑛𝑦𝑎
, nilainya 

diganti de$ngan 2415 dan jum$lah siswanya be$rtam$bah jadi 32. Dapatlah rata-

ratanya 75,468. 

Be$rdasarkan hasil te$s tulis dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k 

ST m$am$pu m$e$nge$rjakan soal nom$or 2 de$ngan be$nar. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

te$s subje$k ST pada gam$bar 4.2. Subje$k m$am$pu m$e$laksanakan re$ncana de$ngan 

be$nar, m$am$pu m$e$ngope$rasikan rum$us de$ngan be$nar, dan m$am$pu m$e$nje$laskan 

konse$p dalam$ m$e$nge$rjakan de$ngan te$pat. 

Memeriksa Kembali 
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Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai langkah pe$m$e$riksaan 

ke$m$bali pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Sudah kam$u pe$riksa lagi jawabanm$u? 

ST : Sudah kak 

P : Apa ada ke$ndala saat m$e$nge$rjakan soal? 

ST : Saya agak ragu de$ngan hasil akhirnya 

P : Apa kam$u sudah yakin jawabanm$u be$nar? 

ST : He$he$, sudah se$pe$rtinya kak 

Be$rdasarkan hasil wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k ST 

m$e$m$e$riksa ke$m$bali jawaban se$be$lum$ jawaban dikum$pulkan akan te$tapi tidak 

m$e$m$buat ke$sim$pulan pada jawaban. Subje$k ST se$m$pat ragu dalam$ m$e$nye$le$saikan 

soal te$rse$but akan te$tapi te$tap yakin de$ngan apa yang dike$rjakan dan m$e$rasa sudah 

be$nar de$ngan m$e$nge$ce$k ulang jawaban yang sudah dibuat, se$pe$rti pada gam$bar 4.2. 

c) Soal Nom$or 3 
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Gambar 4.3 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek ST 

Be$rdasarkan jawaban subje$k ST, te$rlihat bahwa untuk soal nom$or 3 subje$k m$am$pu 

m$e$m$pe$role$h jawaban akhir de$ngan be$nar 

Memahami Masalah 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai langkah m$e$m$aham$i m$asalah 

pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P : Soal nom$or 3 ini apakah kam$u paham$ m$aksud soalnya? 

ST : Paham$ kak 

P : M$e$nurut kam$u soalnya sulit atau tidak? 

ST : Lum$ayan kak 

P : Apa yang dapat kam$u paham$i dari soal ini? 

ST : Jum$lah pe$njualan m$inum$an botol se$lam$a 7 hari be$rturut-turut, dan sudah 

dike$tahui juga jum$lah pe$njualannya dari tabe$l. 
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P : Ada lagi yang kam$u paham$i dari soal? 

ST : Ada kak, disoal dikatakan pe$m$ilik toko ingin m$e$nge$tahui hari m$ana yang 

pe$njualannya m$e$nyim$pang paling jauh dari rata-rata, data te$rse$but dicari 

rata-ratanya untuk m$e$ncari hari m$ana yang jum$lah pe$njualan paling 

m$e$nyim$pang dari rata-ratanya. 

P : Sudah? Apakah m$asih ada lagi yang kam$u paham$i dari soal? 

ST : Sudah kak,itu aja yang saya tau 

Menyusun Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai dalam$ m$e$m$buat re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P : Se$be$lum$nya sudah pe$rnah m$e$lihat soal se$pe$rti ini? 

ST : Ada yang m$irip kak, tapi m$e$ncari rata-ratanya saja kak 

P : Kalau dari soal ini bagaim$ana cara kam$u m$e$nye$le$saikannya? 

ST : Pe$rtam$a saya cari rata-ratanya kak, rum$usnya sam$a de$ngan soal nom$or 1 

dan 2 tadi kak. Tapi jum$lah pe$njualan dibagi de$ngan hari pe$njualannya kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k ST tidak 

m$e$nuliskan rum$us yang digunakan untuk m$e$nye$le$saikan m$asalah se$pe$rti te$rlihat 

pada gam$bar 4.3. Se$dangkan be$rdasarkan hasil wawancara subje$k ST m$am$pu 

m$e$nye$butkan rum$us yang akan digunakan untuk m$e$nye$le$saikan m$asalah pada soal 

nom$or 3 de$ngan be$nar walaupun de$ngan be$rpikir te$rle$bih dahulu.  
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Melaksanakan Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai prose$s pe$laksanaan re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P : Bagaim$ana cara kam$u m$e$nye$le$saikannya de$ngan rum$us rata-rata tadi? 

ST : Pe$rtam$a saya jum$lahkan se$m$ua pe$njualan pe$rharinya, lalu saya bagi 7 

kare$na banyak harinya 7, dapatlah rata-rata pe$njualannya kak. 

P : Te$rus se$lanjutnya bagaim$ana? 

ST : Saya kurangi rata-rata de$ngan pe$njualan pe$rharinya kak, te$rus dapatlah 

hari sabtu yang pe$njualannya paling jauh hasilnya dari rata-rata kak. 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k ST dapat 

m$e$nge$rjakan soal de$ngan m$e$ncari rata-rata te$rle$bih dahulu. Akan te$tapi tidak 

m$e$m$buat rum$us yang akan digunakan dalam$ m$e$nye$le$saikan soal. Dalam$ hasil te$s 

pada gam$bar 4.3 subje$k ST m$e$ndapatkan hasil akhir yang kurang te$pat te$tapi tidak 

salah, hal ini dikare$nakan subje$k ST hanya m$e$m$buat salah satu hasil dari jawaban 

pada soal nom$or 3. Se$dangkan pada hasil wawancara, subje$k ST dapat m$e$nje$laskan 

pe$nye$le$saian m$asalah dari soal nom$or 3. 

Memeriksa Kembali 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k ST m$e$nge$nai langkah pe$m$e$riksaan ke$m$bali 

pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P : Sudah kam$u pe$riksa lagi jawabannya? 
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ST : Sudah kak 

P : Apa kam$u sudah yakin jawabanm$u be$nar? 

ST : Yakin kak, Cum$a disoal te$rakhir ini cum$a se$kali pe$riksa kak. 

Be$rdasarkan hasil wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k ST 

m$e$lakukan pe$nge$ce$kan ke$m$bali jawaban yang te$lah dibuatnya. Dalam$ langkah ini 

subje$k ST sudah yakin de$ngan jawaban yang dibuat. 

2. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan 

Kategori Kecerdasan Logis Matematis Sedang 

Bagian ini m$e$nde$skripsikan, m$e$nganalisis dan m$e$nyim$pulkan data ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika subje$k SS pada te$s yang te$lah dilakukan. 

a) Soal Nom$or 1 

 

Gambar 4.4 Jawaban Soal Nomor 1 Subjek SS 

Be$rdasarkan jawaban subje$k SS, te$rlihat bahwa untuk soal nom$or 1 subje$k m$am$pu 

m$e$m$pe$role$h jawaban akhir de$ngan be$nar, te$rlihat pada gam$bar 4.4. Subje$k SS 

m$e$nuliskan apa yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan dalam$ soal. Subje$k SS 

kurang m$am$pu dalam$ m$e$re$ncanakan pe$m$e$cahan m$asalah de$ngan m$e$nuliskan 

rum$us nya de$ngan te$pat. Pada hasil akhir subje$ SS dapat m$e$laksanakan re$ncana 
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pe$nye$le$saian m$asalah de$ngan te$pat dan m$e$ndapatkan hasil akhir yang be$nar. Dapat 

dilihat pada gam$bar 4.4. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti m$e$lakukan wawancara de$ngan subje$k SS untuk m$e$nge$tahui 

le$bih lanjut pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika be$rdasarkan langkah-langkah Polya. 

Memahami Masalah 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai langkah m$e$m$aham$i m$asalah 

pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 

P : M$e$nurut kam$u soal nom$or 1 ini sulit atau tidak? 

SS : Lum$ayan kak 

P : Kam$u paham$ m$aksud soal ini? Coba kam$u je$laskan apa aja yang kam$u 

dapat dari soal ini? 

SS : M$e$ncari nilai x nya kak, te$rus dalam$ soalnya juga sudah dike$tahui rata-

rata be$rat badan siswanya 47 kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan dari pe$ne$liti, subje$k SS 

dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah soal nom$or 1 m$am$pu m$e$nuliskan dan m$e$nye$butkan apa 

yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Hal ini se$suai de$ngan hasil te$s 

pada gam$bar 4.4. 

Menyusun Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai dalam$ m$e$m$buat re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 



97 
 

 
 

P : Lalu m$e$nurut kam$u bagaim$ana cara m$e$nye$le$saikannya? 

SS : Pakai rum$us rata-rata kak 

P : Dari yang kam$u tulis rum$us rata-ratanya yang m$ana? 

SS : Yang 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
1647+𝑥

36
  

P : M$e$nurut kam$u itu rum$us m$e$ncari rata-rata 

SS : (Diam$) iya kayaknya kak, rum$us rata-rata tu ada dibagi pakai pe$r gitu kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SS tidak 

dapat m$e$nuliskan rum$us yang digunakan untuk m$e$nye$le$saikan m$asalah soal nom$or 

1 dan pada saat wawancara subje$k te$rse$but ragu-ragu dan se$m$pat be$rpikir dahulu 

se$be$lum$ m$e$njawab pe$rtanyaan dari pe$ne$liti. Dapat dilihat dari hasil te$s pada 

gam$bar 4.4 dan hasil wawancara de$ngan subje$k SS. 

Melaksanakan Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai prose$s pe$laksanaan re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 

P : Te$rus se$te$lah itu gim$ana cara kam$u se$lanjutnya m$e$nye$le$saikan soalnya? 

SS : Yang 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
1647+𝑥

36
 tu rata-ratanya diganti m$e$njadi 47 kak, te$rus 

47 dikali de$ngan 36 kak, habis itu sudah dapat hasilnya 1692 dikurangin de$ngan 

1647 dapat nilai x nya 45 kak. 

P : Untuk 1647 + 𝑥 nya, ke$napa kam$u buat di tam$bah de$ngan 𝑥? 
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SS : (Diam$) Untuk x nya kan dari tabe$l itu dijum$lahkan se$m$ua kak, dapatlah 

hasilnya 1647 + 𝑥 kak 

P : Be$rarti se$te$lah kam$u hitung be$rarti 𝑥 nya kam$u dapat 45? 

SS : (Diam$) iya kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SS m$am$pu 

m$e$nge$rjakan soal nom$or 1 de$ngan langkah yang be$nar. Akan te$tapi, subje$k SS 

kurang m$am$pu dalam$ m$e$ngope$rasikan rum$us untuk m$e$nye$le$saikan m$asalah 

te$rlihat dari gam$bar 4.4. Dalam$ hasil te$s te$rlihat subje$k SS dapat m$e$nye$le$saikan 

m$asalah de$ngan langkah-langkah yang be$nar m$e$skipun tidak m$e$nggunakan rum$us 

yang te$pat. Se$dangkan pada hasil wawancara, subje$k SS te$rlihat ragu-ragu dalam$ 

m$e$nje$laskan langkah-langkah pe$nye$le$saian dari soal yang sudah dike$rjakan pada 

soal nom$or 1. 

Memeriksa Kembali 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai langkah pe$m$e$riksaan ke$m$bali 

pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 

P : Se$te$lah kam$u ke$rjakan, apa sudah kam$u ce$k ke$m$bali tadi? 

SS : Sudah kak, tadi udah di cari ulang hasil akhirnya kak, m$e$ncari nilai yang 

𝑥 nya kak 

P : Tidak kam$u ce$k se$m$ua? 

SS : Tidak kak 
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P : Te$rus kam$u sudah yakin jawabanm$u be$nar? 

SS : M$ungkin be$nar kak 

Be$rdasarkan hasil wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SS 

m$e$lakukan pe$nge$ce$kan ke$m$bali pada hasil akhirnya saja dan tidak m$e$nge$ce$k ulang 

se$m$ua langkah pe$nye$le$saiannya dari awal. Dalam$ m$e$nye$le$saikan soal nom$or 1 

subje$k SS tidak yakin de$ngan jawaban yang dibuat dan ragu-ragu dalam$ 

m$e$nye$le$saikan soal te$rse$but. 

b) Soal Nom$or 2 

 

Gambar 4.5 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek SS 

Be$rdasarkan jawaban subje$k SS, te$rlihat bahwa untuk soal nom$or 2 subje$k SS dapat 

m$e$nuliskan apa yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan dalam$ soal de$ngan be$nar. 

Subje$k SS tidak m$e$m$buat re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah dan pada tahap 

m$e$laksanakan re$ncana pe$nye$le$saian subje$k SS salah dalam$ m$e$ngope$rasikannya. 

Hal ini dapat dilihat pada gam$bar 4.5. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti m$e$lakukan wawancara de$ngan subje$k SS untuk m$e$nge$tahui 

le$bih lanjut pe$m$e$caan m$asalah m$ate$m$atika subje$k SS be$rdasarkan langkah-langkah 

Polya.  
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Memahami Masalah 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai langkah m$e$m$aham$i m$asalah 

pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Pada soal nom$or 2 ini, apakah kam$u tahu apa yang dike$tahui pada soal? 

SS : Tahu kak 

P : Coba se$butkan apa saja yang ke$tahui? 

SS : Pe$rtam$a dike$tahui siswa dalam$ ke$las ada 30, te$rus rata-rata nilainya 75, 

se$te$lah itu te$rdapat 2 siswa baru yang nilainya 80 dan 85 kak. 

P : Lalu apa yang ditanya pada soal? 

SS : Nilai rata-rata ke$las yang baru kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SS dalam$ 

m$e$m$aham$i m$asalah soal nom$or 2 m$am$pu dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah, subje$k SS 

dapat m$e$nye$butkan apa yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan pada soal.  

Menyusun Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai dalam$ m$e$m$buat re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Se$te$lah kam$u buat dike$tahui dan yang ditanyakan bagaim$ana cara kam$u 

m$e$nye$le$saikan soal te$rse$but? 

SS : (Diam$) saya jum$lahkan saja rata-ratanya kak 

P : Untuk rum$us rata-rata yang kam$u gunakan bagaim$ana? 
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SS : (Diam$) rum$us rata-rata itu dibagi kak, nilai siswanya dibagi sam$a 32. 

P : Ke$napa dibagi 32? 

SS : Kare$na banyak se$m$ua siswanya de$ngan siswa yang baru 32 kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancar se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SS tidak 

m$am$pu m$e$nuliskan rum$us pe$nye$le$saian m$asalah pada soal nom$or 2. Se$dangkan 

be$rdasarkan hasil wawancara, subje$k SS cukup m$am$pu m$e$nye$butkan rum$us yang 

akan digunakan walaupun de$ngan ragu-ragu. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

wawancara de$ngan subje$k SS. 

Melaksanakan Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai prose$s pe$laksanaan re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Dari hasil jawaban kam$u, coba kam$u je$laskan bagaim$ana cara kam$u 

m$e$nye$le$saikan soal nom$or 2 ini. 

SS : Pe$rtam$a kan siswa awalnya 30 kak, te$rus ada siswa baru 2 orang lalu 

ditam$bahkan jadi 32 kak. Se$te$lah itu saya cari rata-rata 2 orang siswa yang 

baru kak de$ngan m$e$njum$lahkan nilainya lalu saya bagi de$ngan 32 kak. 

Se$te$lah dapat rata-ratanya saya jum$lahkan de$ngan rata-rata ke$las kak, dapat 

hasilnya 80,156 kak. 

P : Ke$napa jum$lah nilai siswa yang 2 itu kam$u bagi de$ngan 32? 

SS : (Diam$) he$he$, kare$na jum$lah se$m$ua siswanya 32 kak, dapat rata-rata nilai 

2 siswa nya kak 
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P : Te$rus untuk rata-ratanya kam$u jum$lahkan saja?  

SS : (Diam$) iya kak 

P : Coba kam$u je$laskan alasan kam$u m$e$njum$lahkan rata-ratanya? 

SS : Kare$na kan rata-rata ke$lasnya 75 kak, te$rus rata-ratanya tu dijum$lahkan 

sam$a rata-rata 2 siswa tadi kak, dapat rata-rata ke$lasnya kak. 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SS dapat 

m$e$nye$le$saikan soal akan te$tapi tidak m$e$nggunakan prose$dur pe$nge$rjaan yang te$pat 

dan salah dalam$ m$e$nge$rjakannya. Dapat dilihat pada gam$bar 4.5 siswa 

m$e$nye$le$saikan te$tapi salah dalam$ m$e$nge$rjakannya. Pada saat wawancara, subje$k 

SS m$e$nje$laskan langkah pe$nge$rjaannya, akan te$tapi prose$dur pe$nge$rjaannya salah 

dan hasil akhirnya juga salah. 

Memeriksa Kembali 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai langkah pe$m$e$riksaan ke$m$bali 

pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Te$rus soal nom$or 2 ini apa sudah kam$u ce$k? 

SS : Tidak saya ce$k lagi kak 

P : Lalu apa kam$u yakin sam$a jawaban kam$u? 

SS : Kurang yakin kak 
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Be$rdasarkan hasil wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SS tidak 

m$e$lakukan pe$nge$ce$kan ulang pada jawabannya. Subje$k SS juga ragu de$ngan 

jawaban yang dibuat dan kurang yakin de$ngan jawabannya. 

c) Soal Nom$or 3 

 

Gambar 4.6 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek SS 

Be$rdasarkan jawaban subje$k SS, te$rlihat bahwa untuk soal nom$or 3 subje$k SS dapat 

m$e$nuliskan apa yang dike$tahui dan apa yangn ditanyakan pada soal se$pe$rti pada 

gam$bar 4.6. Subje$k SS tidak m$e$m$buat rum$us dalam$ pe$re$ncanaan pe$m$e$cahan 

m$asalah dan dalam$ prose$s m$e$nye$le$saikan m$asalah subje$k SS m$e$nuliskan langkah 

pe$nye$le$saian de$ngan be$nar akan te$tapi salah dalam$ m$e$nuliskan jawaban akhir. Hal 

ini te$rlihat pada gam$bar 4.6. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti m$e$lakukan wawancara de$ngan subje$k SS untuk m$e$nge$tahui 

le$bih lanjut pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika be$rdasarkan langkah-langkah Polya. 

Memahami Masalah 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai langkah m$e$m$aham$i m$asalah 

pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 
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P : Se$lanjutnya nom$or 3, apa yang kam$u ke$tahui dari soal nom$or 3 ini? 

SS : Pe$rtam$a dike$tahui jum$lah pe$njualan m$inum$an botol se$lam$a 7 hari, dari 

se$nin sam$pai m$inggu kak.  

P : Ada lagi? 

SS : Te$rus yang ditanya jum$lah pe$njualan yang m$e$nyim$pangdari rata-rata kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan dari pe$ne$liti, subje$k SS 

dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah soal nom$or 3 m$am$pu m$e$nuliskan dan m$e$nye$butkan apa 

yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Hal ini se$suai de$ngan hasil te$s 

pada gam$bar 4.6. 

Menyusun Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai dalam$ m$e$m$buat re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P : Bagaim$ana cara pe$nye$le$saian nom$or 3 ini? 

SS : Saya cari rata-rata nya kak 

P : Bagaim$ana cara kam$u m$e$ncari rata-ratanya? 

SS : Saya jum$lahkan total pe$njualannya te$rus saya bagi sam$a jum$lah harinya  

P : Jadi itu rum$us rata-rata nya? 

SS : (Diam$) iya kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan dari pe$ne$liti, subje$k SS 

tidak m$e$nuliskan rum$us yang akan digunakan untuk m$e$nye$le$saikan soal nom$or 3 
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se$pe$rti pada gam$bar 4.6 Hasil wawancara subje$k SS bahwasannya subje$k SS 

m$am$pu m$e$nye$butkan pe$re$ncanaan pe$nye$le$saian m$asalah yang akan digunakan 

untuk m$e$nye$le$saikan soal te$rse$but.   

 

Melaksanakan Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai prose$s pe$laksanaan re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P : Coba kam$u je$laskan bagaim$ana kam$u m$e$nge$rjakan soal nom$or 3 ini 

SS : Yang saya cari dulu rata-ratanya kak dari jum$lah pe$njualannya kak, te$rus 

hasilnya 350 dibagi 7 kak, dapat hasilnya 50. Kan yang 50 di tabe$l cum$a hari se$lasa 

kak, jadi pe$njualan yang m$e$nyim$pang hari se$lasa kak. 

P : Jadi m$e$nurut kam$u yang m$e$nyim$pang dari rata-rata itu se$lasa? 

SS : (Diam$) e$h, salah saya kak 

P : Jadi m$e$nurut kam$u bagaim$ana yang be$nar? 

SS : (Diam$) yang hasilnya jauh dari rata-rata be$rarti hari sabtu kayaknya kak 

P : Ke$napa jadi sabtu? 

SS : (Diam$) Kare$na itu yang paling tinggi jum$lah pe$njualannya kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SS dapat 

m$e$nge$rjakan soal de$ngan m$e$ncari rata-rata te$rle$bih dahulu. Akan te$tapi tidak 

m$e$m$buat rum$us yang akan digunakan dalam$ m$e$nye$le$saikan soal. Dalam$ hasil te$s 
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pada gam$bar 4.6 subje$k SS m$e$ndapatkan hasil akhir yang salah. Se$dangkan pada 

hasil wawancara, subje$k ST dapat m$e$nje$laskan pe$nye$le$saian m$asalah dari soal 

nom$or 3 dan pada saat wawancara subje$k SS te$rlihat sangat ragu dalam$ 

m$e$nje$laskan jawaban. Pada saat m$e$nje$laskan subje$k SS te$ringat bahwasannya 

jawaban akhir yang dibuatnya salah, dan m$e$nye$butkan jawaban yang be$nar akan 

te$tapi m$asih kurang te$pat. 

Memeriksa Kembali 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SS m$e$nge$nai langkah pe$m$e$riksaan ke$m$bali 

pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P : Untuk nom$or 3 ini sudah kam$u pe$riksa ulang? 

SS : Tidak saya pe$riksa lagi kak 

P : Te$rus yakin de$ngan jawabannya? 

SS : Tidak kak, kare$na tadi saya salah kak 

Be$rdasarkan hasil wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SS tidak 

m$e$lakukan pe$nge$ce$kan ulang pada jawabannya. Subje$k SS juga tidak yakin de$ngan 

jawaban yang dibuat kare$na pada saat m$e$nje$laskan tahap pe$re$ncanaan siswa 

te$rse$but tau ke$salahan pada jawaban yang dibuat ole$h siswa te$rse$but. 

3. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan 

Kategori Kecerdasan Logis Matematis Rendah 

Bagian ini m$e$nde$skripsikan, m$e$nganalisis dan m$e$nyim$pulkan data ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika subje$k SR pada te$s yang te$lah dilakukan. 
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a) Soal Nom$or 1 

 
Gambar 4.7 Jawaban soal nomor 1 subjek SR 

Be$rdasarkan jawaban subje$k SR, te$rlihat bahwa untuk soal nom$or 1 subje$k SR 

dapat m$e$nuliskan apa yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan pada soal te$tapi tidak 

le$ngkap se$pe$rti pada gam$bar 4.7. Subje$k SR tidak m$e$m$buat rum$us dalam$ 

pe$re$ncanaan pe$m$e$cahan m$asalah dan dalam$ prose$s m$e$nye$le$saikan m$asalah subje$k 

SR tidak m$e$nuliskan langkah pe$nye$le$saian de$ngan be$nar, subje$k SR juga tidak 

m$e$m$buat ke$sim$pulan pada jawaban te$rse$but . Hal ini te$rlihat pada gam$bar 4.7. 

Se$lanjutnya pe$ne$liti m$e$lakukan wawancara de$ngan subje$k SR untuk m$e$nge$tahui 

le$bih lanjut pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika be$rdasarkan langkah-langkah Polya. 

Memahami Masalah 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai langkah m$e$m$aham$i m$asalah 

pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 

P : Se$be$lum$nya apa kam$u pe$rnah m$e$lihat soal se$pe$rti ini? 
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SR: Se$pe$rtinya ada kak 

P : M$e$nurut kam$u apa yang dapat km$u ke$tahui dari soal ini? 

SR : Nilai rata-rata be$rat badan siswa 47 kg kak 

P : Ada lagi?  

SR : (Diam$) Tidak kak 

P : Kalau yang ditanyakan dalam$ soal nom$or 1 ini apa? 

SR : nilai x kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR 

dapat m$e$m$uat inform$asi yang ada pada soal akan te$tapi de$ngan jawaban yang ragu. 

Subje$k SR te$rlihat bingung dan be$rpikir pada saat m$e$njawab pe$rtanyaan dari 

pe$ne$liti. 

Menyusun Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai dalam$ m$e$m$buat re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 

P : Lalu bagaim$ana cara pe$nye$le$saiannya? 

SR : (Diam$) de$ngan rum$us rata-rata kak 

P : Apa kam$u tahu rum$us rata-ratanya 

SR : Lupa kak, yang saya ingat dibagi gitu kak 
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Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR 

tidak dapat m$e$nuliskan rum$us yang akan digunakan dalam$ pe$m$e$cahan m$asalah ini. 

Dan be$rdasarkan hasil wawancara subje$k SR juga tidak dapat m$e$nye$butkan rum$us 

yang digunakan dalam$ m$e$nye$le$saikan soal nom$or 1. 

 

Melaksanakan Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai prose$s pe$laksanaan re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 

P : Dari jawaban yang kam$u buat, coba je$laskan cara m$e$nye$le$saikanya 

SR: (Diam$) Pe$rtam$a saya jum$lahkan yang ditabe$l kak, lalu saya bagi de$ngan  47 

kak. 

P : se$te$lah itu hasil pe$m$bagian kam$u dapatnya 41? 

SR : iya se$pe$rtinya ka 

P : ke$napa se$pe$rti ragu de$ngan jawabannya? 

SR : (Diam$) kare$na kayaknya salah kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR 

tidak m$am$pu dalam$ m$e$nge$rjakan soal nom$or 1 te$rse$but. Dan be$rdasarkan hasil 

wawancara subje$k SR juga tidak dapat m$e$nye$butkan m$e$nje$laskan de$ngan baik cara 

pe$nye$le$rsaial soal nom$or 1. 

Memeriksa Kembali 
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Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai langkah pe$m$e$riksaan 

ke$m$bali pada soal nom$or 1 se$bagai be$rikut: 

P : Untuk nom$or 1 ini apa sudah kam$u ce$k ulang yang kam$u ke$rjakan? 

SR : Tidak saya ce$k kak 

P : Te$rus yakin de$ngan jawabannya? 

SS : Tidak kak 

Be$rdasarkan hasil wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR tidak 

m$e$nge$ce$k ke$m$bali jawaban dari soal nom$or 1 yang dike$rjakannya. Dan te$rlihat 

bahwasannya subje$k tidak yakin de$ngan jawabannya. Subje$k SR te$rlihat bingung 

saat m$e$njawab soal yang dibe$rikan. 

b) Soal Nom$or 2 

 

Gambar 4.8 Jawaban soal nomor 1 subjek SR 

Se$lanjutnya pe$ne$liti m$e$lakukan wawancara de$ngan subje$k SR untuk m$e$nge$tahui 

le$bih lanjut pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika be$rdasarkan langkah-langkah Polya. 
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Memahami Masalah 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai langkah m$e$m$aham$i m$asalah 

pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : untuk soal nom$or 2 apakah kam$u paham$? 

SR:  Kurang paham$ kak 

P : M$e$nurut kam$u apa yang dapat km$u ke$tahui dari soal ini? 

SR : didalam$ ke$las te$rdapat 30 siswa kak, lalu rata-rata nilainya 75 kak 

P : Ada lagi?  

SR : (Diam$) Tidak kak 

P : Kalau yang ditanyakan dalam$ soal nom$or 2 ini apa? 

SR : nilai ke$las yang baru kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR 

dapat m$e$m$uat inform$asi yang ada pada soal akan te$tapi de$ngan jawaban yang ragu 

dan kurang le$ngkap. Subje$k SR te$rlihat bingung dan be$rpikir pada saat m$e$njawab 

pe$rtanyaan dari pe$ne$liti. 

Menyusun Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai dalam$ m$e$m$buat re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Lalu bagaim$ana cara pe$nye$le$saiannya? 
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SR : (Diam$) De$ngan m$e$njum$lahkan nilai rata-ratanya kak 

P : Untuk rum$us rata-ratanya apa kam$u tahu/ 

SR : (Diam$) Tidak kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR 

tidak dapat m$e$nuliskan rum$us yang akan digunakan dalam$ m$e$njawab soal nom$or 

2. Dan be$rdasarkan hasil wawancara subje$k SR juga tidak dapat m$e$nye$butkan 

rum$us yang digunakan dalam$ m$e$nye$le$saikan soal te$rse$but. 

Melaksanakan Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai prose$s pe$laksanaan re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Dari jawaban yang kam$u buat, coba je$laskan cara m$e$nye$le$saikanya 

SR: (Diam$) Rata-rata nilainya saya jum$lahkan se$m$uanya kak, lalu saya bagi 30. 

Rata-ratanya 75 + 80 + 85 kak 

P : se$te$lah itu langkah se$lanjutnya? 

SR : saya bagi hasilnya dapat 240 kak, saya bagi de$ngan 30 dapat hasilnya 8 

kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR 

tidak m$am$pu dalam$ m$e$nge$rjakan soal nom$or 2 de$ngan be$nar. Dan be$rdasarkan 

hasil wawancara subje$k SR juga tidak dapat m$e$nye$butkan  de$ngan je$las 

pe$nye$le$saian soal nom$or 2. 
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Memeriksa Kembali 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai langkah pe$m$e$riksaan 

ke$m$bali pada soal nom$or 2 se$bagai be$rikut: 

P : Untuk nom$or 2 ini apa kam$u ce$k ulang yang kam$u ke$rjakan? 

SR : Tidak saya ce$k kak 

P : Te$rus yakin de$ngan jawabannya? 

SS : (Diam$) Ragu kak 

Be$rdasarkan hasil wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR tidak 

m$e$nge$ce$k ke$m$bali jawaban dari soal nom$or 2 yang dike$rjakannya. Dan te$rlihat 

bahwasannya subje$k tidak yakin dan ragu de$ngan jawabannya. Subje$k SR te$rlihat 

bingung saat m$e$njawab soal yang dibe$rikan. 

c) Soal Nom$or 3 

 

Gambar 4.9 Jawaban soal nomor 1 subjek SR 

Se$lanjutnya pe$ne$liti m$e$lakukan wawancara de$ngan subje$k SR untuk m$e$nge$tahui 

le$bih lanjut pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika be$rdasarkan langkah-langkah Polya. 
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Memahami Masalah 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai langkah m$e$m$aham$i m$asalah 

pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P :  untuk Soal nom$or 3 pakah kam$u paham$? 

SR : (Diam$, m$e$ngge$le$ng) 

P : Untuk yang dike$tahui pada soal apakah kam$u tahu? 

SR : Se$buah toko de$ngan pe$njualan m$inum$an botol se$lam$a 7 hari kak 

P : lalu ada lagi? 

SR : yang ditanya m$e$ne$ntukan hari de$ngan jum$lah pe$njualan kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR 

dapat m$e$m$uat inform$asi yang ada pada soal akan te$tapi de$ngan jawaban yang ragu 

dan kurang le$ngkap. Subje$k SR te$rlihat bingung dan be$rpikir pada saat m$e$njawab 

pe$rtanyaan dari pe$ne$liti m$e$nge$nai inform$asi pada soal. 

Menyusun Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai dalam$ m$e$m$buat re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P : Lalu bagaim$ana cara pe$nye$le$saiannya? 

SR : (Diam$) tidak tahu kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR 

tidak dapat m$e$nuliskan rum$us yang akan digunakan dalam$ m$e$njawab soal nom$or 
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3. Dan be$rdasarkan hasil wawancara subje$k SR juga tidak dapat m$e$nye$butkan 

rum$us yang digunakan dalam$ m$e$nye$le$saikan soal te$rse$but. 

Melaksanakan Rencana 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai prose$s pe$laksanaan re$ncana 

pe$nye$le$saian pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P : Dari jawaban yang kam$u buat, coba je$laskan cara m$e$nye$le$saikanya 

SR : (Diam$) Saya tidak tahu kak 

Be$rdasarkan hasil te$s dan wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR 

tidak m$am$pu dalam$ m$e$nge$rjakan soal nom$or 3. Dan be$rdasarkan hasil wawancara 

subje$k SR juga tidak dapat m$e$nje$laskan pe$nye$le$saian soal nom$or 3. 

Memeriksa Kembali 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan subje$k SR m$e$nge$nai langkah pe$m$e$riksaan 

ke$m$bali pada soal nom$or 3 se$bagai be$rikut: 

P : Untuk nom$or 3 ini be$rarti tidak kam$u ce$k lagi? 

SR : Tidak kak 

Be$rdasarkan hasil wawancara te$rse$but se$rta pe$ngam$atan pe$ne$liti, subje$k SR tidak 

m$e$nge$ce$k ke$m$bali jawaban dari soal nom$or 3. Dan te$rlihat bahwasannya subje$k 

tidak dapat m$e$njawab soal nom$or 3. 
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C. TRIANGULASI DATA 

1. Triangulasi Ke$m$am$puan Pe$m$e$cahan M$asalah M$ate$m$atika dalam$ 

M$e$nye$le$saikan Soal M$ate$m$atika  De$ngan Kate$gori Tinggi Subje$k ST 

Se$te$lah dilakukan analisis data, se$lanjutnya dilakukan m$e$tode$ triangulasi 

yaitu m$e$m$bandingkan data te$s te$rtulis de$ngan te$s wawancara dari subje$k yang 

be$rinisial ST se$hingga sipe$role$h data untuk m$e$nge$tahui ke$m$am$puan pe$m$e$cahan 

m$asalah m$ate$m$atika dari subje$k te$rse$but. Pe$ne$liti m$e$lakukan triangulasi hasil 

pe$ne$litian ini, yaitu untuk m$e$ncari ke$se$suaian-ke$se$suaian dari satu sum$be$r pada 

dua tahap yaitu tahap te$s te$rtulis dan tahap te$s wawancara yang dim$iliki siswa 

de$ngan kate$gori Tinggi de$ngan inisial ST. Triangulasi ini be$rtujuan untuk m$e$nguji 

ke$absahan data pada tahap ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika siswa. 

Triangulasi yang dim$aksud adalah se$bagaim$ana pada tabe$l be$rikut: 

Tabel 4.4 Triangulasi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Dengan Kategori Tinggi Subjek 

ST 

Nomor 

Soal 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Tahap 

Tes Tertulis 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Tahap 

Tes Wawancara 

1 Subje$k ST m$am$pu m$e$nyajikan 

inform$asi pada soal de$ngan baik 

dan be$nar. 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

inform$asi yang disajikan dalam$ 

soal se$suai de$ngan jawaban pada 

te$s tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 

Subje$k ST m$am$pu dalam$ 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian 

de$ngan m$e$nuliskan rum$us untuk 

m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

re$ncana pe$nye$le$saian de$ngan 

m$e$nje$laskan rum$us yang 

digunakan untuk m$e$nye$le$saikan 

m$asalah se$suai de$ngan jawaban 

pada te$s tulis yang dike$rjakan 

siswa te$rse$but. 
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Subje$k ST m$am$pu m$e$nye$le$saikan 

soal de$ngan m$e$m$buat langkah-

langkah dan m$e$nye$le$saikannya 

de$ngan be$nar 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

langkah-langkah dalam$ 

m$e$nye$le$saikan soal yang dibuat 

se$suai de$ngan jawaban pada te$s 

tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 

Subje$k ST be$lum$ m$am$pu m$e$buat 

ke$sim$pulan dari hasil yang 

dipe$role$h 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

hasil yang dibuat dan 

m$e$m$e$m$e$riksa ke$m$bali se$tiap 

langkah pe$nye$le$saian se$suai 

de$ngan jawaban subje$k. 

2 Subje$k ST m$am$pu m$e$nyajikan 

inform$asi pada soal de$ngan baik 

dan be$nar. 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

inform$asi yang disajikan dalam$ 

soal se$suai de$ngan jawaban pada 

te$s tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 

Subje$k ST m$am$pu dalam$ 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian 

de$ngan m$e$nuliskan rum$us untuk 

m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

re$ncana pe$nye$le$saian de$ngan 

m$e$nje$laskan rum$us yang 

digunakan untuk m$e$nye$le$saikan 

m$asalah se$suai de$ngan jawaban 

pada te$s tulis yang dike$rjakan 

siswa te$rse$but. 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nye$le$saikan 

soal de$ngan m$e$m$buat langkah-

langkah dan m$e$nye$le$saikannya 

de$ngan be$nar 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

langkah-langkah dalam$ 

m$e$nye$le$saikan soal yang dibuat 

se$suai de$ngan jawaban pada te$s 

tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 

Subje$k ST be$lum$ m$am$pu m$e$buat 

ke$sim$pulan dari hasil yang 

dipe$role$h 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

hasil yang dibuat dan 

m$e$m$e$m$e$riksa ke$m$bali se$tiap 

langkah pe$nye$le$saian se$suai 

de$ngan jawaban subje$k 

3 Subje$k ST m$am$pu m$e$nyajikan 

inform$asi pada soal de$ngan baik 

dan be$nar. 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

inform$asi yang disajikan dalam$ 

soal se$suai de$ngan jawaban pada 

te$s tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 
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Subje$k ST be$lum$ m$am$pu dalam$ 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian dan 

tidak m$e$nuliskan rum$us untuk 

m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

re$ncana pe$nye$le$saian de$ngan 

m$e$nje$laskan rum$us yang 

digunakan untuk m$e$nye$le$saikan 

m$asalah  

Subje$k ST m$am$pu m$e$nye$le$saikan 

soal de$ngan m$e$m$buat langkah-

langkah pe$nye$le$saian 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

langkah-langkah dalam$ 

m$e$nye$le$saikan soal yang dibuat. 

Subje$k ST m$am$pu m$e$buat 

ke$sim$pulan dari pe$nye$le$saian soal 

de$ngan jawaban akhir be$nar te$tapi 

kurang le$ngkap. 

Subje$k ST m$am$pu m$e$nje$laskan 

hasil yang dibuat dan 

m$e$m$e$m$e$riksa ke$m$bali se$tiap 

langkah pe$nye$le$saian se$suai 

de$ngan jawaban pada te$s tulis 

yang dike$rjakan siswa te$rse$but. 

Be$rdasarkan hasil te$s te$rtulis dan wawancara pada tabe$l 4.4 dapat 

disim$pulkan bahwa dalam$ m$e$nye$le$saikan soal pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika 

subje$k ST m$am$pu dalam$ m$e$m$buat inform$asi yang didapat pada soal, se$hingga 

subje$k ST m$am$pu dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah. Subje$k ST juga m$am$pu m$e$nuliskan 

re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah de$ngan m$e$nuliskan rum$us yang akan digunakan 

pada soal, se$hingga subje$k ST m$am$pu dalam$ m$e$ne$ntukan re$ncana pe$nye$le$saian 

m$asalah. Subje$k ST m$am$pu m$e$nuliskan pe$nye$le$saian re$ncana pe$m$e$cahan m$asalah 

de$nga be$nar. Dan subje$k ST juga m$am$pu m$e$nuliskan ke$sim$pulan dan m$e$m$e$riksa 

ke$m$bali hasil yang sudah di buat pada le$m$bar jawaban yang dibuat. 

2. Triangulasi Ke$m$am$puan Pe$m$e$cahan M$asalah M$ate$m$atika dalam$ 

M$e$nye$le$saikan Soal M$ate$m$atika De$ngan Kate$gori Se$dang Subje$k SS 

Se$te$lah dilakukan analisis data, se$lanjutnya dilakukan m$e$tode$ triangulasi yaitu 

m$e$m$bandingkan data te$s te$rtulis de$ngan te$s wawancara dari subje$k yang be$rinisial 

SS se$hingga sipe$role$h data untuk m$e$nge$tahui ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atika dari subje$k te$rse$but. Pe$ne$liti m$e$lakukan triangulasi hasil pe$ne$litian ini, 
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yaitu untuk m$e$ncari ke$se$suaian-ke$se$suaian dari satu sum$be$r pada dua tahap yaitu 

tahap te$s te$rtulis dan tahap te$s wawancara yang dim$iliki siswa de$ngan kate$gori 

Se$dang de$ngan inisial SS. Triangulasi ini be$rtujuan untuk m$e$nguji ke$absahan data 

pada tahap ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika siswa. Triangulasi yang 

dim$aksud adalah se$bagaim$ana pada tabe$l be$rikut: 

Tabel 4.5 Triangulasi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Dengan Kategori  Sedang 

Subjek SS 

Nomor 

Soal 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Tahap 

Tes Tertulis 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Tahap 

Tes Wawancara 

1 Subje$k SS m$am$pu m$e$nyajikan 

inform$asi pada soal de$ngan baik 

dan be$nar. 

Subje$k SS m$am$pu m$e$nje$laskan 

inform$asi yang disajikan dalam$ 

soal se$suai de$ngan jawaban pada 

te$s tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu dalam$ 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian dan 

tidak m$e$nuliskan rum$us untuk 

m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan re$ncana 

pe$nye$le$saian de$ngan m$e$nje$laskan 

rum$us yang digunakan untuk 

m$e$nye$le$saikan m$asalah  

Subje$k SS m$am$pu m$e$nye$le$saikan 

soal de$ngan m$e$m$buat langkah-

langkah dan m$e$nye$le$saikannya 

de$ngan be$nar 

Subje$k SS m$am$pu m$e$nje$laskan 

langkah-langkah dalam$ 

m$e$nye$le$saikan soal yang dibuat 

se$suai de$ngan jawaban pada te$s 

tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu m$e$buat 

ke$sim$pulan dari hasil yang 

dipe$role$h 

Subje$k SS m$am$pu m$e$nje$laskan 

hasil yang dibuat te$tapi tidak 

m$e$m$e$m$e$riksa ke$m$bali se$tiap 

langkah pe$nye$le$saian se$suai 

de$ngan jawaban pada te$s tulis 

yang dike$rjakan siswa te$rse$but. 

2 Subje$k SS m$am$pu m$e$nyajikan 

inform$asi pada soal de$ngan baik 

dan be$nar. 

Subje$k SS m$am$pu m$e$nje$laskan 

inform$asi yang disajikan dalam$ 

soal se$suai de$ngan jawaban pada 
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te$s tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu dalam$ 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian dan 

tidak m$e$nuliskan rum$us untuk 

m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan re$ncana 

pe$nye$le$saian de$ngan m$e$nje$laskan 

rum$us yang digunakan untuk 

m$e$nye$le$saikan m$asalah  

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu 

m$e$nye$le$saikan soal de$ngan 

m$e$m$buat langkah-langkah dan 

m$e$nye$le$saikannya de$ngan be$nar 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan langkah-langkah 

dalam$ m$e$nye$le$saikan soal yang 

dibuat  

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu m$e$buat 

ke$sim$pulan dari hasil yang 

dipe$role$h 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan hasil yang dibuat 

dan tidak m$e$m$e$m$e$riksa ke$m$bali 

se$tiap langkah pe$nye$le$saian 

se$suai de$ngan jawaban pada te$s 

tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 

3 Subje$k SS m$am$pu m$e$nyajikan 

inform$asi pada soal de$ngan baik 

dan be$nar. 

Subje$k SS m$am$pu m$e$nje$laskan 

inform$asi yang disajikan dalam$ 

soal se$suai de$ngan jawaban pada 

te$s tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu dalam$ 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian dan 

tidak m$e$nuliskan rum$us untuk 

m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan re$ncana 

pe$nye$le$saian de$ngan m$e$nje$laskan 

rum$us yang digunakan untuk 

m$e$nye$le$saikan m$asalah  

Subje$k SS m$am$pu m$e$nye$le$saikan 

soal de$ngan m$e$m$buat langkah-

langkah pe$nye$le$saian akante$tapi 

salah pada hasil akhir 

Subje$k SS m$am$pu m$e$nje$laskan 

langkah-langkah dalam$ 

m$e$nye$le$saikan soal yang dibuat 

akante$tapi salah pada hasil akhir 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu m$e$buat 

ke$sim$pulan dari hasil de$ngan 

be$nar 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan hasil yang dibuat 

dan tidak m$e$m$e$m$e$riksa ke$m$bali 

se$tiap langkah pe$nye$le$saian 

se$suai de$ngan jawaban pada te$s 

tulis yang dike$rjakan siswa 

te$rse$but. 
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Be$rdasarkan hasil te$s te$rtulis dan wawancara pada tabe$l 4.4 dapat 

disim$pulkan bahwa dalam$ m$e$nye$le$saikan soal pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika 

subje$k SS m$am$pu dalam$ m$e$m$buat inform$asi yang didapat pada soal, se$hingga 

subje$k SS m$am$pu dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah. Subje$k SS be$lum$ m$am$pu m$e$nuliskan 

re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah dan tidak m$e$nuliskan rum$us yang akan digunakan 

pada pe$nye$le$saian m$asalah, se$hingga subje$k SS be$lum$ m$am$pu dalam$ m$e$ne$ntukan 

re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah. Subje$k SS m$am$pu m$e$nuliskan pe$nye$le$saian 

re$ncana pe$m$e$cahan m$asalah de$ngan m$e$m$buat langkah-langkah pe$nye$le$saian akan 

te$tapi de$ngan hasil akhir yang salah. Dan subje$k SS be$lum$ m$am$pu m$e$nuliskan 

ke$sim$pulan dan tidak m$e$m$e$riksa ke$m$bali hasil yang sudah di buat pada le$m$bar 

jawaban. 

3. Triangulasi Ke$m$am$puan Pe$m$e$cahan M$asalah M$ate$m$atika dalam$ 

M$e$nye$le$saikan Soal M$ate$m$atika De$ngan Kate$gori Re$ndah Subje$k SR 

Se$te$lah dilakukan analisis data, se$lanjutnya dilakukan m$e$tode$ triangulasi yaitu 

m$e$m$bandingkan data te$s te$rtulis de$ngan te$s wawancara dari subje$k yang be$rinisial 

SR se$hingga sipe$role$h data untuk m$e$nge$tahui ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atika dari subje$k te$rse$but. Pe$ne$liti m$e$lakukan triangulasi hasil pe$ne$litian ini, 

yaitu untuk m$e$ncari ke$se$suaian-ke$se$suaian dari satu sum$be$r pada dua tahap yaitu 

tahap te$s te$rtulis dan tahap te$s wawancara yang dim$iliki siswa de$ngan kate$gori 

Re$ndah de$ngan inisial SR. Triangulasi ini be$rtujuan untuk m$e$nguji ke$absahan data 

pada tahap ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika siswa. Triangulasi yang 

dim$aksud adalah se$bagaim$ana pada tabe$l be$rikut: 
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Tabel 4.6 Triangulasi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Dengan Kategori  Rendah 

Subjek SR 

Nomor 

Soal 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Tahap 

Tes Tertulis 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Tahap 

Tes Wawancara 

1 Subje$k SR m$am$pu m$e$nyajikan 

inform$asi pada soal akan te$tapi 

kurang le$ngkap 

Subje$k SR m$am$pu m$e$nje$laskan 

inform$asi yang disajikan dalam$ 

soal  

Subje$k SR be$lum$ m$am$pu dalam$ 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian dan 

tidak m$e$nuliskan rum$us untuk 

m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k SR be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan re$ncana 

pe$nye$le$saian de$ngan m$e$nje$laskan 

rum$us yang digunakan untuk 

m$e$nye$le$saikan m$asalah  

Subje$k SR m$am$pu m$e$nye$le$saikan 

soal de$ngan m$e$m$buat langkah-

langkah dan m$e$nye$le$saikannya 

akan te$tapi salah dalam$ 

pe$nge$rjaannya 

Subje$k SR be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan langkah-langkah 

dalam$ m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu m$e$buat 

ke$sim$pulan dari hasil yang 

dipe$role$h 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan hasil yang dibuat 

dan juga tidak m$e$m$e$m$e$riksa 

ke$m$bali se$tiap langkah 

pe$nye$le$saian. 

2 Subje$k SR m$am$pu m$e$nyajikan 

inform$asi pada soal akan te$tapi 

kurang le$ngkap 

Subje$k SR m$am$pu m$e$nje$laskan 

inform$asi yang disajikan dalam$ 

soal 

Subje$k SR be$lum$ m$am$pu dalam$ 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian dan 

tidak m$e$nuliskan rum$us untuk 

m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k SR be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan re$ncana 

pe$nye$le$saian de$ngan m$e$nje$laskan 

rum$us yang digunakan untuk 

m$e$nye$le$saikan m$asalah  

Subje$k SR m$am$pu m$e$nye$le$saikan 

soal de$ngan m$e$m$buat langkah-

langkah dan m$e$nye$le$saikannya 

akan te$tapi salah dalam$ 

pe$nge$rjaannya 

Subje$k SR be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan langkah-langkah 

dalam$ m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu m$e$buat 

ke$sim$pulan dari hasil yang 

dipe$role$h 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan hasil yang dibuat 

dan juga tidak m$e$m$e$m$e$riksa 
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ke$m$bali se$tiap langkah 

pe$nye$le$saian. 

3 Subje$k SR m$am$pu m$e$nyajikan 

inform$asi pada soal akan te$tapi 

kurang le$ngkap 

Subje$k SR m$am$pu m$e$nje$laskan 

inform$asi yang disajikan dalam$ 

soal 

Subje$k SR be$lum$ m$am$pu dalam$ 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian dan 

tidak m$e$nuliskan rum$us untuk 

m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k SR be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan re$ncana 

pe$nye$le$saian de$ngan m$e$nje$laskan 

rum$us yang digunakan untuk 

m$e$nye$le$saikan m$asalah  

Subje$k SR be$lum$ m$am$pu 

m$e$nye$le$saikan soal de$ngan 

m$e$m$buat langkah-langkah dan 

m$e$nye$le$saikannya de$ngan be$nar 

Subje$k SR be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan langkah-langkah 

dalam$ m$e$nye$le$saikan soal 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu m$e$buat 

ke$sim$pulan dari hasil yang 

dipe$role$h 

Subje$k SS be$lum$ m$am$pu 

m$e$nje$laskan hasil yang dibuat 

dan juga tidak m$e$m$e$m$e$riksa 

ke$m$bali se$tiap langkah 

pe$nye$le$saian. 

 

D.PEMBAHASAN PENELITIAN 

Be$rdasarkan analisis m$e$nge$nai ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

m$ate$m$atika be$rdasarkan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa SM$P Ne$ge$ri 7 

Bukittinggi, bahwa kate$gori ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa te$rbagi 3 yaitu 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi, se$dang, dan re$ndah. Be$rdasarkan hasil te$s dan 

wawancara, te$rlihat bahwa pe$rbe$daan se$tiap m$asing-m$asing kate$gori dalam$ 

m$e$nye$le$saikan m$asalah. Dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah subje$k ST m$am$pu m$e$m$aham$i 

inform$asi yang ada pada soal pe$m$e$cahan m$asalah yang dibe$rikan. Siswa m$am$pu 

dalam$ m$e$m$buat dike$tahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Pada saat wawancara 

siswa te$rse$but m$am$pu dalam$ m$e$nje$laskan ke$m$bali jawabannya de$ngan be$nar. Akan 
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te$tapi pada tahap m$e$m$buat ke$sim$pulan ke$salahan yang te$rjadi adalah siswa be$lum$ 

m$am$pu dalam$ m$e$nuliskan ke$sim$pulan pada pe$nye$le$saian soal yang dibuatnya. 

Dalam$ m$e$m$buat re$ncana pe$nye$le$saian dari soal, siswa te$rse$but m$am$pu dan 

dapat m$e$m$buat rum$us apa yang akan digunakan pada soal, m$am$pu dalam$ m$e$m$buat 

langkah-langkah pe$nye$le$saian de$ngan be$nar. Akan te$tapi subje$k ST be$lum$ m$am$pu 

dalam$ m$e$m$buat ke$sim$pulan dan m$e$m$e$riksa ke$m$bali langkah-langkah yang 

digunakan dalam$ m$e$nye$le$saikan m$asalah. Subje$k ST tidak m$e$nuliskan ke$sim$pulan 

be$rdasarkan jum$lah nilai 𝑥 dan rata-rata ke$las baru yang te$lah didapat. Hal ini 

se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian Riyani Rinawati dan Novisita Ratu yang 

m$e$nyatakan bahwa siswa de$ngan tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi m$am$pu 

m$e$lalui tahapan m$e$m$aham$i m$asalah, m$e$nyusun re$ncana pe$m$e$cahan m$asalah, 

m$e$laksanakan re$ncana pe$m$e$cahan m$asalah, nam$un tidak m$am$pu m$e$lalui tahapan 

m$e$m$e$riksa ke$m$bali.106  

Be$rdasarkan hasil te$s te$rlihat bahwa subje$k SS de$ngan ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis se$dang m$am$pu dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah pada soal, subje$k te$rse$but 

dapat m$e$nye$butkan apa yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Subje$k 

SS m$am$pu dalam$ m$e$m$buat pe$re$nanaan pe$nye$le$saian m$asalah akan te$tapi kurang 

le$ngkap, te$rlihat dari hasil jawaban siswa pada soal nom$or bahwa subje$k tidak 

m$e$nuliskan rum$us rata-rata de$ngan le$ngkap dan langsung m$e$ngganti de$ngan angka 

yang te$lah didapat. Subje$k SS m$am$pu m$e$m$buat langkah-langkah pe$nye$le$saian 

 
106 Riyani Rinawati dan Novisita Ratu, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP 

Kelas VIII Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kecerdasan Logis Matematis. 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 05. No.02, Juli 2021. Hlm.1223 
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pada soal nam$un pada soal nom$or 2 m$asih ada pe$rhitungan yang salah dalam$ 

m$e$ncari rata-rata nilai ke$las yang baru. Pada m$e$m$buat langkah-langkah siswa 

m$e$ngalam$i ke$sulitan dalam$ m$e$njawab soal dan subje$k be$lum$ dapat m$e$nye$le$saikan 

se$suai de$ngan jawaban soal. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian bahwasannya siswa 

de$ngan ke$ce$rdasan logis-m$ate$m$atis se$dang, siswa m$am$pu m$e$ne$ntukan apa yang 

dike$tahui dan ditanyakan de$ngan te$pat; siswa m$am$pu m$e$m$buat re$ncana pe$m$e$cahan 

m$asalah nam$un tidak te$rlalu te$pat.107 

Be$rdasarkan hasil te$s te$rlihat bahwa subje$k SR de$ngan ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis re$ndah m$am$pu dalam$ m$e$m$aham$i m$asalah pada soal akan te$tapi kurang 

te$pat. Pada soal subje$k SR tidak dapat m$e$nuliskan apa yang ditanya de$ngan le$ngkap 

m$e$nge$nai nilai 𝑥 yang ditanyakan. Dan pada wawancara subje$k te$rse$but te$rlihat 

ragu m$e$nye$butkan apa yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan pada soal.  Dalam$ 

m$e$re$ncanakan pe$nye$le$saian subje$k SR be$lum$ m$am$pu dalam$ m$e$m$buat pe$re$nanaan 

pe$nye$le$saian m$asalah, subje$k SR m$am$pu m$e$m$buat langkah-langkah pe$nye$le$saian 

nam$um$ salah dalam$ m$e$m$buatnya. Se$jalan de$ngan pe$ne$litian Riyani Rinawati dan 

Novisita Ratu yang m$e$nyatakan bahwa siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis 

re$ndah hanya m$am$pu m$e$lalui tahapan m$e$m$aham$i m$asalah.108 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, dapat disim$pulkan bahwasannya siswa yang 

m$e$m$iliki m$asing-m$asing kate$gori ke$ce$rdasan logis m$e$m$iliki cara be$rbe$da dalam$ 

 
107 Ema mahardikawati,dkk. Analisis kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah-

langkah polya pada materi turunan fungsi ditinjau dari kecerdasan logis-matematis siswa kelas xi 

ipa sma negeri 7 surakarta. Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi Vol.I 

No.4 Juli 2017 
108 Riyani Rinawati dan Novisita Ratu, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP 

Kelas VIII Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kecerdasan Logis Matematis. 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 05. No.02, Juli 2021. Hlm.1223 
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pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dipe$role$h 

ole$h NurdinArsyah,dkk yang m$e$nyatakan bahwa pe$rbe$daan ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika se$tiap tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis 

be$rbe$da.109 Dalam$ pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika siswa yang m$e$m$iliki 

ke$ce$rdasan logis tinggi yang m$e$m$e$nuhi indikator ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah 

m$e$nurut Polya. Siswa de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis se$dang m$am$pu dalam$ 

m$e$m$aham$i m$asalah pada soal, siswa be$lum$ m$am$pu dalam$ m$e$m$buat pe$re$nanaan 

pe$nye$le$saian m$asalah, siswa m$am$pu m$e$m$buat langkah-langkah pe$nye$le$saian akan 

te$tapi kurang le$ngkap, dan siswa tidak m$e$m$e$riksa ulang hasil jawaban yang te$lah 

dibuat. 

Tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa be$rkaitan de$ngan ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika siswa. Se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian ihwan 

zulkarnain dan ika nurbiati yang m$e$ngatakan bahwa te$rdapat pe$ngaruh ke$ce$rdasan 

logis m$ate$m$atis te$rhadap ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah, yang diartikan se$m$akin 

tinggi ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis m$aka se$m$akin tinggi pula ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah, dan apabila se$m$akin re$ndah ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis m$aka 

se$m$akin re$ndah pula ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah.110 

 
109 Nurdin arsyad, Nasrullah dan Satriani. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari tingkat kecerdasan logis matematis siswa kelasXI. Issues in Mathematics Education. 

Vol. 4. No. 2, September 2020 
110 Ihwan zulkarnain dan ika nurbiati. Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah. Diskusi panel nasional pendidikan matematika, 2019. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$m$bahasan yang te$lah diuraikan pada 

bab se$be$lum$nya, m$aka apat disim$pulkan bahwa analisis ke$m$am$puan 

pe$m$e$cahan m$asalah be$rdasarkan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa ke$las VIII 

SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi dapat disim$pulkan bahwa: 

1. Subje$k de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis tinggi dapat m$e$nge$rjakan soal 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika de$ngan be$nar dan m$e$m$e$nuhi 3 indikator 

pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika be$rdasarkan langkah Polya yaitu 

m$e$m$aham$i m$asalah, m$e$nyusun re$ncana pe$nye$le$saian m$asalah, 

m$e$laksanakan pe$nye$le$saian m$asalah. Subje$k ST tidak m$am$pu m$e$le$wati 

tahap m$e$m$e$riksa ke$m$bali untuk soal nom$or 1 dan nom$or 2. 

2. Subje$k de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis se$dang m$am$pu m$e$nge$rjakan 

soal pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika de$ngan be$nar m$e$skipun hanya 

m$e$m$e$nuhi 2 indikator pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika yaitu m$e$m$aham$i 

m$asalah, dan m$e$laksanakan re$ncana pe$nye$le$saian. Pada langkah m$e$nyusun 

re$ncana pe$nye$le$saian subje$k SS tidak m$am$pu m$e$m$buatkan rum$us yang 

se$suai de$ngan jawaban dari soal te$rse$but. 

3. Subje$k de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis re$ndah be$lum$ m$e$m$e$nuhi 

indikator pe$m$e$cahan m$asalah de$ngan te$pat. Pada tahap m$e$nyusun re$ncana 

dan m$e$laksanakan pe$nye$le$saian hingga m$e$m$e$riksa ke$m$bali subje$k SR 
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kurang m$am$pu dalam$ m$e$laksanakannya. Akan te$tapi subje$k SR m$am$pu 

m$e$nje$laskan apa yang dike$tahui dan apa yang ditanyakan, akan te$tapi 

kurang le$ngkap. M$e$skipun de$m$ikian, subje$k te$rse$but de$ngan kate$gori ini 

sudah m$e$m$iliki m$otivasi untuk m$e$nge$rjakan soal yang dibe$rikan. 

B. Saran 

Se$te$lah pe$laksanaan pe$ne$litian dan pe$m$bahasan hasil pe$ne$litian te$ntang 

ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika siswa be$rdasarkan ke$ce$rdasan 

logis m$ate$m$atis siswa ke$las VIII SM$P Ne$ge$ri 7 Bukittinggi, be$rikut ini saran 

dari pe$ne$liti: 

1. Bagi Guru 

Guru m$ate$m$atika se$baiknya tidak hanya m$e$nilai hasil akhir siswa 

dalam$ m$e$nye$le$saikan soal-soal m$ate$m$atika, te$tapi juga m$e$m$pe$rhatikan 

prose$s be$rpikir siswa dalam$ m$e$nye$le$sikan soal-soal yang dike$rjakan ole$h 

siswa, te$rutam$a yang be$rkaitan de$ngan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. Guru 

juga se$baiknya m$e$nge$tahui tingkat ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswanya, 

se$hingga diharapkan guru dapat m$e$m$buat pe$re$ncanaan pe$m$be$lajaran 

m$ate$m$atika yang se$suai de$ngan kondisi siswa. 

2. Bagi Siswa 

He$ndaknya para siswa m$e$nge$tahui tingkat ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atisnya m$asing-m$asing. De$ngan de$m$ikian, siswa dapat m$e$ngasah 

ke$m$am$puan diri dan dapat m$e$ningkatkan hasil be$lajarnya. Siswa juga 

diharapkan apat m$e$latih ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atisnya de$ngan pe$rm$ainan 
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logika, te$ka te$ki m$ate$m$atika atau diskusi m$e$nge$nai soal-soal pe$m$e$cahan 

m$asalah agar te$rbiasa m$e$nge$rjakan soal pe$m$e$cahan m$asalah. 

3. Bagi Se$kolah 

Se$baiknya se$kolah m$e$m$fasilitasi guru dalam$ m$e$ningkatkan 

kom$pe$te$nsinya. Hal ini dapat dilakukan de$ngan m$e$ngadakan se$m$inar, 

pe$latihan/ training, dan ke$giatan lain yang dapat m$e$ningkatkan kom$pe$te$nsi 

guru. Se$kolah juga dapat m$e$m$fasilitasi pe$latihan bagi guru untuk m$e$nge$nali 

dan m$e$m$aham$i ke$ce$rdasan m$aje$m$uk, khususnya ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atis, agar guru m$am$pu m$e$rancang pe$m$be$lajaran yang m$e$ndorong 

ke$ce$rdasan logis siswa. Se$lain itu se$kolah dapat m$e$nye$diakan fasilitas 

pe$ndukung se$pe$rti m$e$dia-m$e$dia pe$m$be$lajaran yang dapat m$e$ndukung 

ke$giatan siswa dalam$ pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika. Se$hingga dari hal 

ini se$kolah dapat m$e$lihat bagaim$ana pe$rke$m$bangan siswa dalam$ 

m$e$m$e$cahkan m$asalah m$ate$m$atika siswa be$rdasarkan ke$ce$rdasan logis 

m$ate$m$atisnya. 

4. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

Pe$ne$litian ini dapat m$e$njadi bahan re$fe$re$nsi bagi pe$ne$liti yang 

he$ndak m$e$lakukan pe$ne$litian lanjutan te$ntang ke$m$am$puan pe$m$e$cahkan 

m$asalah m$ate$m$atika siswa be$rdasarkan ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis. Dan 

diharapkan pe$ne$liti se$lanjutnya dapat m$e$nge$m$bangkan pe$ne$litian ini, dan 

m$e$m$buktikan te$ori yang be$lum$ te$rbukti pada pe$ne$litian ini se$rta 

m$e$nggunakan instrum$e$n yang le$bih le$ngkap dan le$bih baik. 

 



130 
 

 
 

5. Bagi Pe$m$baca 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan wawasan pe$nge$tahuan 

te$ntang ke$m$am$puan pe$m$e$cahan m$asalah m$ate$m$atika dalam$ be$rdasarkan 

ke$ce$rdasan logis m$ate$m$atis siswa dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika. 
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LAMPIRAN I 

KISI-KISI SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIKA SISWA 

Sekolah  : SMP Negeri 7 Bukittinggi 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi  : Statistik 

Jenis Soal  : Essay 

Tujuan Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal 
Nomor 

Soal 
Ranah 

1. Peserta didik dapat 

merumuskan 

pertanyaan, 

mengumpulkan, 

menyajikan, dan 

menganalisis data 

untuk menjawab 

pertanyaan 

a. Memahami 

Masalah 

 

b. Merencanakan 

Penyelesaian 

 

c. Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

 

d. Memeriksa 

Kembali 

1. Menyajikan data 

sebuah data 

peserta didik 

dapat 

merumuskan 

pertanyaan, 

mengumpulkan, 

menyajikan, dan 

menganalisis data 

untuk menjawab 

pertanyaan 

1 C3 

2. Peserta didik dapat 

menentukan dan 

menafsirkan rerata 

(mean), median, 

modus, dan 

jangkauan (range) 

dari data tersebut 

untuk menyelesaikan 

2. Peserta didik 

dapat 

menghitung nilai 

rata-rata (mean) 

dari data yang 

disajikan untuk 

menyelesaikan 

masalah 

2 C3 
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masalah (termasuk 

membandingkan 

suatu data terhadap 

kelompoknya, 

membandingkan dua 

kelompok data, 

memprediksi, 

membuat keputusan). 

3. Peserta didik 

dapat 

menafsirkan nilai 

rata-rata (mean) 

dari data yang 

disajikan untuk 

menyelesaikan 

masalah 

3 C4 
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LAMPIRAN II 

SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN  

MASALAH MATEMATIKA 

Nama   : __________________________________________ 

Kelas  : __________________________________________ 

Sekolah  : SMP Negeri 7 Bukittinggi 

Materi  : Statistik 

Alokasi Waktu   : 60 Menit 

Petunjuk Soal : 

1. Bacalah doa sebelum memulai menjawab soal tes! 

2. Kerjakan soal tes yang dianggap lebih mudah terlebih dahulu! 

3. Kerjakan tes secara mandiri! 

4. Tidak dibenarkan mencontek saat menjawab soal tes! 

5. Jika kamu telah menemukan jawaban uji lah kebenaran jawaban sebelum 

mengambil kesimpulan! 

Soal : 

1. Guru olahraga menimbang berat badan siswa SMP Kencana kelas VIII-C, 

datanya sebagai berikut: 

50 40 35 48 45 44 

43 35 65 60 55 47 

45 48 50 50 40 50 

45 40 50 40 45 43 

40 50 55 57 45 𝑥 

50 43 44 49 51 50 

Jika rata-rata seluruh berat badan siswa 47 kg, tentukan nilai 𝑥 yang belum 

diketahui !  

2. Dalam sebuah kelas, terdapat 30 siswa. Rata-rata nilai matematika kelas 

tersebut adalah 75. Jika ada 2 siswa baru yang nilai matematikanya masing-

masing 80 dan 85, hitunglah rata-rata nilai matematika kelas yang baru? 

3. Sebuah toko mencatat jumlah penjualan minuman botol selama 7 hari 

berturut-turut sebagai berikut (dalam botol): 

HARI JUMLAH PENJUALAN 
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Senin  45 

Selasa 50 

Rabu 60 

Kamis 55 

Jumat 40 

Sabtu 65 

Minggu 35 

Pemilik toko ingin mengetahui hari mana yang penjualannya menyimpang paling 

jauh dari rata-rata penjualan, sebagai bahan evaluasi. Analisislah data diatas 

dengan langkah-langkah untuk menentukan hari dengan jumlah penjualan yang 

paling menyimpang dari rata-rata! 

~SELAMAT MENGERJAKAN~ 
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LAMPIRAN III 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah-Langkah Skor 

1 
Memahami 

Masalah 

Diketahui :  

- Rata-rata seluruh berat badan =  47 

- Banyak data =  36 

- Jumlah data =  1647 +  𝑥 

Ditanya : 

- Tentukan nilai 𝑥 yang belum diketahui 

4 

 
Merencanakan 

Penyelesaian 

Cara 1 : Menggunakan Rumus Rata-Rata 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
   

Cara 2 : Menggunakan Selisih total dri total rata-rata 

𝑥 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎" − 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎  

4 

 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

Jawab : 

Cara 1 : Menggunakan Rumus Rata-Rata 

 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
   

                  47 =
1647+𝑥

36
   

         47 × 36 = 1647 + 𝑥  

              1692 = 1647 + 𝑥  

1692 − 1647 = 𝑥  

                   45 = 𝑥  

Cara 2 : Menggunakan Selisih total dri total rata-rata 

𝑥 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎" − 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎  

𝑥 = (36 × 47) − 1647  

𝑥 = 1692 − 1647  

𝑥 = 45  

4 
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Jadi nilai 𝑥 yang belum diketahui adalah 45 

 
Memeriksa 

Kembali 

Cara 1 : Menggunakan Rumus Rata-Rata 

 

 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
   

                  47 =
1647+𝑥

36
   

         47 × 36 = 1647 + 𝑥  

              1692 = 1647 + 𝑥  

1692 − 1647 = 𝑥  

                   45 = 𝑥  

Cara 2 : Menggunakan Selisih total dari total rata-rata 

𝑥 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎" − 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎  

𝑥 = (36 × 47) − 1647  

𝑥 = 1692 − 1647  

𝑥 = 45  

Jadi nilai 𝑥 yang belum diketahui adalah 45 

Tahap pemeriksaan sudah dilakukan dan disimpulkan 

dengan tepat. Memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian sudah 

benar. 

4 

2 
Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

- Terdapat 30 siswa 

- Rata-rata nilai matematika kelas = 75 

- 2 siswa baru dengan masing-masing nilai 80 dan 

85 

Ditanya : 

- Nilai rata-rata kelas yang baru 

4 
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Merencanakan 

Penyelesaian 

Cara 1 : Menggunakan rumus rata-rata  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
   

Cara 2 : Menggunakan rumus rata-rata gabungan 

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
(𝑛1×𝑥1)̅̅ ̅̅ ̅+(𝑛2×𝑥2)̅̅ ̅̅ ̅

𝑛1+𝑛2
)  

4 

 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

Jawab : 

Jumlah siswa 30 + 2 = 32 

Jumlah nilai siswa : 30 × 75 = 2250  

Jumlah nilai siswa baru : 80 + 85 = 165 

Total nilai : 2250 + 165 = 2415 

Rata-rata nilai siswa baru 
165

2
= 82,5 

Cara 1 : Menggunakan Rumus Rata-rata 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
2415

32
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 75,47   

Cara 2 : Menggunakan rumus rata-rata gabungan 

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
(𝑛1×𝑥1)̅̅ ̅̅ ̅+(𝑛2×𝑥2)̅̅ ̅̅ ̅

𝑛1+𝑛2
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
(30×75)+(2×82,5

30+2
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
2250+165

32
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =
2415

32
  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = 75,47  

Jadi, Nilai rata-rata kelas yang baru adalah 75,47 

4 

 
Memeriksa 

Kembali 

Cara 1 : Menggunakan Rumus Rata-rata 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
2415

32
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 75,47   

Cara 2 : Menggunakan rumus rata-rata gabungan 

4 
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𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
(𝑛1×𝑥1)̅̅ ̅̅ ̅+(𝑛2×𝑥2)̅̅ ̅̅ ̅

𝑛1+𝑛2
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
(30×75)+(2×82,5

30+2
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
2250+165

32
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =
2415

32
  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = 75,47  

Jadi, Nilai rata-rata kelas yang baru adalah 75,47 

Tahap pemeriksaan sudah dilakukan dan disimpulkan 

dengan tepat. Memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian sudah 

benar. 

3 
Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

- Penjualan minuman botol selama 7 Hari 

Ditanya : 

- Hari yang penjualannya paling menyimpang 

4 

 
Merencanakan 

Penyelesaian 

Cara 1 : Menghitung rata-rata dan selisih 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐻𝑎𝑟𝑖
  

Cara 2 : Menggunakan Diagram Batang 

4 

 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

Jawab : 

Jumlah total penjualan : 

45 + 50 + 60 + 55 + 40 + 65 + 35 = 350  

Cara 1 : Menghitung rata-rata dan selisih 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐻𝑎𝑟𝑖
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
350

7
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 50  

Hari Penjualan 
Selisih Rata-

Rata (50) 

Nilai 

Mutlak 

Selisih 

Senin  45 45 − 50 = −5  5 

4 
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Selasa 50 50 − 50 = 0  0 

Rabu 60 60 − 50 = 10  10 

Kamis 55 55 − 50 = 5  5 

Jumat 40 40 − 50 = −10  10 

Sabtu 65 65 − 50 = 15  15 

Minggu 35 35 − 50 = −15  15 

 

Jadi, hasil yang memiliki selisih paling besar yaitu 15 

botol pada hari sabtu dan minggu  

Sehingga, hari yang penjualannya menyimpang paling 

jauh dari rata-rata adalah Sabtu dan Minggu. 

 

Cara 2 : Menggunakan Diagram Batang 

Jumlah total penjualan : 

45 + 50 + 60 + 55 + 40 + 65 + 35 = 350  

Rata-rata penjualan : 
350

7
= 50  
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Garis harizontal di angka 50 sebagi rata-rata. Diagram 

batang yang paling jauh di atas atau di bawah dari garis 

rata-rata yaitu: 

Sabtu (65) → 15 di atas rata-rata 

Minggu (35) → 15 di bawah rata-rata 

Dari diagram terlihat dua batang diagram paling tinggi 

dan paling rendah dari garis rata-rata. Jadi, hari yang 

penjualannya menyimpang paling jauh dari rata-rata 

adalah Sabtu dan Minggu 

 
Memeriksa 

Kembali 

Jumlah total penjualan : 

45 + 50 + 60 + 55 + 40 + 65 + 35 = 350  

Rata-rata:  

350

7
= 50  

Senin = 45, Selasa = 50, Rabu = 60, Kamis = 55, Jumat = 

40, Sabtu = 65, Minggu = 35 

Masing-masing hari dilihat penjualan yang jauh dari 50 

yaitu hari sabtu dan minggu. 

 

Tahap pemeriksaan sudah dilakukan dan disimpulkan 

dengan tepat. Memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian sudah 

benar. 

4 
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LAMPIRAN IV 

KISI-KISI ANGKET KECERDASAN LOGIS MATEMATIS 

Variabel Indikator Deskripsi 
Nomor Item 

Total 
Positif Negatif 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis 

Melakukan 

perhitungan 

matematika  

Penggunaan 

angka 
1,3,5,7 2,4,6,8 8 

Berpikir 

Logis 

Berpikir 

dengan logis 
9,11,13,15 10,12,14,16 8 

Pemecahan 

Masalah 

Kemampuan 

memecahkan 

masalah 

17,19,21,23 18,20,22,24 8 

Penalaran 

Induktif  

Deduktif 

Kemampuan 

berpikir 

untuk 

menarik 

suatu 

kesimpulan 

25,27,29,31 26,28,30,32 8 

Memiliki 

pemahaman 

yang baik 

tentang 

pola-pola 

dan 

hubungan-

hubungan 

Pola-Pola  

33,35,37,39 34,36,38,40 8 

Hubungan-

Hubungan 

Jumlah 20  20 40 

Sumber : 

1. Lwin, M., Khoo, A., Lyen, K., & Sim, C. (2008). Cara Mengembangkan 

Berbagai Komponen Kecerdasan How To Multiply Your Child's Intelligence. 

Jakarta: PT Indeks. 
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2. Mujiani, D. S. (2024). Optimalisasi Kecerdasan Logis Matematis Melalui 

Media Pembelajaran. Jawa Barat: CV. Adanu Abimata. 

3. Putra, C. A. (2017). Aktivasi Potensi Kecerdasan Logik-Matematik. 

Yogyakarta: Media Akademi.
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LAMPIRAN V 

ANGKET KECERDASAN LOGIS MATEMATIS SISWA 

A. Pendahuluan 

 Angket ini merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data mengenai tingkat kecerdasan logis matematis siswa. Kecerdasan logis 

matematis merupakan kemampuan dalam melakukan perhitungan matematika, 

berpikir logis, melakukan pemecahan masalah, pertimbangan induktif dan deduktif, 

dan menganalisis pola-pola serta hubungan-hubungan.  

 Tujuan dari angket ini adalah untuk memperoleh data sebagai bagian dari 

bahan penelitian mengenai kecerdasan logis matematis siswa. Harapan 

Peneliti agar siswa dapat menjawab setiap pernyataan dengan jujur dan sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. Semua jawaban yang diberikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Identitas 

pribadi tidak akan dipublikasikan atau disebarluaskan. 

B. Petunjuk Pengerjaan 

1. Berdo’alah sebelum dan sesudah mengerjakan angket ini. 

2. Tulis identitas saudara/i sebelum mengisi angket kecerdasan logis 

matematis ini. 

3. Bacalah angket ini dan pahami pertanyaan/pernyataan dengan seksama. 

4. Responlah angket dengan jujur sesuai dengan pilihan ananda dengan 

cara memilih salah kotak yang tersedia dengan cara memberi tanda 

Ceklist (√). 

C. Keterangan 

SS : Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan yang 

saudara alami berkisar 81% − 100% maka ananda menandai Sangat Sesuai (SS) 

S  : Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan yang saudara 

alami berkisar 61% − 80% maka ananda menandai Sangat Sesuai (S) 

CS : Apabila pernyataan tersebut Cukup Sesuai  dengan keadaan yang 

saudara alami berkisar 41% − 60% maka ananda menandai Sangat Sesuai (CS) 
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KS   : Apabila pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan 

keadaan yang saudara alami    berkisar 21% − 40% maka ananda menandai 

Sangat Sesuai (KS) 

TS : Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan yang 

saudara alami    berkisar 0% − 20% maka ananda menandai Sangat Sesuai (TS) 

D. Contoh Pengisian Angket 

No. Pernyataan 
Tingkat Persetujuan 

SS S CS KS TS 

1 Saya sangat menyukai pelajaran 

matematika 

 √  
 

 

 Keterangan : 

 S : Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan yang saudara alami 

E. Penilaian angket 

 Skor yang diberikan terhadap pernyataan-pernyataan dalam angket 

kecerdasan logis matematis siswa dibuat dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tingkat Persetujuan 
Skor  

Positif Negatif 

Sangat Sesuai (SS) 5 1 

Sesuai (S) 4 2 

Cukup Sesuai (CS) 3 3 

Kurang Sesuai (KS) 2 4 

Tidak Sesuai (TS) 1 5 
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INSTRUMEN UJI COBA ANGKET KECERDASAN  

LOGIS MATEMATIS SISWA 

Nama   : __________________________________________ 

Kelas  : VIII ______________________________________ 

Sekolah  : SMP Negeri 7 Bukittinggi 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Tanggal  : __________________________________________ 

 

No. Pernyataan 
Tingkat Persetujuan 

SS S CS KS TS 

1 
Saya dapat berhitung dengan cepat dan 

tepat 

     

2 
Saya sulit dalam mengerjakan soal 

hitungan 

     

3 

Saya suka menyelesaikan soal 

matematika tanpa menggunakan 

kalkulator 

     

4 
Saya malas menyelesaikan soal-soal 

perkalian 

     

5 
Saya suka menghitung jarak yang 

dilalui dengan melihat sebuah peta 

     

6 
Saya kurang menyukai pelajaran yang 

berisi banyak angka 

     

7 

Saya menyukai permainan yang 

menggunakan angka-angka, seperti 

monopoli 

     

8 
Saya jarang menggunakan hitungan 

dalam kegiatan sehari-hari 

     

9 
Saya suka menonton program sains 

pada saluran tertentu di TV 

     

10 
Saya lebih suka menebak jawaban 

secara langsung 

     

11 
Saya dapat memahami langkah-langkah 

penyelesaian soal dengan runtut 

     

12 
Saya sulit menjelaskan alasan dari 

jawaban soal yang saya buat 

     

13 
Saya suka menggunakan logika saat 

berdiskusi dengan teman sebaya 

     

14 
Saya sulit membuat kesimpulan dari 

masalah yang diberikan 
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15 
Saya dapat menganalisis sebuah soal 

dengan baik 

     

16 
Saya kurang tertarik dalam bermain 

tebak-tebakan 

     

17 

Saya berusaha menggunakan cara 

tercepat dan termudah dalam 

menyelesaikan soal matematika 

     

18 
Saya cenderung hanya mengerjakan 

soal yang mudah 

     

19 
Saya cenderung terampil dalam 

menyelesaikan masalah dengan baik 

     

20 
Saya cepat menyerah ketika belum 

menemukan solusi 

     

21 

Saya sering menggunakan teknologi 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika 

     

22 

Saya kurang sabar dalam 

menyelesaikan soal yang membutuhkan 

banyak langkah penyelesaian 

     

23 

Saya kadang menyelesaikan soal 

matematika dengan cara sendiri tanpa 

berpatokan pada buku matematika 

     

24 
Saya kurang suka mengerjakan soal 

cerita 

     

25 

Matematika meningkatkan kemampuan 

saya untuk lebih teliti dan cermat dalam 

mengerjakan soal-soal cerita 

     

26 

Saya merasa matematika pelajaran yang 

sulit dipahami dan rumit untuk 

dipecahkan 

     

27 

Matematika membantu saya memahami 

mata pelajaran lainnya seperti fisika, 

biologi, dll 

     

28 
Saya kesulitan membuat kesimpulan 

dari beberapa contoh soal 

     

29 
Matematika melatih cara berpikir saya 

dalam menarik sebuah kesimpulan 

     

30 
Saya bingung dalam menggunakan 

rumus untuk menyelesaikan masalah 

     

31 
Saya dapat menebak aturan dari pola 

angka yang disajikan 

     

32 
Saya kurang yakin kapan harus 

menggunakan rumus pada soal tertentu 

     

33 
Saya suka bermain game puzzle atau 

memecahkan teka-teki 
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34 
Saya bingung dalam mengerjakan soal 

dengan pola atau deret 

     

35 
Saya tertarik menganalisis data, grafik 

atau diagram 

     

36 
Saya bingung saat membaca grafik yang 

menunjukkan perubahan nilai 

     

37 

Saya dapat menentukan hubungan 

antara suatu masalah dengan masalah 

lainnya dalam soal cerita 

     

38 

Saya kurang tertarik dalam 

menganalisis pola-pola dalam soal 

matematika 

     

39 

Saya terbiasa membandingkan sesuatu 

untuk melihat persamaan atau 

perbedaannya 

     

40 
Saya menganggap hubungan setiap hal 

dalam pelajaran tidak terlalu penting 
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LAMPIRAN VI 

PEDOMAN WAWANCARA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

A. Tujuan Wawancara 

 Mengetahui tahap kemampuan pemecahan masalah siswa menurut 

langkah-langkah penyelesaian Polya. 

B. Jenis Wawancara 

 Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara klinis tidak 

terstruktur. Yakni wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara dilakukan sebagai 

berikut.  

1. Wawancara dilakukan secara face to face, yakni terjadi kontak 

langsung antara peneliti dan informan.  

2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat 

pelaksanaan wawancara antara peneliti dan informan.  

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama. 

C. Pelaksanaan 

 Siswa diberikan soal untuk menentukan kemampuan pemecahan 

masalah. Soal dikerjakan dalam waktu 90 menit. Setelah beberapa waktu, sejumlah 

siswa diwawancara berkaitan pengerjaan soal tersebut dengan pertanyaan sebagai 

berikut. 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Indikator Soal Pertanyaan 

Memahami Masalah  

(Siswa harus dapat 

memahami masalah 

Peserta didik dapat 

menjelaskan data yang 

terdapat pada soal. 

Dapatkah ananda menyebutkan 

informasi yang disediakan dalam 

soal tersebut? Jelaskan 
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yang ada dengan cara 

menentukan dan 

mencari apa yang 

diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada 

masalah.) 

Merencanakan 

Penyelesaian 

(Siswa mampu 

menyusun rencana 

penyelesaian masalah.) 

Peserta didik dapat 

menjelaskan rencana 

penyelesaikan soal 

masalah pada data 

yang disajikan 

Dapatkah ananda menjelaskan 

rencana penyelesaian apa yang 

akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian 

(Siswa harus dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang ada 

sesuai dengan 

perencanaan yang telah 

dibuat pada tahap 

merencanakan 

penyelesaian.) 

Peserta didik dapat 

menjelaskan cara 

penyelesaikan soal 

dari masalah yang 

disajikan  

 

Dapatkah ananda menjelaskan 

bagaimana langkah penyelesaian 

yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini? 

Memeriksa Kembali 

(siswa memeriksa 

kembali setiap langkah 

dan hasil yang 

diperoleh dengan 

memeriksa kebenaran 

setiap pernyataan yang 

digunakan) 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan dan 

memeriksa kembali 

hasil yang sudah 

dibuat dari soal yang 

disajikan 

Apa yang dapat ananda 

simpulkan dari soal ini?   

Apakah ada kendala yang ananda 

hadapi dan bagaimana ananda 

mengatasi kendala tersebut? 
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LAMPIRAN VII 

LEMBAR VALIDASI SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA, ANGKET KECERDASAN 

LOGIS MATEMATIS DAN PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
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LAMPIRAN VIII 

DISTRIBUSI SKOR TES UJI COBA 

No. Nama 
Butir Soal 

Total 
Skor  

Max 

Nilai 

(%) X1 X2 X3 

1 
A. FAREL PRATAMA 
SAPUTRA 

6 6 8 20 48 41,67 

2 ADINDA MUTIARA HAFIS 4 5 5 14 48 29,17 

3 AHMAD FAIZ AL-CHAIRY  8 5 6 19 48 39,58 

4 ALIYA NAFISAH EFENDI  5 5 5 15 48 31,25 

5 AMELIA RIZKY EKA PUTRI  12 7 7 26 48 54,17 

6 
GILANG SATRIA 
NUGROHO  

1 1 1 3 48 6,25 

7 IBNU KANZ MUZAKKY 7 0 7 14 48 29,17 

8 IMAM HABIBI 15 13 7 35 48 72,92 

9 JESICA SABRINA 5 5 5 15 48 31,25 

10 
KENZIE ARYASATYA 
HERMANTO 

3 5 5 13 48 27,08 

11 
KEYLA PUTRI 
MARSYAILLAHI  

5 2 7 14 48 29,17 

12 
KHAFIFAH MADINA 
ASSHAUFAH 

4 0 0 4 48 8,33 

13 KHAIRA FERIQA 14 13 8 35 48 72,92 

14 
MUHAMMAD DHELFIN 
ALFHARO  

4 5 2 11 48 22,92 

15 MUHAMMAD IRFAN *** 1 1 1 3 48 6,25 

16 
MUHAMMAD REHAN 
SAPUTRA 

1 1 2 4 48 8,33 

17 MUHAMMAD ZIKRA 6 5 5 16 48 33,33 

18 NABILA OKTAVIRA YAZHA 5 5 5 15 48 31,25 

19 RABBIL NGIZARIANTO  5 1 1 7 48 14,58 

20 RAFID WAHYU ALGANO  15 13 7 35 48 72,92 

21 RESIVA JUSRI  14 12 9 35 48 72,92 

22 
RIDHO MUHARRAM 
HAMARTA 

2 1 1 4 48 8,33 

23 SABRINA NURI KHANSA 6 4 6 16 48 33,33 

24 SHERIN ELIA NANDA  16 11 12 39 48 81,25 

25 TIRTA OZORA YONATA 6 4 3 13 48 27 

26 ZIDANE ALFAHRI  5 5 4 14 48 29,17 

27 ZYO RAHMANA PUTRA  7 2 4 13 48 27 

Jumlah 182 137 133 452  
 

Skor Kuadrat 33124 18769 17689 204304  
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LAMPIRAN IX 

VALIDITAS UJI COBA SOAL TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

 

Diketahui 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,367 

1. Pernyataan nomor 1 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
27(4270)−(182)(452)

√[27(1762)−(33124)][27(10572)−(204304)]
  

 = 0,965 (Valid) 

2. Pernyataan nomor 2 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
27(3367)−(137)(452)

√[27(1127)−(18769)][27(10572)−(204304)]
  

= 0,942 (Valid) 

3. Pernyataan nomor 3 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
27(2935)−(133)(452)

√[27(873)−(17689)][27(10572)−(204304)]
  

= 0,876 (Valid) 
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Validitas Uji Coba Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Σ𝑌 = 452        Σ𝑌2 = 10572       (Σ𝑌)2 = 204304 

No Σ𝑋𝑛 Σ𝑋𝑛
2 (Σ𝑋𝑛)2 Σ𝑋𝑛𝑌 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

) (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

)

 
Kriteria Keputusan 

1 182 1762 33124 4270 0,396 
𝑟𝑥𝑦 =

27(4270) − (182)(452)

√[27(1762) − (33124)][27(10572) − (204304)]
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,965  

Tinggi Digunakan 

2 137 1127 18769 3367 0,396 
𝑟𝑥𝑦 =

27(3367) − (137)(452)

√[27(1127) − (18769)][27(10572) − (204304)]
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,942  

Tinggi Digunakan 

3 133 873 17689 2935 0,396 
𝑟𝑥𝑦 =

27(2935) − (133)(452)

√[27(873) − (17689)][27(10572) − (204304)]
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,876  

Tinggi Digunakan 
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LAMPIRAN X 

PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH 

𝜎𝑖
2 =

∑ 𝑥2−[(
(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
                       𝑟11 = [

𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑏
] 

1. Pernyataan 1 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
1762−

(182)2

27

27
= 20,58  

2. Pernyataan 2 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
1127−

(137)2

27

27
= 16,61  

3. Pernyataan 3 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
873−

(133)2

27

27
= 8,38  

 

∑ 𝜎2𝑏 = 20,58 + 16,61 + 8,38  

∑ 𝜎2𝑏 = 45,57    

 

Varians Total 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑌2−[(

(∑ 𝑌)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
10572−

(452)2

27

27
= 115,58  

 

Menguji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑏
]  

𝑟11 = [
3

3−1
] [1 −

45,57

115,58
]  

𝑟11 = [1,5][1 − 0,394]  

𝑟11 = 0,909  

Diketahui nilai alpha = 0,909 lebih besar dari 𝛼 = 0,05 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa soal uji coba tes pemecahan masalah matematika reliabel. 
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LAMPIRAN XI 

TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL TES PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIKA 

No. Nama 
BUTIR SOAL 

Y 
X1 X2 X3 

1 S1 6 6 8 20 

2 S2 4 5 5 14 

3 S3 8 5 6 19 

4 S4 5 5 5 15 

5 S5 12 7 7 26 

6 S6 1 1 1 3 

7 S7 7 0 7 14 

8 S8 15 13 7 35 

9 S9 5 5 5 15 

10 S10 3 5 5 13 

11 S11 5 2 7 14 

12 S12 4 0 0 4 

13 S13 14 13 8 35 

14 S14 4 5 2 11 

15 S15 1 1 1 3 

16 S16 1 1 2 4 

17 S17 6 5 5 16 

18 S18 5 5 5 15 

19 S19 5 1 1 7 

20 S20 15 13 7 35 

21 S21 14 12 9 35 

22 S22 2 1 1 4 

23 S23 6 4 6 16 

24 S24 16 11 12 39 

25 S25 6 4 3 13 

26 S26 5 5 4 14 

27 S27 7 2 4 13 

Jumlah 182 137 133 452 

Rata-Rata 6,74 5,07 4,93 16,74 

Skor Max 16 16 16  
Tk. Kesukaran 0,42 0,32 0,31  

Kriteria Sedang Sedang Sedang  
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TINGKAT KESUKARAN SOAL 

1. Soal Nomor 1 

Rata − rata =
jumlah skor peserta didik tiap soal

jumlah peserta didik
   

Rata − rata =
182

27
   

Rata − rata = 6,74  

Tingkat Kesukaran =
skor rata−rata

skor maksimal
  

=
6,74

16
= 0,421  (Sedang) 

2. Soal Nomor 2 

Rata − rata =
jumlah skor peserta didik tiap soal

jumlah peserta didik
   

Rata − rata =
137

27
   

Rata − rata = 5,07  

Tingkat Kesukaran =
skor rata−rata

skor maksimal
  

=
5,07

16
= 0,317  (Sedang) 

3. Soal Nomor 3 

Rata − rata =
jumlah skor peserta didik tiap soal

jumlah peserta didik
   

Rata − rata =
133

27
   

Rata − rata = 4,93  

Tingkat Kesukaran =
skor rata−rata

skor maksimal
  

=
4,93

16
= 0,308  (Sedang) 
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LAMPIRAN XII 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA TES PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIKA 

No. Nama 
BUTIR SOAL 

Total 
X1 X2 X3 

  S24 16 11 12 39 

  S8 15 13 7 35 

  S13 14 13 8 35 

  S20 15 13 7 35 

  S21 14 12 9 35 

Rata- S5 12 7 7 26 

Rata S1 6 6 8 20 

Kelas S3 8 5 6 19 

Atas S17 6 5 5 16 

  S23 6 4 6 16 

  S4 5 5 5 15 

  S9 5 5 5 15 

  S18 5 5 5 15 

Jumlah 127 104 90 321 

Rata-rata 9,77 8 6,92  
  S7 7 0 7 14 

  S11 5 2 7 14 

  S26 5 5 4 14 

  S10 3 5 5 13 

  S25 6 4 3 13 

Rata- S27 7 2 4 13 

Rata S14 4 5 2 11 

Kelas S19 5 1 1 7 

Bawah S12 4 0 0 4 

  S16 1 1 2 4 

  S22 2 1 1 4 

  S6 1 1 1 3 

  S15 1 1 1 3 

Jumlah 51 28 38 117 

Rata-rata 3,92 2,15 2,92  
Skor Maksimum 16 16 16  
Daya Pembeda 0,365 0,365 0,25  
Kriteria Cukup Cukup Cukup  
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PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA 

𝐷𝑃 =
𝑋̅̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑏
 

Keterangan:   

𝐷𝑃 = daya pembeda  

𝑋̅𝐴 = rata-rata kelompok atas  

𝑋̅𝐵 = rata-rata kelompok bawah  

b = skor maksimum 

1. Soal Nomor 1 

𝐷𝑃 =
𝑋̅̅𝐴−𝑋̅𝐵

𝑏
  

=
9,77−3,92

16
= 0,365 (Cukup) 

2. Soal Nomor 2 

𝐷𝑃 =
𝑋̅̅𝐴−𝑋̅𝐵

𝑏
  

=
8−2,15

16
= 0,365 (Cukup) 

3. Soal Nomor 3 

𝐷𝑃 =
𝑋̅̅𝐴−𝑋̅𝐵

𝑏
  

=
6,92−2,92

16
= 0,25 (Cukup) 
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LAMPIRAN XIII 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA ANGKET KECERDASAN 

LOGIS MATEMATIS 

NO. NAMA 

BUTIR PERTANYAAN 

𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑿𝟒 𝑿𝟓 𝑿𝟔 𝑿𝟕 𝑿𝟖 𝑿𝟗 𝑿𝟏𝟎 

1 S1 5 5 5 4 1 4 5 2 1 1 

2 S2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 

3 S3 4 2 3 4 4 4 1 2 3 2 

4 S4 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 

5 S5 4 3 4 3 2 4 2 2 2 4 

6 S6 2 2 1 3 3 1 1 5 5 2 

7 S7 3 4 4 5 2 5 2 5 2 4 

8 S8 3 3 2 5 2 3 5 3 2 1 

9 S9 5 5 1 5 4 5 5 5 1 5 

10 S10 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 

11 S11 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 

12 S12 3 1 2 3 2 4 1 2 1 3 

13 S13 5 4 3 4 4 3 3 4 4 5 

14 S14 2 1 1 2 1 1 0 1 1 0 

15 S15 3 2 2 5 2 5 5 5 3 5 

16 S16 4 4 5 5 3 4 5 4 3 2 

17 S17 4 4 3 5 3 4 3 2 3 2 

18 S18 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 

19 S19 3 2 3 5 2 4 3 3 4 3 

20 S20 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 

21 S21 4 2 1 5 4 2 4 2 4 2 

22 S22 4 2 3 4 4 4 1 5 4 1 

23 S23 4 3 4 5 2 3 3 5 2 3 

24 S24 3 4 3 4 2 4 4 4 2 2 

25 S25 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 

26 S26 2 5 4 3 4 4 5 1 3 3 

27 S27 3 3 4 5 2 4 1 5 2 4 

28 S28 3 4 4 5 2 5 4 4 3 5 

29 S29 3 2 2 5 3 3 3 4 2 4 

30 S30 3 3 2 5 2 3 5 3 2 1 

31 S31 4 3 4 5 2 4 3 4 2 4 

JUMLAH 106 92 94 129 85 108 100 101 84 90 
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NO. NAMA 

BUTIR PERTANYAAN 

𝑿𝟏𝟏 𝑿𝟏𝟐 𝑿𝟏𝟑 𝑿𝟏𝟒 𝑿𝟏𝟓 𝑿𝟏𝟔 𝑿𝟏𝟕 𝑿𝟏𝟖 𝑿𝟏𝟗 𝑿𝟐𝟎 

1 S1 5 2 5 4 4 3 5 1 4 4 

2 S2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 

3 S3 4 2 5 2 5 5 4 1 4 2 

4 S4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 

5 S5 3 3 5 2 5 4 5 3 3 4 

6 S6 5 4 5 5 4 5 5 1 4 3 

7 S7 3 2 4 2 3 3 5 3 3 3 

8 S8 3 2 2 4 3 4 5 2 3 2 

9 S9 3 5 1 4 3 2 5 1 5 1 

10 S10 3 3 4 5 3 5 4 4 2 5 

11 S11 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

12 S12 2 3 2 4 2 3 2 1 3 4 

13 S13 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 

14 S14 2 1 3 1 2 2 3 0 2 1 

15 S15 1 3 4 2 3 4 4 2 2 5 

16 S16 4 4 3 4 3 5 5 3 3 3 

17 S17 4 2 4 5 4 4 4 2 4 5 

18 S18 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 

19 S19 3 2 4 2 3 4 4 2 3 4 

20 S20 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 

21 S21 4 2 4 2 2 3 4 5 4 5 

22 S22 4 2 5 2 4 5 4 1 4 2 

23 S23 2 1 4 3 3 3 4 3 3 4 

24 S24 4 4 5 3 4 5 5 2 3 4 

25 S25 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 

26 S26 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 

27 S27 4 3 3 4 3 4 3 2 4 5 

28 S28 3 3 4 3 3 5 3 4 2 5 

29 S29 3 4 4 3 3 4 3 4 2 5 

30 S30 3 2 4 2 3 4 3 2 3 2 

31 S31 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

JUMLAH 100 84 118 96 105 113 123 76 102 110 
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NO. NAMA 

BUTIR PERTANYAAN 

𝑿𝟐𝟏 𝑿𝟐𝟐 𝑿𝟐𝟑 𝑿𝟐𝟐 𝑿𝟐𝟓 𝑿𝟐𝟔 𝑿𝟐𝟕 𝑿𝟐𝟐 𝑿𝟐𝟗 𝑿𝟑𝟎 

1 S1 4 3 5 3 5 3 4 1 4 1 

2 S2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 

3 S3 4 2 3 1 4 4 4 2 4 2 

4 S4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 

5 S5 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 

6 S6 5 3 1 2 5 2 5 4 3 1 

7 S7 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 

8 S8 4 1 3 2 2 2 2 2 3 1 

9 S9 5 1 5 1 4 2 4 2 4 2 

10 S10 2 4 2 2 4 4 2 4 2 3 

11 S11 2 3 3 2 4 3 3 2 4 2 

12 S12 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 

13 S13 4 4 3 2 2 4 4 4 5 4 

14 S14 0 2 1 1 3 2 2 1 2 1 

15 S15 5 3 3 4 4 4 5 3 4 3 

16 S16 2 3 3 5 3 4 4 3 4 3 

17 S17 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 

18 S18 4 4 3 2 4 1 4 3 4 3 

19 S19 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

20 S20 1 3 3 3 2 4 2 3 3 4 

21 S21 4 2 3 4 4 2 3 4 1 5 

22 S22 4 2 3 1 4 4 4 2 4 3 

23 S23 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

24 S24 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 

25 S25 3 3 2 4 3 5 3 3 3 4 

26 S26 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 

27 S27 3 4 2 5 4 4 2 3 4 4 

28 S28 2 3 1 4 3 4 2 3 2 3 

29 S29 2 3 1 4 3 4 3 2 4 3 

30 S30 4 1 3 2 2 2 2 2 3 1 

31 S31 3 5 4 3 4 3 4 3 5 4 
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JUMLAH 100 87 88 85 107 92 101 85 109 85 

 

 

 

 

NO. NAMA 

BUTIR PERTANYAAN 

Y 
𝑿𝟑𝟏 𝑿𝟑𝟐 𝑿𝟑𝟑 𝑿𝟑𝟒 𝑿𝟑𝟓 𝑿𝟑𝟔 𝑿𝟑𝟕 𝑿𝟑𝟖 𝑿𝟑𝟗 𝑿𝟒𝟎 

1 S1 3 1 5 2 4 5 4 3 5 5 140 

2 S2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 140 

3 S3 3 2 5 3 4 3 4 3 4 5 129 

4 S4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 121 

5 S5 3 2 3 4 3 4 2 3 2 3 120 

6 S6 2 3 5 4 3 2 5 3 4 5 133 

7 S7 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 127 

8 S8 3 2 4 1 4 3 3 3 2 1 107 

9 S9 4 2 4 2 4 5 1 5 1 5 134 

10 S10 3 3 4 3 3 4 2 3 2 5 129 

11 S11 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 126 

12 S12 2 2 3 1 2 2 2 1 2 4 92 

13 S13 3 2 4 1 5 2 4 4 5 5 154 

14 S14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 51 

15 S15 3 4 4 2 4 3 3 5 4 5 142 

16 S16 2 4 5 3 4 2 3 3 4 4 144 

17 S17 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 141 

18 S18 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 130 

19 S19 3 2 4 2 3 3 3 2 3 4 120 

20 S20 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 130 

21 S21 4 2 4 2 4 4 2 3 3 5 130 

22 S22 3 1 5 2 4 3 4 4 5 5 132 

23 S23 2 3 5 2 5 3 3 3 4 3 129 

24 S24 2 3 1 3 3 4 3 4 5 4 136 

25 S25 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 119 

26 S26 2 3 3 3 2 3 2 3 2 5 117 

27 S27 2 3 3 2 4 2 4 3 4 4 134 

28 S28 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 134 

29 S29 2 3 5 3 3 3 2 3 3 4 126 

30 S30 3 2 4 1 2 3 3 3 2 5 107 
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NO. NAMA 

BUTIR PERTANYAAN 

Y 
𝑿𝟑𝟏 𝑿𝟑𝟐 𝑿𝟑𝟑 𝑿𝟑𝟒 𝑿𝟑𝟓 𝑿𝟑𝟔 𝑿𝟑𝟕 𝑿𝟑𝟖 𝑿𝟑𝟗 𝑿𝟒𝟎 

31 S31 2 2 4 4 5 5 2 4 2 5 145 

JUMLAH 84 77 117 78 107 95 91 95 101 119 3919 
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PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA ANGKET KECERDASAN 

LOGIS MATEMATIS 

Diketahui 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,367 

1. Pernyataan nomor 1 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×13663)−(106×3919)

√(31×386−11236)(31×505957−15358561)
 = 0,5275 (Valid) 

2. Pernyataan nomor 2 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×11912)−(92×3919)

√(31×310−8464)(31×505957−15358561)
 = 0,4513 (Valid) 

3. Pernyataan nomor 3 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×12175)−(94×3919)

√(31×328−8836)(31×505957−15358561)
 = 0,4337 (Valid) 

4. Pernyataan nomor 4 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×16522)−(129×3919)

√(31×563−16641)(31×505957−15358561)
 = 0,4075 (Valid) 

5. Pernyataan nomor 5 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×10958)−(85×3919)

√(31×261−7225)(31×505957−15358561)
 = 0,3917 (Valid) 

6. Pernyataan nomor 6 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×13873)−(108×3919)

√(31×408−11664)(31×505957−15358561)
 = 0,3802 (Valid) 
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7. Pernyataan nomor 7 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×12963)−(100×3919)

√(31×392−10000)(31×505957−15358561)
 = 0,3757 (Valid) 

8. Pernyataan nomor 8 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×13101)−(101×3919)

√(31×377−10201)(31×505957−15358561)
 = 0,4684 (Valid) 

9. Pernyataan nomor 9 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×10890)−(84×3919)

√(31×266−1056)(31×505957−15358561)
 = 0,4261 (Valid) 

10. Pernyataan nomor 10 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×11707)−(90×3919)

√(31×316−8100)(31×505957−15358561)
 = 0,434 (Valid) 

11. Pernyataan nomor 11 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×12880)−(100×3919)

√(31×350−10000)(31×505957−15358561)
 = 0,4433 (Valid) 

12. Pernyataan nomor 12 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×10823)−(84×3919)

√(31×254−7056)(31×505957−15358561)
 = 0,3868 (Valid) 

13. Pernyataan nomor 13 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×15144)−(118×3919)

√(31×480−13924)(31×505957−15358561)
 = 0,3977 (Valid) 
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14. Pernyataan nomor 14 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×12377)−(96×3919)

√(31×332−9216)(31×505957−15358561)
 = 0,3984 (Valid) 

15. Pernyataan nomor 15 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×13518)−(105×3919)

√(31×377−11025)(31×505957−15358561)
 = 0,5147 (Valid) 

16. Pernyataan nomor 16 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×14520)−(113×3919)

√(31×445−12769)(31×505957−15358561)
 = 0,3976 (Valid) 

17. Pernyataan nomor 17 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×15764)−(123×3919)

√(31×511−15129)(31×505957−15358561)
 = 0,4362 (Valid) 

18. Pernyataan nomor 18 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×9899)−(76×3919)

√(31×230−5776)(31×505957−15358561)
 = 0,4295 (Valid) 

19. Pernyataan nomor 19 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×13087)−(102×3919)

√(31×356−10404)(31×505957−15358561)
 = 0,4151 (Valid) 

20. Pernyataan nomor 20 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×14213)−(110×3919)

√(31×436−12100)(31×505957−15358561)
 = 0,4427 (Valid) 
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21. Pernyataan nomor 21 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×12929)−(100×3919)

√(31×366−10000)(31×505957−15358561)
 = 0,4248 (Valid) 

22. Pernyataan nomor 22 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×11196)−(87×3919)

√(31×269−7569)(31×505957−15358561)
 = 0,3864 (Valid) 

23. Pernyataan nomor 23 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×11408)−(88×3919)

√(31×286−7744)(31×505957−15358561)
 = 0,4588 (Valid) 

24. Pernyataan nomor 24 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×10999)−(85×3919)

√(31×275−7225)(31×505957−15358561)
 = 0,3815 (Valid) 

25. Pernyataan nomor 25 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×13737)−(107×3919)

√(31×395−11449)(31×505957−15358561)
𝑣 = 0,4043 (Valid) 

26. Pernyataan nomor 26 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×11871)−(92×3919)

√(31×306−8464)(31×505957−15358561)
 = 0,4083 (Valid) 

27. Pernyataan nomor 27 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×13089)−(101×3919)

√(31×359−10201)(31×505957−15358561)
 = 0,5714 (Valid) 
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28. Pernyataan nomor 28 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×10944)−(85×3919)

√(31×257−7225)(31×505957−15358561)
= 0,3953 (Valid) 

29. Pernyataan nomor 29 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×14035)−(109×3919)

√(31×411−11881)(31×505957−15358561)
 = 0,4726 (Valid) 

30. Pernyataan nomor 30 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×11023)−(85×3919)

√(31×267−7225)(31×505957−15358561)
 = 0,4642 (Valid) 

31. Pernyataan nomor 31 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×10808)−(84×3919)

√(31×248−7056)(31×505957−15358561)
 = 0,4076 (Valid) 

32. Pernyataan nomor 32 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×9964)−(77×3919)

√(31×215−5929)(31×505957−15358561)
 = 0,4596 (Valid) 

33. Pernyataan nomor 33 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×15067)−(117×3919)

√(31×477−13689)(31×505957−15358561)
 = 0,4521 (Valid) 

34. Pernyataan nomor 34 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×10077)−(78×3919)

√(31×224−6084)(31×505957−15358561)
 = 0,4004 (Valid) 
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35. Pernyataan nomor 35 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×13934)−(107×3919)

√(31×397−11449)(31×505957−15358561)
 = 0,7545 (Valid) 

36. Pernyataan nomor 36 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×12222)−(95×3919)

√(31×319−9025)(31×505957−15358561)
 = 0,3918 (Valid) 

37. Pernyataan nomor 37 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×11781)−(91×3919)

√(31×299−8281)(31×505957−15358561)
 = 0,4781 (Valid) 

38. Pernyataan nomor 38 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×12349)−(95×3919)

√(31×317−9025)(31×505957−15358561)
 = 0,6501 (Valid) 

39. Pernyataan nomor 39 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×13175)−(101×3919)

√(31×371−10201)(31×505957−15358561)
 = 0,6122 (Valid) 

40. Pernyataan nomor 40 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2

)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

)

  

𝑟𝑥𝑦 =
(31×15360)−(119×3919)

√(31×501−14161)(31×505957−15358561)
 = 0,4636 (Valid) 
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LAMPIRAN XIV 

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA ANGKET KECERDASAN 

LOGIS MATEMATIS 

1. Pernyataan 1 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
386−

(106)2

31

31
= 0,8  

2. Pernyataan 2 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
310−

(92)2

31

31
= 1,3  

3. Pernyataan 3 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
328−

(94)2

31

31
= 1,4  

4. Pernyataan 4 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
563−

(129)2

31

31
= 0,9  

5. Pernyataan 5 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
261−

(85)2

31

31
= 0,9  

6. Pernyataan 6 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
408−

(108)2

31

31
= 1,1  

7. Pernyataan 7 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
392−

(100)2

31

31
= 2,4  

8. Pernyataan 8 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
377−

(101)2

31

31
= 1,6  

9. Pernyataan 9 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
266−

(84)2

31

31
= 1,3  

10. Pernyataan 10 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
316−

(90)2

31

31
= 1,8  

11. Pernyataan 11 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
350−

(100)2

31

31
= 0,9  

12. Pernyataan 12 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
254−

(84)2

31

31
= 0,9  

13. Pernyataan 13 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
480−

(118)2

31

31
= 1,1  

14. Pernyataan 14 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
332−

(96)2

31

31
= 1,2  
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15. Pernyataan 15 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
377−

(105)2

31

31
= 0,7  

16. Pernyataan 16 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
445−

(113)2

31

31
= 1,1  

17. Pernyataan 17 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
511−

(123)2

31

31
= 0,8  

18. Pernyataan 18 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
230−

(76)2

31

31
= 1,4  

19. Pernyataan 19 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
356−

(102)2

31

31
= 0,7  

20. Pernyataan 20 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
436−

(110)2

31

31
= 1,6  

21. Pernyataan 21 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
366−

(100)2

31

31
= 1,5  

22. Pernyataan 22 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
269−

(87)2

31

31
= 0,7  

23. Pernyataan 23 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
286−

(88)2

31

31
= 1,2  

24. Pernyataan 24 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
275−

(85)2

31

31
= 1,4  

25. Pernyataan 25 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
395−

(107)2

31

31
= 0,9  

26. Pernyataan 26 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
306−

(92)2

31

31
= 1,1  

27. Pernyataan 27 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
359−

(101)2

31

31
= 1  

28. Pernyataan 28 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
257−

(85)2

31

31
= 0,8  

29. Pernyataan 29 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
411−

(109)2

31

31
= 0,9  

30. Pernyataan 30 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
267−

(85)2

31

31
= 1,1  
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31. Pernyataan 31 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
248−

(84)2

31

31
= 0,7  

32. Pernyataan 32 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
215−

(77)2

31

31
= 0,8  

33. Pernyataan 33 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
477−

(117)2

31

31
= 1,2  

34. Pernyataan 34 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
224−

(78)2

31

31
= 0,9  

35. Pernyataan 35 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
397−

(107)2

31

31
= 0,9  

36. Pernyataan 36 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
319−

(95)2

31

31
= 0,8  

37. Pernyataan 37 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
299−

(91)2

31

31
= 1,1  

38. Pernyataan 38 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
317−

(95)2

31

31
= 0,9  

39. Pernyataan 39 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
371−

(101)2

31

31
= 1,4  

40. Pernyataan 40 

∑ 𝜎2𝑏 =
∑ 𝑥2−[(

(∑ 𝑥)2

𝑛
)]

𝑛
  

∑ 𝜎2𝑏 =
501−

(119)2

31

31
= 1,5  
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∑ 𝜎2𝑏 = 0,8 + 1,3 + 1,4 + 0,9 + 0,9 + 1,1 + 2,4 + 1,6 + 1,3 + 1,8 + 0,9 +

0,9 + 1,1 + 1,2 + 0,7 + 1,1 + 0,8 + 1,4 + 0,7 + 1,6 + 1,5 + 0,7 + 1,2 + 1,4 +

0,9 + 1,1 + 1,0 + 0,8 + 0,9 + 1,1 + 0,7 + 0,8 + 1,2 + 0,9 + 0,9 + 0,8 + 1,1 +

0,9 + 1,4 + 1,5  

∑ 𝜎2𝑏 = 44,7  

Varian Total: 

𝜎2𝑏 =
∑ 𝑦2−[(

(∑ 𝑦)2

𝑛
)]

𝑛
  

𝜎2𝑏 =
505957−

(3919)2

31

31
  

𝜎2𝑏 = 350,44  

 

Menguji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑏
]  

𝑟11 = [
40

40−1
] [1 −

44,7

350,44
]  

𝑟11 = [1,0256][1 − 0,12755]  

𝑟11 = [1,0256][0,87245]  

𝑟11 = 0,895 (Sangat Tinggi)  
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LAMPIRAN XV 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN  

MASALAH MATEMATIKA 

Nama   : __________________________________________ 

Kelas  : __________________________________________ 

Sekolah  : SMP Negeri 7 Bukittinggi 

Materi  : Statistik 

Alokasi Waktu   : 60 Menit 

Petunjuk Soal : 

1. Bacalah doa sebelum memulai menjawab soal tes! 

2. Kerjakan soal tes yang dianggap lebih mudah terlebih dahulu! 

3. Kerjakan tes secara mandiri! 

4. Tidak dibenarkan mencontek saat menjawab soal tes! 

5. Jika kamu telah menemukan jawaban uji lah kebenaran jawaban sebelum 

mengambil kesimpulan! 

Soal : 

1. Guru olahraga menimbang berat badan siswa SMP Kencana kelas VIII-C, 

datanya sebagai berikut: 

50 40 35 48 45 44 

43 35 65 60 55 47 

45 48 50 50 40 50 

45 40 50 40 45 43 

40 50 55 57 45 𝑥 

50 43 44 49 51 50 

Jika rata-rata seluruh berat badan siswa 47 kg, tentukan nilai 𝑥 yang belum 

diketahui !  

2. Dalam sebuah kelas, terdapat 30 siswa. Rata-rata nilai matematika kelas 

tersebut adalah 75. Jika ada 2 siswa baru yang nilai matematikanya masing-

masing 80 dan 85, hitunglah rata-rata nilai matematika kelas yang baru? 

3. Sebuah toko mencatat jumlah penjualan minuman botol selama 7 hari 

berturut-turut sebagai berikut (dalam botol): 

HARI JUMLAH PENJUALAN 
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Senin  45 

Selasa 50 

Rabu 60 

Kamis 55 

Jumat 40 

Sabtu 65 

Minggu 35 

Pemilik toko ingin mengetahui hari mana yang penjualannya menyimpang paling 

jauh dari rata-rata penjualan, sebagai bahan evaluasi. Analisislah data diatas 

dengan langkah-langkah untuk menentukan hari dengan jumlah penjualan yang 

paling menyimpang dari rata-rata! 

~SELAMAT MENGERJAKAN~ 
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LAMPIRAN XVI 

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah-Langkah Skor 

1 
Memahami 

Masalah 

Diketahui :  

- Rata-rata seluruh berat badan =  47 

- Banyak data =  36 

- Jumlah data =  1647 +  𝑥 

Ditanya : 

- Tentukan nilai 𝑥 yang belum diketahui 

4 

 
Merencanakan 

Penyelesaian 

Cara 1 : Menggunakan Rumus Rata-Rata 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
   

Cara 2 : Menggunakan Selisih total dri total rata-rata 

𝑥 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎" − 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎  

4 

 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

Jawab : 

Cara 1 : Menggunakan Rumus Rata-Rata 

 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
   

                  47 =
1647+𝑥

36
   

         47 × 36 = 1647 + 𝑥  

              1692 = 1647 + 𝑥  

1692 − 1647 = 𝑥  

                   45 = 𝑥  

Cara 2 : Menggunakan Selisih total dri total rata-rata 

𝑥 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎" − 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎  

𝑥 = (36 × 47) − 1647  

𝑥 = 1692 − 1647  

𝑥 = 45  

4 
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Jadi nilai 𝑥 yang belum diketahui adalah 45 

 
Memeriksa 

Kembali 

Cara 1 : Menggunakan Rumus Rata-Rata 

 

 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
   

                  47 =
1647+𝑥

36
   

         47 × 36 = 1647 + 𝑥  

              1692 = 1647 + 𝑥  

1692 − 1647 = 𝑥  

                   45 = 𝑥  

Cara 2 : Menggunakan Selisih total dari total rata-rata 

𝑥 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎" − 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎  

𝑥 = (36 × 47) − 1647  

𝑥 = 1692 − 1647  

𝑥 = 45  

Jadi nilai 𝑥 yang belum diketahui adalah 45 

Tahap pemeriksaan sudah dilakukan dan disimpulkan 

dengan tepat. Memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian sudah 

benar. 

4 

2 
Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

- Terdapat 30 siswa 

- Rata-rata nilai matematika kelas = 75 

- 2 siswa baru dengan masing-masing nilai 80 dan 

85 

Ditanya : 

- Nilai rata-rata kelas yang baru 

4 
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Merencanakan 

Penyelesaian 

Cara 1 : Menggunakan rumus rata-rata  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
   

Cara 2 : Menggunakan rumus rata-rata gabungan 

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
(𝑛1×𝑥1)̅̅ ̅̅ ̅+(𝑛2×𝑥2)̅̅ ̅̅ ̅

𝑛1+𝑛2
)  

4 

 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

Jawab : 

Jumlah siswa 30 + 2 = 32 

Jumlah nilai siswa : 30 × 75 = 2250  

Jumlah nilai siswa baru : 80 + 85 = 165 

Total nilai : 2250 + 165 = 2415 

Rata-rata nilai siswa baru 
165

2
= 82,5 

Cara 1 : Menggunakan Rumus Rata-rata 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
2415

32
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 75,47   

Cara 2 : Menggunakan rumus rata-rata gabungan 

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
(𝑛1×𝑥1)̅̅ ̅̅ ̅+(𝑛2×𝑥2)̅̅ ̅̅ ̅

𝑛1+𝑛2
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
(30×75)+(2×82,5

30+2
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
2250+165

32
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =
2415

32
  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = 75,47  

Jadi, Nilai rata-rata kelas yang baru adalah 75,47 

4 

 
Memeriksa 

Kembali 

Cara 1 : Menggunakan Rumus Rata-rata 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
2415

32
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 75,47   

Cara 2 : Menggunakan rumus rata-rata gabungan 

4 
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𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
(𝑛1×𝑥1)̅̅ ̅̅ ̅+(𝑛2×𝑥2)̅̅ ̅̅ ̅

𝑛1+𝑛2
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
(30×75)+(2×82,5

30+2
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (
2250+165

32
)  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =
2415

32
  

𝑥 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = 75,47  

Jadi, Nilai rata-rata kelas yang baru adalah 75,47 

Tahap pemeriksaan sudah dilakukan dan disimpulkan 

dengan tepat. Memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian sudah 

benar. 

3 
Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

- Penjualan minuman botol selama 7 Hari 

Ditanya : 

- Hari yang penjualannya paling menyimpang 

4 

 
Merencanakan 

Penyelesaian 

Cara 1 : Menghitung rata-rata dan selisih 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐻𝑎𝑟𝑖
  

Cara 2 : Menggunakan Diagram Batang 

4 

 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

Jawab : 

Jumlah total penjualan : 

45 + 50 + 60 + 55 + 40 + 65 + 35 = 350  

Cara 1 : Menghitung rata-rata dan selisih 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐻𝑎𝑟𝑖
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
350

7
  

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 50  

Hari Penjualan 
Selisih Rata-

Rata (50) 

Nilai 

Mutlak 

Selisih 

Senin  45 45 − 50 = −5  5 

4 
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Selasa 50 50 − 50 = 0  0 

Rabu 60 60 − 50 = 10  10 

Kamis 55 55 − 50 = 5  5 

Jumat 40 40 − 50 = −10  10 

Sabtu 65 65 − 50 = 15  15 

Minggu 35 35 − 50 = −15  15 

 

Jadi, hasil yang memiliki selisih paling besar yaitu 15 

botol pada hari sabtu dan minggu  

Sehingga, hari yang penjualannya menyimpang paling 

jauh dari rata-rata adalah Sabtu dan Minggu. 

 

Cara 2 : Menggunakan Diagram Batang 

Jumlah total penjualan : 

45 + 50 + 60 + 55 + 40 + 65 + 35 = 350  

Rata-rata penjualan : 
350

7
= 50  
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Garis harizontal di angka 50 sebagi rata-rata. Diagram 

batang yang paling jauh di atas atau di bawah dari garis 

rata-rata yaitu: 

Sabtu (65) → 15 di atas rata-rata 

Minggu (35) → 15 di bawah rata-rata 

Dari diagram terlihat dua batang diagram paling tinggi 

dan paling rendah dari garis rata-rata. Jadi, hari yang 

penjualannya menyimpang paling jauh dari rata-rata 

adalah Sabtu dan Minggu 

 
Memeriksa 

Kembali 

Jumlah total penjualan : 

45 + 50 + 60 + 55 + 40 + 65 + 35 = 350  

Rata-rata:  

350

7
= 50  

Senin = 45, Selasa = 50, Rabu = 60, Kamis = 55, Jumat = 

40, Sabtu = 65, Minggu = 35 

Masing-masing hari dilihat penjualan yang jauh dari 50 

yaitu hari sabtu dan minggu. 

 

Tahap pemeriksaan sudah dilakukan dan disimpulkan 

dengan tepat. Memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian sudah 

benar. 

4 
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LAMPIRAN XVII 

HASIL JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

SUBJEK PENELITIAN
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LAMPIRAN XVIII 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
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LAMPIRAN XIX 

SK PEMBIMBING
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LAMPIRAN XX 

SURAT IZIN PENELITIAN KESBANGPOL 
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LAMPIRAN XXI 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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